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Mungkin karena Natal hampir tiba dan cuaca dingin 
yang menusuk menyentak akal sehatnya. Atau mungkin 
karena ia sudah muak. Tetapi satu hal harus berubah. 
Harus. 

Jemari Angie gemetar dan ia memandanginya pena- 
saran, seolah itu jemari orang lain. Tetapi tidak, kuku- 
kuku rapi tanpa kuteks itu miliknya—wanita bodoh 
tanpa gairah yang mendambakan pria di luar jang- 
kauannya. Pria yang bahkan nyaris tidak meng- 
anggapnya wanita—dan memperlakukan Angie seperti 
mobil-mobil balapnya. Dan sementara Riccardo mem- 
perlakukan mobilnya dengan hati-hati—Angie bukan 
objek fungsional dan tak bernyawa, bukan? Angie 
wanita yang hidup dan bernapas dengan keinginan 
pribadi sendiri yang takkan pernah terpenuhi. Ia harus 
meninggalkan Riccardo—harus. Karena kalau tidak 
berhati-hati, ia akan menyia-nyiakan hidup dengan 
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mencintai pria yang takkan pernah membalas cintanya. 
Dan cepat atau lambat, bahkan impian Angie akan 
hancur ketika Riccardo memilih calon mempelai yang 
serasi dari kalangan aktris dan model yang diken- 
caninya sepanjang hidupnya yang penuh aksi. 

Riccardo Castellari, bos Angie—dan pria yang sering 
menghantui benaknya. Yah, tidak akan lama lagi. Se- 
telah tahun baru, Angie akan mencari pekerjaan 
baru—jauh dari gangguan memusingkan berwujud pria 
Italia bermata gelap yang sanggup membuat wanita 
pingsan dari jarak seratus langkah hanya dengan sekilas 
senyum malasnya. Tetapi belakangan ini Riccardo ja- 
rang tersenyum. Suasana hatinya suram— sifatnya yang 
mudah marah lebih rumit daripada biasanya dan, tidak 
biasanya Angie tidak yakin apa penyebabnya. 

"Cerialah, Angie—sudah hampir Natal!” 

Saat ucapan sekretaris junior itu menyela pikirannya, 
Angie menyunggingkan senyum. "Tentu saja, ia menye- 
tujui dengan lembut sambil memandang sekeliling 
ruang staf. 

Hampir Natal dan kantor Castellari International 
yang di hari biasa tampak elegan dihiasi daun holly 
khas Natal dan ranting mistletoe lambang harapan. Di 
awal pembangunan kantor pusat London untuk bisnis 
globalnya yang sangat menguntungkan, Riccardo mela- 
rang penggunaan perada karena kertas warna-warni 
mengilap itu mencerminkan selera buruk. Tetapi lam- 
bat laun pria itu menyerah pada permintaan orang 
banyak sementara pita norak selalu digunakan tiap 
tahun. Tahun ini ruang staf tampak seperti gua 
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Sinterklas, pikir Angie masam—dan beberapa ruangan 
lain tidak tampak lebih baik. 

Pita-pita perak, emas, merah, dan hijau yang be- 
kerlap-kerlip melingkari setiap lukisan dan kosen pintu, 
sementara lampu hias melingkari mesin faks. Kedai 
kopi di pinggir jalan memainkan lagu-lagu Natal kuno 
sepanjang hari dan kemarin band Salvation Army ber- 
diri di perempatan jalan dan memainkan lagu Natal 
dengan begitu indah hingga Angie harus menahan air 
mata sembari merogoh-rogoh tas mencari lembaran 
kusut lima pound. 

Ya, ini menjelang Natal, dan bukankah itu bagian 
dari seluruh masalah ini—dan penyebab Angie merasa 
emosinya tidak stabil? Karena Natal memengaruhi du- 
nia pada umumnya dan individu pada khususnya. Na- 
tal mengkristalkan semua harapan dan ketakutanmu. 
Membuatmu rindu, berharap, dan bermimpi. Dan tak 
peduli seberapa keras kau berusaha—Natal membuat- 
mu menyadari semua hal yang kaurindukan dalam hi- 
dup. 

"Sudah tak sabar menantikan pesta kantor malam 
ini? tanya si pegawai baru, sekretaris muda manis ber- 
nama Alicia, yang baru bergabung beberapa bulan lalu. 

Angie memasang tampang pura-pura ngeri. ” Yang 
benar saja. 

Alicia menatap Angie semangat. "Seperti apa pesta- 
nya? Semua orang bilang pestanya luar biasa—restoran 
berkelas di London dan tanpa keluar uang! Dan apa- 


kah benar Mr. Castellari tinggal sampai pesta usai?” 


7 


Angie terbiasa menghadapi pegawai baru yang agak 
terkagum-kagum pada bosnya. Bukankah dirinya sen- 
diri pernah bertingkah seperti itu? Mencuri pandang 
ke wajah kelam dan rupawan sang bos dari kejauhan 
dan bertanya-tanya bagaimana seorang pria bisa se- 
tampan itu. Perbedaannya hanyalah dalam satu malam 
Angie ditarik dari divisi pengetikan oleh Riccardo dan 
diangkat ke posisi tak jelas sebagai sekretarisnya. Angie 
tidak tahu kenapa Riccardo memilihnya—tadinya ia 
senang ia terpilih. Tapi sekarang? Yah, sekarang ia tidak 
begitu yakin. Terkadang ia berpikir hidupnya tidak 
akan terlalu rumit jika ia tetap menjadi pengetik. 
Dengan begitu ia pasti sudah mengundurkan diri, men- 
dapatkan pekerjaan lain—dan menjauh dari kehadiran 
pria Italia seksi yang memabukkan. 

Ia tersenyum pada Alicia. "Tentu saja. Dia ada di 
sana sampai akhir pesta.” Atau akhir pesta yang pahit, 
seperti kata Riccardo dengan tajam. Sebenarnya, 
Riccardo tidak suka perayaan Natal—-tetapi sekali se- 
tahun, pria itu menyingkirkan egoisme dan memenuhi 
harapan para karyawan Castellari. Riccardo mengham- 
burkan uang untuk pesta yang masih dibicarakan orang 
hingga Februari dan memberikan bonus besar untuk 
tiap orang. Bahkan untuk Angie. Meski terkadang 
Angie ingin bosnya memberinya sesuatu yang lebih... 
pribadi? 

Tahu bahwa tidak masuk akal menginginkan sesuatu 
yang mustahil, Angie berdiri dan menjentikkan benang 
kecil di bagian depan rok jersey-nya. "Malahan, lebih 
baik aku pergi dan menyelesaikan beberapa urusan— 
Riccardo akan kembali sewaktu-waktu.” 


"Benarkah?" tanya Alicia iri. 

"Ya. Dia dalam perjalanan dari bandara. Angie tahu 
jadwal Riccardo sampai tiap detiknya. Limusin hitam 
akan melesat menuju pusat London dan di jok be- 
lakang Riccardo akan menjulurkan kaki panjangnya. 
Pria itu akan melonggarkan dasi dan mungkin membo- 
lak-balik dokumen. Atau berbicara di telepon menggu- 
nakan salah satu dari tiga bahasa yang dikuasainya. 
Bahkan mungkin pria itu bertukar komentar ngawur 
dengan sopirnya yang berbahasa Italia, Marco—yang 
berperan ganda sebagai pengawal pribadi ketika 
dibutuhkan. 

"Bahkan..." Angie melirik arloji. ”...kalau lalu lintas 
lancar, dia mungkin—” Alarm Angie memekik pelan 
dan ia tak dapat melakukan apa pun soal detak jan- 
tungnya yang semakin kencang. "Permisi, kata Angie, 
tersenyum sekilas untuk menyembunyikan kegembira- 
annya yang muncul begitu saja, "dia sudah di sini. 

Dengan sepatu biru laut berhak rendah yang disemir 
sempurna, Angie bergegas menuju ruangannya yang 
terhubung dengan ruangan Riccardo—embusan napas 
kegembiraan meluncur dari bibir Angie saat ia mema- 
suki ruangan luas dan terang itu. Karena meski sudah 
sering melihat ruangan itu, ia tak dapat menepis fakta 
bahwa ia bekerja di tempat seindah ini. Tempat ini, 
renung Angie, seperti perwujudan nyata gambar dalam 
prangko. 

Kantor pusat Castellari menghadap Trafalgar Sguare 
yang luas dan mengesankan serta selalu tampak indah 
dengan air mancur dan patung tinggi, tapi tidak sein- 
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dah saat Natal. Pohon fir ikonis yang dikirim setiap 
tahun oleh Raja Norwegia bekerlip terang dan sejauh 
mata memandang, setiap jendela tampak hidup dengan 
lampu-lampu Natal yang bersinar terang. Angie me- 
mandang ke luar jendela. Pemandangan itu tampak... 
menakjubkan. 

Namun kemudian suara langkah yang familier ter- 
dengar dari koridor. Langkah yang akan Angie kenali 
bahkan jika kaki itu memijak salju tebal, dan ia segera 
bergerak ke ruangan Riccardo untuk menyambutnya, 
menghapus jejak melankolis dari wajah dan menggan- 
tinya dengan raut tenang dan efisien yang diharapkan 
Riccardo dari wanita tangan kanannya. Tetapi tak ada 
yang dapat menghentikan degup jantung Angie ketika 
pintu terbuka dan ia memandang wajah tampan yang 
kelam dan memesona itu. 

"Ah, Angie. Kau di sini. Bagus. Suara Riccardo yang 
dalam dan beraksen membelai lembut kulit Angie saat 
pria itu meletakkan tas kerja dan mantel di sofa kulit 
yang empuk. Rambut hitam Riccardo acak-acakan se- 
akan ia habis menyugarnya, dan ia melonggarkan dasi 
seperti yang Angie tahu akan dilakukan pria itu. Seki- 
las senyum dilontarkan ke arah Angie, kemudian 
Riccardo mengambil setumpuk berkas dan mulai mem- 
bolak-balik. "Bisa tolong ambilkan dokumen penawaran 
pengambilalihan Posara?” 

"Tentu, Riccardo, jawab Angie halus sementara ia 
refleks mengambil mantel kasmir indah itu dan meng- 
gantungnya. 

Apakah mungkin terasa menyakitkan jika gerak- 
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gerik Angie mengkhianatinya—bahwa pria yang tidak 
dilihatnya selama dua minggu nyaris tidak menanyakan 
kabarnya? Tidak ada halo atau apa kabar? Kalau Angie 
digantikan sekretaris lain, apakah Riccardo bahkan 
akan tahu? Tetapi sekretaris yang baik tidak terpenga- 
ruh oleh fakta bahwa mereka tak kasatmata meski 
memberikan perhatian yang dituntut dari mereka. Dan 
Angie bangga karena dirinya sekretaris yang baik. 

"Perjalananmu menyenangkan?” tanya Angie sambil 
meletakkan dokumen yang diminta Riccardo di tengah 
meja kerja pria itu. 

Riccardo mengedik. "New York ya New York. Kau 
tahu, sibuk, ramai, cantik: 

Sebetulnya Angie tidak tahu— karena ia belum per- 
nah ke sana. "Kurasa memang seperti itu,” tanggapnya 
sopan, menelan kembali pertanyaan yang sangat ingin 
ia tanyakan. Tentang apakah Riccardo bertemu dengan 
Paula Prentice—wanita yang setahun lalu dikaitkan 
dengan Riccardo oleh media. Paula dengan rambut pi- 
rang, kulit kecokelatan, gigi putih menakjubkan, dan 
tubuh yang dianggap Paling Seksi dan Menggairahkan 
oleh majalah pria terkemuka. 

Ketika berkencan dengan wanita cantik asal Califor- 
nia itu, Riccardo menghabiskan berminggu-minggu di 
New York—dan Angie akan cemas mengamati wajah 
Riccardo saat pria itu kembali, bertanya-tanya apakah 
pria itu akan mengumumkan rencana melamar Paula 
yang memesona. Tetapi Riccardo tidak melakukannya. 
Yang membuat Angie sangat lega, mereka berpisah— 
lagi, kata surat kabar, karena tentu saja Riccardo tidak 
membahas kehidupan pribadi dengan sekretarisnya. 
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"Dan bagaimana dengan urusan De Camilla?” tanya 
Angie, karena itu, bagaimanapun, merupakan kesepa- 
katan yang membuat Riccardo pergi ke New York un- 
tuk mengawasinya. 

"Frustante! Membuat frustrasi,” pria itu menerjemah- 
kan, menarik dasi sutranya sambil memandang Angie. 

"Aku tahu artinya, Riccardo.” 

"Oh?" Alis hitam kelam itu terangkat. Apakah sekre- 
tarisnya yang peka dan tepercaya itu juga punya hal 
yang membuat frustrasi dalam hidupnya? batin 
Riccardo. Pria itu meragukannya. Satu-satunya hal 
yang dibayangkan Riccardo akan membuat Angie frus- 
trasi adalah tidak bisa menemukan pola rajutan baru. 
Atau mungkin televisinya rusak. Pria itu melirik Angie 
dengan mata kelamnya. "Kau mengambil kursus 
intensif bahasa Italia, mungkin?” 

"Tidak! Bahasa Italia-ku mungkin buruk, tapi aku 
punya pengetahuan komprehensif tentang kalimat seru 
dan hal-hal tak senonoh yang berhasil kupelajari sete- 
lah bekerja untukmu sekian lama!” kata Angie tegas. 
"Nah, kau mau kopi?” 

Riccardo tersenyum tipis. "Aku suka sekali kopi—ba- 
gaimana kau bisa tahu?” 

Dengan putus asa, Angie memperhatikan bagaimana 
suara Riccardo semakin dalam saat mengucapkan kata 
suka. ” Tentu saja aku tahu, karena—” 

"Karena?" 

"Kau sangat mudah ditebak. 

"Benarkah?" 


"Seperti matahari yang terbit di langit setiap pagi. 
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Dan sebentar lagi kau akan mengerang soal fakta bah- 
wa pesta kantor malam ini—'” 

"Itu malam ini?” Riccardo menyusurkan jemari keco- 
kelatannya ke rambut hitamnya yang sudah kusut. 
"Madonna mia!” 

"Benar, kan?” gumam Angie sembari mendekati me- 
sin kopi yang diimpor ke London dengan biaya besar 
dari kampung halaman Riccardo, Italia. "Sangat mudah 
ditebak.” 

Mengabaikan dokumen di hadapannya, Riccardo 
duduk dan memandangi Angie sesaat, berpikir Angie 
satu-satunya wanita yang sesekali pria itu biarkan 
menggodanya. Angie jauh lebih tidak malu-malu diban- 
ding ketika Riccardo pertama kali mempekerjakan- 
nya—meski gaya berpakaiannya tidak membaik sedikit 
pun. Dengan sikap meremehkan, Riccardo melirik se- 
kilas rok Angie yang rapi dan blus putih bersih, lalu 
menahan kedikan khas Italia-nya. Betapa membosan- 
kan penampilan Angie! Tapi mungkin Riccardo keliru 
jika mengkritik penampilan Angie dalam situasi ini— 
bukankah kepolosan wanita itu yang membuat 
Riccardo mempekerjakannya? 

Riccardo mencari seseorang untuk menggantikan 
sosok keibuan yang telah menjaga ruangannya sejak 
pria itu tiba di London. Tetapi wanita itu mengundur- 
kan diri untuk merawat cucu, betapa pun keras usaha 
Riccardo untuk menahannya. 

Hari-hari penuh wawancara demi wawancara begitu 
melelahkan—-tampaknya setiap calon model glamor di 
dunia ini berusaha meyakinkan Riccardo bahwa tak 
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ada hal yang diinginkan mereka selain mengetik surat 
dan menjawab telepon. Riccardo tak memercayai satu 
pun dari mereka—tidak ketika tindakan yang menyer- 
tai berlawanan dengan kesungguhan ucapan mereka. 

Riccardo tahu apa yang ia inginkan, dan ia tidak 
menginginkan pengalih perhatian di kantornya—wanita 
yang menyilangkan lalu mengurai kaki untuk mema- 
merkan sekelebat bagian atas stoking. Sebenarnya, ia 
menganggap waktunya di kantor sebagai masa rehat 
dari perhatian konstan para wanita yang menjangkiti- 
nya sejak ia remaja. 

Sesi wawancara sore yang dipenuhi sekumpulan sar- 
jana berkualifikasi mengagumkan juga tidak menghasil- 
kan apa-apa dalam pencarian Riccardo untuk menemu- 
kan seseorang yang siap bekerja untuknya sesuai 
persyaratannya. Tak satu pun dari mereka berjengit 
saat Riccardo melayangkan tatapan dingin dan menan- 
tang, dan menyatakan yang ia inginkan adalah sekreta- 
ris yang kuno. Bukan asisten—dan tentunya bukan 
pasangan. Ia tidak berminat mengajari mereka apa pun 
dan takkan ada promosi cepat dalam pekerjaan. 

Ketegasannya yang keterlaluan tidak menyisakan 
satu pun kandidat dan Riccardo menolak mereka sesuai 
suasana hatinya—terutama berdasarkan alasan tak logis 
bahwa tak ada di antara mereka yang tak bisa ia bawa 
ke tempat tidur sebelum malam berakhir. Padahal ia 
menginginkan sekretaris, bukan kekasih. 

Tetapi kemudian ia sudah dalam perjalanan pulang 
dan melewati pintu ruang pengetikan yang terbuka— 
dan melihat seorang wanita membungkuk di atas le- 
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mari dokumen. Bagi pria dengan kepekaan khas Iralia 
seperti Riccardo, penampilan wanita itu menarik—rok 
fungsional yang tidak menimbulkan efek apa-apa pada 
wanita itu dan rambut yang ditarik ke belakang dan 
digelung ketat membosankan. 

Riccardo ingat ia melihat arloji, berpikir betapa ma- 
lam sudah larut dan mengagumi dedikasi wanita itu 
terhadap pekerjaan sebelum memutuskan mungkin 
wanita itu tidak harus buru-buru pulang: sepertinya 
dia tidak punya antrean pria yang berebut mencapai 
pintunya. Mungkin dia satu dari wanita yang tinggal di 
kantor, pikir Riccardo masam. 

Wanita itu pasti merasakan kehadiran Riccardo ka- 
rena ia berbalik, tangannya melayang menangkup bi- 
bir—pipinya merona merah muda ketika wanita itu 
melihat Riccardo berdiri di sana. Sudah lama sekali 
wanita tidak merona di dekat Riccardo dan sekejap 
senyum samar menghiasi bibir pria itu. 

"Ada yang... ada yang bisa kubantu, Sir?” tanyanya 
dengan rasa hormat yang memberitahu Riccardo 
wanita tersebut tahu persis siapa dirinya. 

"Mungkin saja. Riccardo menyipit saat ia meman- 
dang ruang komunal yang suram di sekitarnya dan 
kembali memandang jemari wanita itu, yang ternyata 
lentik. "Kau bisa mengetik?” 

"Ya, Sir, 

"Dengan cepat?” 

"Oh ya, Sir’ 

"Dan bagaimana menurutmu, tanya Riccardo, "kalau 
aku menyuruhmu membuatkan kopi?” 
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Alis Angie diturunkan dengan sedikit rasa segan. 
"Aku akan bertanya apakah kau suka kopi hitam atau 
putih, Sir, jawabnya lembur. 

Riccardo tersenyum. Jadi—wanita ini tak punya am- 
bisi tak realistis untuk duduk di kursi dewan. Ataupun 
prinsip modern konyol di mana wanita tidak lagi tam- 
pak siap menantikan seorang pria! 

Angie ditempatkan di ruangan Riccardo hari ber- 
ikutnya—dan sampai sekarang dialah sekretaris terbaik 
yang pernah dimiliki Riccardo. Terutama karena Angie 
memahami posisinya dan tak punya keinginan untuk 
meninggalkannya. Mungkin penting juga bahwa Angie 
tidak jatuh cinta pada Riccardo—meski sudah sewajar- 
nya Angie mengagumi Riccardo, seperti yang selalu 
dilakukan para wanita. 

Lamunan Riccardo buyar saat aroma menggoda kopi 
mencapai indra penciumannya dan Angie meletakkan 
cangkir kopi di depannya. Cappuccino, karena saat ini 
belum siang. Nanti Angie akan menghidangkan espresso 
pekat setelah makan siang. Tindakan Angie seperti pe- 
nyembuh luka, pikir Riccardo tiba-tiba. Bagai mandi 
air hangat berlama-lama setelah penerbangan lintas 
samudra. Sesaat Riccardo merasa rileks. Tetapi hanya 
sesaat. 

Perjalanannya ke New York bermasalah—aktris yang 
dikencaninya awal tahun ini menolak menerima bahwa 
hubungan mereka sudah berakhir. Kenapa wanita me- 
nunjukkan begitu sedikit martabat saat pria mengakhiri 
hubungan? batin Riccardo pahit. Selain itu juga ada 
masalah di rumah di Tuscany... 
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"Riccardo?” Suara lembut Angie merasuk ke benak 
Riccardo yang berpusar. 

"Apa?" 

Angie berdiri di sana menatap Riccardo—bertanya- 
tanya apa yang membuat wajah tampan Riccardo yang 
kelam tampak murung. "Kau tahu kan pesta itu diada- 
kan lebih awal tahun ini?” 

"Jangan memaksa, Angie." 

"Ini namanya mengingatkan." 

Riccardo menahan desahan jengkel. "Jam berapa?” 

"Kita mulai jam setengah delapan." 

"Dan restoran sudah dipesan?” 

"Semua sudah siap. Aku akan ke sana sekarang ha- 
nya untuk memeriksa detail terakhir. Yang perlu kau- 
lakukan hanya muncul. 

Riccardo mengangguk. Mungkin ia bisa mencuri 
waktu untuk tidur sebentar. "Aku akan pulang ke apar- 
temenku dan berganti baju, katanya. "Lalu langsung ke 
restoran. Tidak ada hal mendesak yang harus kuta- 
ngani di sini, kan?” 

"Tak ada yang tak bisa menunggu sampai Senin. 

Angie berbalik untuk pergi dan saat melihat rok 
biru laut polos yang dengan tak menarik membalut 
bokong wanita itu, Riccardo tiba-tiba teringat bung- 
kusan yang ia tinggalkan di mobil. 

"Oh, Angie?” 

"Ya, Riccardo?” 

"Biasanya kau tak repot-repot berdandan seperti 
gadis-gadis lain, kan?” tanya Riccardo pelan, "untuk 
pesta kantor, maksudku." 
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Angie terpaku, menata ekspresi sebelum berbalik 
untuk menghadapi Riccardo dengan kadar ketertarikan 
secukupnya. Bukan hanya karena pertanyaan itu tak 
terduga—pertanyaan itu memang tak terduga—tapi itu 
sangat menyakitkan, meski Angie cukup yakin Riccardo 
tak bermaksud begitu. Tentu saja Angie berdandan un- 
tuk ke pesta—tapi seleranya berbeda dari selera gadis- 
gadis lain. Tak terelakkan. Begitu pula usia Angie. Pada 
awal dua puluhan, kau bisa dengan mudah membeli 
gaun murahan bertabur payet di toko pada musim 
seperti ini. Kau bisa melengkapi penampilanmu dengan 
sedikit aksesoris—tapi tampak mewah. 

Tapi saat usiamu 27 tahun, agak berbeda. Kau 
berisiko akan kelihatan norak. Atau berpenampilan 
tidak sesuai usia. Maka Angie membelanjakan uangnya 
dengan cermat dan berdandan dengan pantas. Semua 
pakaiannya bergaya konservatif. Investasi pakaian, kata 
mereka. Pakaian yang takkan pernah ketinggalan 
zaman—yang bisa kaukenakan tahun demi tahun dan 
akan tetap kelihatan gaya. Astaga, tahun lalu Angie 
mengenakan gaun rajut warna beige—dengan rangkaian 
mutiara asli di sekeliling leher. 

"Oh, aku hanya memakai baju-baju lama, jawab 
Angie, bertekad tak membiarkan Riccardo melihatnya 
terluka. 

"Yah, aku punya hadiah untukmu di mobil,” kata 
Riccardo pelan. "Aku akan bicara pada Marco sembari 
keluar dan menyuruhnya mengantarkan hadiah itu ke 
sini untukmu. 

Angie mengerjap. Hadiah? Biasanya, Riccardo mem- 
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berinya voucher bersamaan dengan bonus Natal. Dan 
sepeti minuman anggur dari kebun anggur keluarga 
Riccardo di Tuscany—kebanyakan masih tak tersentuh 
sejak tahun lalu. Tapi Riccardo tak pernah membelikan 
apa pun yang bersifat pribadi kepada Angie. Hati Angie 
melambung—meskipun terpikir Riccardo hanya ber- 
usaha menyenangkannya. Apakah mungkin pria itu 
menebak Angie akan meninggalkannya sehingga ber- 
usaha membujuk wanita itu untuk tinggal? Tidak, 
Riccardo tak mungkin sepeka itu. 

"Astaga, kata Angie, lalu mengedik pasrah dan se- 
nang—benar-benar tidak tahu bagaimana harus meres- 
pons. "Hadiah apa?” 

Riccardo memandangi Angie dengan tatapan me- 
nilai, lalu pria itu tersenyum. ”Sesuatu untuk dikena- 
kan, gumam Riccardo. "Sesuatu untuk pesta. 
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ANGIE terkesiap ketika membuka lapisan terakhir ker- 
tas pembungkus dan menarik gaun dari kotak mengi- 
lap, pipinya merona semerah gaun sutra-satin berkua- 
litas yang meluncur di jemarinya. Dan mendadak ia 
lega karena ia sendirian, Lega karena tak seorang pun 
di sekitarnya yang akan melihat—karena tentunya 
Riccardo tidak sungguh-sungguh meminta Angie me- 
ngenakan gaun ini, kan? 

Gaun ini jenis yang biasanya ditampilkan di ha- 
laman mengilap majalah masa kini—dan bahkan Angie 
pernah mendengar nama desainer yang namanya ter- 
sulam indah di label gaun. Ia menelan ludah. Harga 
gaun ini pasti mahal. Sekejap, ide gila melintas di be- 
naknya bahwa mungkin ia bisa menjualnya lewat situs 
lelang di Internet. Tapi bagaimana jika Riccardo me- 


ngetahuinya? Bukankah akan tampak sangat tidak 
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sopan—sang sekretaris menjual hadiah yang jelas 
membuat Riccardo mengeluarkan banyak uang? 

Angie mengangkat gaun itu ke arah cahaya. Rasanya 
begitu tipis sampai gaun itu berkilau seperti sirup 
merah kental, dan perasaan yang belum pernah ia 
rasakan mulai melingkupi. Rasa penasaran, melankolis, 
dan keinginan untuk mengetahui apakah orang seperti 
dirinya bisa mengenakannya. Bukankah sebaiknya ia 
mencoba? Hanya untuk melihat. Setelah masuk ke 
kamar mandi tempat Riccardo sesekali mandi jika pria 
itu hendak pergi makan malam langsung dari kantor, 
Angie mengunci pintu lalu melepas rok dan blus. 

Hal pertama yang tampak jelas adalah gaun ini jenis 
yang tidak memungkinkan pemakainya mengenakan 
bra—kecuali kebetulan kau punya bra halter-neck tanpa 
tali punggung, yang tentu saja tidak dimiliki Angie. 
Pakaian dalamnya praktis seperti semua pakaiannya. 
Celana dan bra dari bahan yang fungsi utamanya me- 
nyembunyikan garis celana dalam. 

Dengan agak sembunyi-sembunyi, ia melepas bra 
dan mengenakan gaun persis ketika mendengar sese- 
orang memasuki ruangan, lalu ia bergeming ngeri. 
Riccardo tidak bilang dia sedang menunggu seseorang! 

"Halo? seru Angie gugup. 

"Angie? 

Waswas, Angie membuka pintu dan melongok ke 
luar, melihat Alicia si wanita muda berdiri di sana, lalu 
mendesah lega. "Ya? Ada apa?” tanyanya cepat, meski 
sulit terdengar efisien ketika bahan lembut gaun itu 


menggesek kulitnya bagai ciuman sensual. 


21 


Alicia mengerjap. "Kau sedang apa?” 

Sesaat Angie terpikir untuk memberitahu sekretaris 
junior itu bahwa apa yang ia lakukan bukan urusannya. 
Tapi bukankah Alicia akan berkata jujur kepada Angie? 
"Apakah kau mau memberikan pendapat yang sejujur- 
nya tentang pakaian yang akan kukenakan ke pesta?” 
tanya Angie. 

Alicia tersenyum. ” Tentu saja." 

Angie melangkah ke ruangan dan begitu melihat 
ekspresi terkejut di wajah Alicia, ia tahu ia bertindak 
benar dengan bertanya. "Aku akan menggantinya." 

"Jangan coba-coba, ujar Alicia tajam. ” Kemarilah dan 
berdiri di tempat terang, dan biarkan aku melihatmu 
dengan jelas. Oh, Angie—aku tak percaya ini benar-be- 
nar dirimu. Kau tampak... kau tampak memesona," 

Tak pernah ada yang menyebutnya memesona dan 
Angie bukan manusia kalau ia tidak membiarkan diri 
nya senang mendengar pujian tak terduga—atau mung- 
kin sindiran—itu. Tetapi kemudian ia melihat pantulan 
dirinya di cermin lebar yang memantulkan kaki langit 
London dan takjub memandangi dirinya. Ia tak pernah 
benar-benar mengerti kenapa kaum wanita bersedia 
membayar ratusan pound untuk pakaian yang bisa di- 
produksi dengan harga murah di toko mana pun di 
pusat perbelanjaan, tapi seketika ia paham. Karena 
bagaimana mungkin bahan sederhana dirancang untuk 
membuat pemakainya begitu... begitu... 

Angie menelan ludah. Satin merah terang membalut 
kulitnya seperti krim dituang ke buah peach dan bahan 


pakaian yang mewah itu meluncur di atas bokong dan 
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menggantung di payudaranya. Semestinya ia jadi keli- 
hatan murahan, tapi ternyata tidak—karena bahan 
pakaiannya begitu mewah dan gaun itu menonjolkan 
kualitas yang bahkan tak ia sadari dimilikinya. Gaun 
itu membisikkan sensualitas dan kualitas, bukan mene- 
riakkan kesan murahan. 

"Oh, Angie. Kau tampak seperti putri, desah Alicia. 

"Dan aku merasa seperti putri, respons Angie pelan, 
sebelum perlahan berpaling dari cermin sambil meng- 
geleng kuat-kuat. ” Tidak, tidak mungkin aku memakai- 
nya. 

Alicia memandangnya tak percaya. "Kenapa tidak?” 

"Karena... karena...” Karena apa? Karena gaun itu 
mengubahnya menjadi Angie yang belum pernah 
dilihatnya? Seseorang yang tidak dikenalnya dan ia 
tidak tahu bagaimana menanganinya? Seseorang yang 
merasakan kegelisahan dan kegembiraan—seperti yang 
dibayangkan Angie akan dirasakan wanita sebelum 
pesta, tapi yang tak ia ingat pernah dirasakannya? Atau 
karena Riccardo membeli gaun ini? Dan itu yang paling 
luar biasa di antara semuanya. Riccardo membeli gaun 
ini untuknya! Apakah dia membayangkan aku mema- 
kainya saat membeli gaun ini? Angie bertanya-tanya— 
jantungnya berdegup mendamba. Dan kalau benar 
begitu—bukankah akan tidak tepat jika tidak menge- 
nakannya? 

"Kau harus memakainya, kata Alicia. "Karena kau 
tidak akan memaafkan diri sendiri kalau tidak me- 


makainya.' 
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Maka Angie meyakinkan diri—mengatakan pada 
diri sendiri bahwa seseorang semuda dan setrendi 
Alicia akan memberitahunya bila Angie hanya akan 
mempermalukan diri sendiri. Ia bahkan membiarkan 
dirinya dibawa ke toko di Oxford Street untuk 
membeli stiletto sebagai pelengkap gaun itu. Dan tas 
tangan hitam mungil gemerlap yang paling manis. 
Bahkan menggerai rambut dan menyisirnya sampai 
berkilau— dan meski ia tidak menyukai warna yang 
menyerupai warna pasir basah—ia harus setuju warna 
itu tampak bagus. Bahkan ia menerima semua saran 
Alicia dan membiarkan wanita muda itu memasangkan 
dua lapis maskara ke bulu mata dan memulas bibirnya 
dengan pelembap bibir mengilap yang tampak luar 
biasa. 

Masalahnya, segala persiapan itu menghabiskan lebih 
banyak waktu daripada biasanya dan membuat Angie 
sangat terlambat. Maka bukannya menjadi orang per- 
tama yang tiba—sekali ini, ia jadi yang terakhir. Biasa- 
nya, ia akan masuk ke restoran dan diantar ke sudut 
tempat ia duduk dan diabaikan, diam-diam menyesap 
minuman sampai yang lain tiba. 

Tapi tidak malam ini. 

Malam ini, saat pintu kaca tipis restoran bergengsi 
bergeser membuka, ia sadar ada yang ganjil saat ia me- 
lewati ambang pintu. Hening. Keheningan total dan 
menyeluruh, sebelum dengung percakapan terdengar 
kembali. Angie mengerjap. Ia yakin ia tidak memba- 
yangkannya. 

Tiba-tiba, pelayan muncul di sampingnya dan amat 
tercengang ketika Angie menyebut meja Castellari, se- 
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nyum pelayan itu sangat lebar saat pria itu memberi 
isyarat pada Angie untuk mengikutinya. Dan Angie 
merasakan setiap mata terarah padanya saat ia melang- 
kah ke ruangan. Kenapa semua orang menatapku? ba- 
tinnya panik. Diam-diam tangannya menyapu bokong, 
merapikan gaun—karena pada satu momen mengeri- 
kan, ia membayangkan gaunnya terselip ke paha. Tapi 
tidak, tak ada masalah. 

Sampai ia melihat meja panjang dan luas dikelilingi 
oleh sebagian besar karyawan Castellari dan terutama 
Riccardo, yang duduk di kepala meja—menatap Angie 
dengan cara yang seingat Angie belum pernah dilaku- 
kan pria itu. Dalam hati, Angie sangat gugup. Ba- 
gaimana kalau Riccardo tidak menyukai gaun ini? Atau 
malu karena dia membelikan hadiah pribadi untuk 
sekretarisnya? 

Angie tersenyum malu pada Riccardo, yang tidak 
dibalas pria itu. Namun sebaliknya. Riccardo terus me- 
mandang Angie dengan ekspresi kagum yang tulus— 
ekspresi yang tidak repot-repot Riccardo sembunyikan, 
bahkan ketika pria itu melengkungkan jari untuk 
mengarahkan Angie. Angie berjalan dan berdiri tepat 
di depan Riccardo dan mata pria itu menelusurinya 
dengan sorot tercengang. 

"Apa... apa ada yang salah?” tanya Angie ragu. 

Salah? Riccardo merasa mulutnya kering. Ia takkan 
menyebutnya salah. Hanya saja sampai detik ini, ia ti- 
dak tahu sekretarisnya memiliki dada paling menggoda 
dan menggairahkan yang pernah dilihatnya, dan bahan 
lembut gaun membalut dada itu. Atau bahwa pinggang 
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Angie berlekuk seperti itu. Atau pinggulnya menyem- 
bul membentuk lekuk langsing, atau bahwa bokongnya 
sangat menggoda. Atau bahwa tungkainya sangat jen- 
jang... cukup panjang untuk... 

"Ma che ca...” Riccardo memulai, lalu terdiam, eks- 
presinya kelam saat pelayan menggumamkan sesuatu 
padanya dalam bahasa Italia dan Riccardo membentak- 
kan jawaban sehingga si pelayan tampak terkejut. Dan 
tiba-tiba Riccardo menunjuk dengan sikap memerintah 
ke ruang kosong di sampingnya dan, tidak memercayai 
keberuntungannya, Angie duduk di samping pria itu. 
Biasanya ada perseteruan sengit untuk duduk di sam- 
ping sang bos dan biasanya Riccardo mengangguk ang- 
kuh pada dua orang beruntung yang akan mengapitnya 
sementara Angie mengawasi Riccardo dari jauh. 

Tetapi malam ini Riccardo tidak menaruh perhatian 
pada siapa pun, kecuali pada Angie. 

"Apa yang sedang kaumainkan? tanya Riccardo. 

Angie mengerjap bingung. Mata hitam Riccardo me- 
nyorotkan sesuatu yang belum pernah dilihat Angie. 
Amarah tak biasa yang mengintai jelas pada kedalaman 
mata gelap itu— dan kenapa sorot itu ditujukan pada 
Angie? "Apa maksudmu?" 

"Kau tampak...” Sekali ini, Riccardo kehilangan 
kata-kata. 

"Kau tak menyukai gaun ini, ya?” 

Riccardo menggeleng. "Bukan, bukan begitu, gu- 
mamnya, berusaha tapi gagal mengalihkan pandang 
dari busana berpotongan leher rendah yang lembut itu. 


"Lalu apa?” 
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Riccardo membentangkan serbet di pangkuan, lega 
bisa menyembunyikan bagian bawah tubuhnya. Bagai- 
mana mungkin ia bisa memberitahu Angie bahwa wa- 
nita itu tidak lagi seperti Angie? Bahwa Riccardo me- 
rasa santai dan nyaman dengan Angie yang polos dan 
tak modis—bukan makhluk menggoda yang menarik 
tatapan bejat pria-pria berdarah panas di tempat ini. 
Dan bahwa Riccardo bergairah, yang rasanya tidak nya- 
man sekaligus tak terduga. 

Riccardo menggeleng. "Tidak kusangka...” 

Belum pernah Angie melihat Riccardo kehilangan 
kata-kata. Tidak pernah.” Tidak menyangka apa?” tan- 
tang Angie, tapi dalam hati ia tahu persis maksud pria 
itu, bahkan meski faktanya lebih menyakitkan bagi 
Angie daripada yang diketahui Riccardo. Riccardo tidak 
menyangka Angie akan tampak cantik dalam gaun ini, 
itu dia. Upaya Angie bukannya tidak membuahkan 
hasil—tapi ia juga tidak bodoh. Ia sudah cukup me- 
lihat reaksi orang-orang malam ini—dan pantulan di- 
rinya di cermin—untuk melihat bahwa sekali ini pe- 
nampilannya berubah. Dan sekarang Riccardo terancam 
membocorkan pengalaman sekali seumur hidup Angie 
sebagai Cinderella dengan ekspresi kelam dan agak ber- 
bahaya di wajah pria itu. 

"Kalau maksudmu pakaian ini tidak sesuai untuk 
acara seperti ini, ingatlah bahwa kau yang menyuruhku 
memakainya dan kau yang membelikannya untukku," 
ujar Angie datar. 

Mendengar itu, ekspresi Riccardo semakin kelam, 
dan ia tampak hendak mengatakan hal lain—mungkin 
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hinaan lain—tapi kemudian ia mengangguk, memaksa- 
kan senyum malas. "Maafkan sikapku yang kurang 
sopan, Angie. Kau... kau cocok sekali memakai gaun 
itu, tambahnya pelan, dengan tak sabar menolak ke- 
ranjang roti yang ditawarkan. 

Ucapan Riccardo tak biasa—dan sangat khas Eropa. 
Angie senang mendengar Riccardo mengatakan hal se- 
perti itu kepadanya, padahal hal terakhir di dunia yang 
dibutuhkan Angie adalah kegembiraannya bertambah 
karena atasannya. Angie menerima gelas sampanye 
yang ditawarkan pelayan, lalu menyesapnya. "Benar- 
kah?” 

Astaga, ya. Riccardo merasa seperti orang yang baru 
diberi sesendok penuh obat pahit—hanya untuk me- 
nyadari rasanya semanis madu. Ia memberi Angie gaun 
hanya untuk bersikap sopan dan tanpa alasan tertentu, 
bukan hal lain— dan sekarang Angie benar-benar mem- 
buatnya terkejut. 

Sudah lama sekali Riccardo tidak dikejutkan oleh 
seorang wanita. 

Riccardo memaksa diri mengingat bahwa ini wanita 
yang lebih sering bersamanya ketimbang orang lain, 
yang membuatkan kopi dan menyortir kemeja-kemeja- 
nya dari penatu, dan sambil melamun, ia meraih gelas 
sampanye. Ingat juga bahwa ini pesta staf, katanya pada 
diri sendiri— dan setelah ini, kau tidak perlu bertemu 
Angie hingga tahun baru saat wanita itu akan kembali 
sebagai Angie dan kau bisa melupakan semua gambar- 
an sensual itu. 


"Jadi, apa yang akan kaulakukan saat Natal?” tanya 
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Riccardo santai, berusaha meredam gairah sembari me- 
maksa diri menusuk udang berukuran besar dan me- 
makannya. 

"Oh, begitulah.” Angie meminum lebih banyak sam- 
panye. Rasanya lezat. "Acara keluarga." 

Riccardo menurunkan garpu. Tentu saja ia melaku- 
kannya. Terkadang ia mengira bisa menulis buku pe- 
lajaran tentang keluarga—terutama keluarga Italia yang 
abnormal. Tetapi keluarga Angie pasti sangat berbe- 
da...Senyum masam mengangkat sudut bibir Riccardo. 
"Kau akan menemui orangtuamu, tentunya? Apa ya— 
biar kutebak—acara Natal yang hangat dan khas 
Inggris di sekeliling pohon Natal?” 

Ekspresi Angie tidak berubah, tapi ia mengangkat 
gelas ke bibir lebih untuk mengalihkan perhatian ke- 
timbang benar-benar ingin minum, karena minuman 
itu membuatnya agak pening. Ia memaksa diri terse- 
nyum. "Yah, tidak persis begitu. Aku yakin kau tahu— 
ayahku sudah meninggal dan ibuku sangat cemas kare- 
na adik perempuanku akan bercerai.” 

Riccardo menyipit saat ia mencerna sindiran halus 
itu. Apakah aku tahu soal itu? batin Riccardo. Apakah 
mungkin Angie pernah memberitahunya, tapi ia tidak 
ingat? Ia memandang untaian lembut rambut Angie 
dan bertanya-tanya kenapa wanita itu tidak lebih sering 
menggerainya. “Si, si—tentu saja. Riccardo menge- 
dikkan bahu—karena ia menginginkan respons sopan 
dan singkat dari Angie, bukan berlanjut ke topik se- 
perti itu. Namun sudah hampir Natal dan Angie layak 
mendapatkan sopan santun Riccardo. "Dan apakah 


situasinya... sulit?” 
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Angie mengenal atasannya cukup baik untuk tahu 
kapan perhatian Riccardo teralihkan, ketika pria itu 
mengajukan pertanyaan karena merasa itu yang diha- 
rapkan darinya, bukan karena pria itu tertarik menge- 
tahui jawabannya. Dan meski sudah jadi kebiasaan 
Angie untuk memenuhi keinginan Riccardo, untuk 
memudahkan hidup pria itu dan membuatnya seringan 
mungkin—malam ini ia sedang tidak ingin melayani 
ataupun membuat nyaman. Sesekali biarkan Riccardo 
menanyakan sesuatu tentang Angie—karena bukankah 
Angie telah cukup setia seumur hidup menanyakan 
kehidupan Riccardo? 

Angie memikirkan apa yang sesungguhnya terjadi 
saat perayaan Natal yang sudah dekat. Tentang te- 
lepon-telepon panik yang akan ia dan ibunya terima 
dari adiknya. Rasa frustrasi mereka karena tak berdaya 
melakukan apa pun untuk membantu karena sang adik 
tinggal begitu jauh. Dan Angie memikirkan Riccardo, 
yang akan terbang ke Tuscany—ke kastel keluarganya 
yang menakjubkan. Tak seperti Angie, tahun baru 
Riccardo akan dipenuhi banyak hal menyenangkan. 
Tantangan baru. Dan mungkin wanita baru. 

"Sebenarnya, ya, situasinya sulit” Angie mengaku. 
"Terutama saat Natal. Karena, kalau kau ingat—adik- 
ku tinggal di Australia dan kami tak ada di sana un- 
tuknya. 

Riccardo bersandar supaya piring sisa udangnya di- 
ganti dengan semacam hidangan ikan, dan ia meman- 
dangnya tanpa antusiasme. "Ya, sahutnya. "Aku bisa 
membayangkan situasinya takkan mudah. 
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Angie meragukannya. Riccardo memiliki amat sa- 
ngat banyak karakteristik yang membuat pria itu sulit 
ditolak wanita, tapi kemampuan membayangkan diri 
berada dalam situasi orang lain dan berempati bukan 
kelebihannya. 

Angie mencondongkan tubuh dan mengamati wajah 
Riccardo. "Benarkah?" tanya Angie blakblakan. 

Riccardo sangat terfokus pada belahan dada Angie 
yang menggoda ketika wanita itu mencondongkan tu- 
buh, sehingga pria tersebut tidak memahami satu pun 
ucapannya. Atau apa yang ia ucapkan pada Angie. Na- 
mun jelas Angie mengajukan pertanyaan padanya, 
maka Riccardo mencoba pendekatan cadangan yang 
selalu berhasil, dan yang tampaknya disukai wanita. 

"Kenapa kau tidak memberitahuku soal itu?” gumam 
Riccardo. 

Mulut Angie terbuka membentuk ”oh” lirih yang 
mengagumkan hingga semestinya Riccardo memberi 
wanita itu kebebasan untuk memercayakan rahasianya 
pada pria itu. Malam ini Riccardo benar-benar perhati- 
an, pikir Angie. Pengertian, malah. Bahkan tak seorang 
pun mendekat. Dan hal buruknya, meski berusaha 
meredamnya, Angie mulai agak berharap mungkin ak- 
hirnya Riccaro menganggapnya sebagai wanita, 

"Yah, adikku terus saja menelepon histeris karena 
perceraiannya benar-benar sengit, kata Angie. 

Riccardo mengangkat bahu. "Ah, tapi tentunya per- 
ceraian memang begitu. Ia mengamati Angie, menghi- 
rup jejak parfum ringan yang melayang ke hidungnya. 
Mungkin Angie selalu memakai parfum... tapi kalau 
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begitu, kenapa Riccardo tidak pernah memperhatikan- 
nya sebelumnya? Ketika melihat seorang pelayan tam- 
pak kagum pada Angie sebagaimana dirinya, Riccardo 
melotot padanya sampai pelayan itu pergi lagi. "Apakah 
mereka menikah karena cinta—adikmu dan suaminya?” 
tanya Riccardo, duduk santai di kursi. 

"Oh, ya, jawab Angie defensif, meski pertanyaan itu 
membuat pertahanan dirinya goyah dan ia mensyukuri 
cahaya lilin yang membayangi rona merah yang muncul 
tiba-tiba di pipi akibat terprovokasi Riccardo yang bi- 
cara tentang cinta. 

Riccardo mengangkat bahu. "Yah, sekarang kau tahu 
penyebab perpisahan mereka dalam satu kalimat sing- 
kat. 


Angie mengangkat alis. "Aku tak mengerti maksud- 
mu.” 

"Benarkah? Sederhana saja. Jangan pernah menikah 
karena cinta. Sangat tak bisa diandalkan. 

Seseorang mencolek rusuk Angie dengan antusias 
dan setengah hati Angie menoleh pada si penyela, lega 
karena interupsi sesaat yang memberinya waktu berpi- 
kir. Untuk menyusun jawaban. Agar yakin Riccardo 
takkan melihat kekecewaan konyol dan naif Angie ka- 
rena jelas pria itu tak berpikir soal cinta. 

"Kau tak sungguh-sungguh memercayai itu, bukan, 
Riccardo?” tanya Angie, dengan cara yang sengaja di- 
buat lucu. 

"Si, piccola, sahut Riccardo pelan. "Aku tentunya 
percaya. Karena tidak realistis pria dan wanita berko- 
mitmen melewati hidup bersama-sama hanya karena 
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antusiasme sesaat akibat gairah dan ketertarikan. Dan 
cinta hanyalah kata sopan untuk menggambarkan hal- 
hal itu. 

"Menurutmu apa yang seharusnya mereka lakukan?” 
tanya Angie dengan suara bergetar. "Mendatangi make- 
lar pernikahan?” 

Riccardo menyantap sedikit salad. "Menurutku, 
suami-istri harus menemukan sebanyak mungkin keco- 
cokan dalam hidup mereka dan berusaha keras mem- 
pertahankan pernikahan demi anak-anak. Sesuatu 
yang—sayangnya—mulai langka di zaman kemudahan 
proses perceraian. Riccardo menurunkan gelas, lalu 
tersenyum pelan. "Dan tentu saja, kau bisa memaksi- 
malkan peluangmu agar pernikahan berhasil." 

Sekarang Riccardo menyamakan pernikahan dengan 
permainan kartu—tapi Angie tetap memandangnya 
takjub! "Bagaimana caranya?” 

"Dengan menikahi mempelai wanita yang lebih mu- 
da satu generasi ketimbang mempelai pria.” 

Minuman anggur di mulut Angie mengancam mem- 
buatnya tersedak dan ia bisa merasakan pipinya mero- 
na. Apa?” 

Mata hitam Riccardo menggodanya. "Kau men- 
dengar ucapanku dengan jelas." 

"Kukira aku salah dengar." 

"Tapi kenapa kau sangat terkejut?” tanya Riccardo 
santai. "Selama berabad-abad pria Iralia berhasil mela- 
kukannya. Orangtuaku seperti itu dan pernikahan me- 
reka sangat bahagia sampai ayahku meninggal. Karena 
perjodohan seperti itu merupakan kombinasi terbaik di 
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antara dua jenis kelamin—pria berpengalaman yang 
bisa membimbing gadis polos. Dia akan mengajari ga- 
dis itu seni kenikmatan dan gadis itu akan memberinya 
banyak keturunan.” 

Tenggorokan Angie tersekat. "Kau... kau...” 

Riccardo mencondongkan tubuh, menikmati ke- 
marahan Angie yang kentara, menyadari itu membuat- 
nya lebih bergairah daripada semestinya—tapi tiba-tiba 
ia tak peduli. "Aku kenapa, piccola?” 

"Keterlaluan. Ketinggalan zaman. Haruskah kuterus- 
kan?” jawab Angie ketus, menelan ludah untuk mengu- 
rangi lonjakan kegembiraan yang tiba-tiba ditimbulkan 
dari kedekatan mereka. Tetapi alasan sebenarnya ama- 
rah Angie bukan karena ia membela hak-hak wanita— 
tetapi fakta bahwa kriteria Riccardo untuk menemukan 
calon mempelai secara efektif menyingkirkan Angie? 
Bahwa Angie tidak muda, dan bukan gadis lagi. Dan 
betapa menyedihkan hal itu? Tentunya Angie tak ber- 
pikir Angie Patterson yang lugu punya peluang—kare- 
na kalau begitu, mengundurkan diri bukan hanya niat 
setengah hari, tapi kebutuhan. "Aku tidak percaya pan- 
danganmu sangat ketinggalan zaman, Riccardo, ujar 
Angie jengkel. 

Tetapi bukannya tampak terpojok oleh kritik Angie, 
Riccardo hanya tersenyum seperti kucing disodori satu 
tong krim. "Ah, tapi aku mengatakan apa yang ku- 
yakini—ketinggalan zaman ataupun tidak. Dan aku 
tidak pernah berpura-pura menjadi orang yang berbe- 
da, Angie,” gumamnya. 

Dan itu, pikir Angie, hampir menggambarkan 
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pribadi Riccardo. Riccardo bersenang-senang seumur 
hidupnya—dan paduan antara penampilan, kecerdasan, 
dan karisma mendukungnya melakukan itu.Tak jadi 
soal jika Riccardo mengungkapkan pandangan yang 
sangat tak modern dan dianggap ketinggalan zaman 
oleh kebanyakan orang. Riccardo tidak peduli karena 
dia tidak harus peduli. Kaya, berkuasa, dan lajang—dia 
menjalani hidup persis seperti keinginannya dan dia 
takkan berubah sekarang. Kenapa harus berubah? 

Jadi lupakan gaun mewah yang kaukenakan dan coba 
lupakan perasaan yang tak diinginkan untuk Riccardo, 
batin Angie tajam. Jadilah Angie—dan jadilah contoh 
bagi staf junior dengan menikmati pesta staf ini. 

"Siapa yang mau menarik cracker lagi? tanya Angie 
ceria, 

Riccardo bersandar di kursi dan mengamati Angie 
mengambil gelang norak dari kertas tisu cracker yang 
robek, dan dengan luwes memasangnya di pergelangan 
tangan. Tetapi Riccardo sadar Angie hampir selalu 
luwes, Dia tipe yang berada di balik panggung—yang 
tak terlihat dan terabaikan, tapi diam-diam mengge- 
rakkan roda perusahaan, tanpa berniat mencari per- 
hatian atau pujian bagi diri sendiri. Riccardo dapat 
berbicara pada Angie dengan cara yang tak bisa di- 
lakukannya pada wanita lain. Seperti apa dunia tanpa 
orang seperti Angie? Riccardo menyipit saat pemikiran 
yang mengganggu tiba-tiba muncul di benaknya. 
Karena entah apa yang akan ia lakukan jika Angie me- 


mutuskan pergi. 
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Apakah aku memperlakukannya dengan baik? batin 
Riccardo. Apakah Angie mendapatkan semua hak yang 
diharapkan akan diterima sekretaris pada posisi seperti 
Angie? Perhatian Riccardo teralihkan oleh hujan salju 
ringan yang pucat di luar jendela. Tidak biasanya salju 
turun di London dan malam ini akan dingin. Matanya 
berkedip memandang satin merah terang dan pelipisnya 
berdenyut. Malam yang sangat dingin. Terutama dalam 
balutan gaun seperti itu. 

Dan persis saat itu, lagi-lagi Riccardo melihat pe- 
layan lain memandang Angie dengan ketertarikan yang 
gagal disembunyikan. "Kau pulang naik apa?” tanya 
Riccardo tiba-tiba. 

Angie menegang. “Pulang?” ulangnya konyol, me- 
nyendok trifle porsi kecilnya. 

"Kuperkirakan kau punya rumah,” terdengar jawaban 
datar. "Di mana rumahmu?” 

Pertanyaan itu lebih menyakitkan ketimbang semes- 
tinya. Angie tahu segala hal tentang Riccardo. Ia tahu 
ukuran kemeja yang dikenakannya, hotel tempat 
Riccardo sering menginap, dan minuman anggur yang 
paling disukainya. Angie tahu hari ulang tahun ibu, 
kakak, dan adik Riccardo, dan sering sekali mengingat- 
kan pria itu untuk membelikan mereka kado. Bahwa 
pada akhirnya mau tak mau Angie sendiri yang memi- 
lihkan kado itu sama sekali tidak penting—karena 
itulah yang dilakukan sekretaris yang baik, bukan? 

Ia tahu tempat Riccardo suka bermakin ski saat mu- 
sim dingin dan di mana Riccardo sesekali berjemur 
saat musim panas. Ia tahu Riccardo tak pernah makan 
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puding tetapi sesekali menyantap sepotong cokelat hi- 
tam dan pahit sebagai pelengkap kopi. Ia bahkan tahu 
bunga apa yang Riccardo kirimkan untuk wanita yang 
sedang dia dekati—mawar pink gelap—dan hadiah 
penghibur yang tepat dan murah hati ketika mau tak 
mau Riccardo mengakhiri pendekatan itu—giwang de- 
ngan beberapa mutiara dan berlian dari ahli perhiasan 
internasional, dan, oh, kesenangan yang diperoleh 
Angie dari membelikan barang-barang itu. 

Namun setelah lima tahun Angie memuaskan ke- 
hendak Riccardo dan menjadikan hidup pria itu mu- 
dah, Riccardo Castellari bahkan tidak tahu tempat 
Angie tinggal! 

"Stanhope, ujar Angie, menurunkan sendok. 

"Di mana itu? 

"Di Piccadilly Line—ke arah Heathrow.” 

"Tapi itu jauh sekali. 

"Benar, Riccardo. Memang jauh. 

"Dan kau naik apa ke sana?” 

Menurutnya bagaimana? "Sapu, Angie terkikik. 

Riccardo mengernyit. Angie terkikik? Apa dia ma- 
buk? "Aku serius, Angie, geram Riccardo. 

"Oh, baiklah, kalau begitu. Naik 'Tube—kereta ba- 
wah tanah. Angie menelengkan kepala ke satu sisi, 
menyadari hal tak biasa ketika rambutnya yang halus 
tergerai di bahu. "Sama seperti biasanya aku pulang." 

Riccardo memikirkan jaringan transportasi bawah 
tanah pada larut malam, dipadati orang yang meraya- 
kan Natal, dan respons yang mungkin Angie dapatkan. 
Riccardo memandang sekilas pinggang Angie yang 
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ternyata ramping, dibalut gaun sutra tipis, yang pasti 
Riccardo gila karena memberikan gaun itu padanya. Ia 
melihat bagaimana payudara Angie tidak mencuat 
berlebihan dari gaun sialan itu. Tak heran jika nyaris 
sepanjang malam para pelayan mengitari Angie seperti 
sekawanan serigala, sampai tatapan dingin Riccardo 
menyiratkan dengan jelas bahwa mereka terancam tidak 
mendapatkan tip jika melakukannya. Apakah Riccardo 
siap duduk saja dan membiarkan Angie keluar 
sendirian malam-malam? Astaga, itu sama saja dengan 
melemparkan domba kepada singa! 

"Ayo—ambil mantelmu,' perintah Riccardo tiba-tiba. 
"Aku akan mengantarmu pulang. 
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Sesaat Angie menatap Riccardo tak percaya, mulutnya 
terbuka ketika ia memandang pria itu. "Kau... kau me- 
ngantarku pulang?” 

Mata hitam Riccardo berbinar. "Benar. 

"Maksudmu naik Tube?” tanya Angie menerawang, 
berusaha membayangkan bos miliunernya menuruni 
eskalator bersamanya. 

"Tidak, bukan naik Tube.” Riccardo menahan diri 
untuk bergidik. "Naik mobilku.” 

"Kau tak bisa mengantarku pulang naik mobil, 
Angie keberatan. ” Tadi kau minum alkohol.” 

"Mungkin aku memang minum, kata Riccardo mu- 
ram, "tapi aku menahan diri jangan sampai mabuk—se- 
suatu yang kukira tak bisa kaulakukan. Dan percayalah, 
tidak banyak yang lebih tak menarik daripada wanita 
yang menunjukkan tanda-tanda mabuk.” 

"Itu pernyataan yang angkuh sekali." 
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Mata Riccardo berbinar. ” Tapi aku memang pria 
yang sangat angkuh, piccola—kukira kita sudah sepakat 
soal itu?” 

Angie menelan ludah. Ada sesuatu yang sangat me- 
narik tentang Riccardo saat pria itu berbicara padanya 
seperti itu. Dengan setengah menantang, setengah 
mengancam. Tapi piccola berarti kecil, bukan? Angie 
merengut. Itu sama sekali bukan pujian, bukan? ”Mak- 
sudmu aku mabuk?” 

"Bukan, tapi menurutku kau sudah minum cukup 
banyak hingga kau bertingkah... tak terkendali. Kurasa 
tidak semestinya kau pulang sendirian—tidak aman— 
dan kebetulan aku tidak menyetir. Untuk itulah aku 
mempekerjakan Marco. Sekarang ambil tasmu dan ayo 
pergi." 

Tiba-tiba Riccardo terdengar sok berkuasa. Seperti 
yang didengar Angie diucapkan Riccardo pada model 
yang sesekali dikencaninya dan yang mampir ke kantor 
dalam perjalanan mereka untuk makan malam. Angie 
dapat melihat wanita dari departemen pengembangan 
sumber daya manusia memandangi mereka dengan eks- 
presi sangat aneh. "Bukankah... bukankah orang akan 
bergunjing—kalau kita pergi bersama?” 

Riccardo memandang Angie dingin. "Kenapa mereka 
harus bergunjing?” tanyanya tak acuh. "Aku hanya 
memberi sekretarisku tumpangan pulang. 

Yah, jelas itu membuat Angie tahu diri! 

Mobil yang dikemudikan Marco menunggu dengan 
mesin menyala dan Angie duduk di kursi belakang— 
benar-benar lupa bahwa ia mengenakan rok setengah 


kali lebih pendek daripada biasanya. 
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Paha menggoda sekelebat tersingkap dan Riccardo 
merasa darahnya berdesir seketika. Ia buru-buru meng- 
alihkan pandang, memandang ke luar jendela sementara 
mereka melaju ke barat dalam perjalanan yang 
sepertinya akan lama sekali. Semakin banyak rumah 
mungil—yang kelihatannya persis dengan mobil di- 
parkir berhadapan di pinggir jalan yang sempit. Toko- 
toko kelihatan tidak menarik dan beberapa ditutupi 
kayu saat malam supaya aman. Sekelompok kecil anak 
muda berdiri murung di sudut jalan, merokok. 

Riccardo mengernyit. Tentunya ia tidak membayar 
Angie terlalu rendah hingga wanita itu harus tinggal di 
tempat seperti ini, bukan? 

Mobil berhenti mulus di luar rumah tinggi dan 
Riccardo menoleh, lalu melihat Angie bersandar malas 
di tempat duduk. Apa dia tidur? Kepalanya bersandar 
ke sandaran kepala berbahan kulit lembut dan bibirnya 
tampak lebih rileks dibanding yang biasa dilihat 
Riccardo. Begitu pula rambut halus yang tergerai di 
bahu. Saat ini dia tidak kelihatan seperti sekretaris 
yang cekatan dan efisien, pikir Riccardo, lalu menggun- 
cang lembut bahu Angie—tiba-tiba menyadari kelem- 
butan kulit wanita itu. Lagi-lagi sekelebat paha yang 
menggoda saat Angie meluruskan kaki. 

Angie mulai terjaga sepenuhnya dari tidur ayam, 
terbuai hingga mengantuk oleh kehangatan mobil dan 
perjalanan mulus melintasi jalan. Tetapi ketika mem- 
buka mata, ia menemukan bahwa mimpi itu belum 
berakhir. Karena di sana ada Riccardo yang mencon- 


dongkan tubuh ke arahnya. Riccardo dengan ekspresi- 
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nya yang keras dan bayangan serta tubuhnya yang 
bergerak. Mata kelamnya yang berkilat dan bibir keras- 
lembutnya yang bisa mudah berganti antara mencibir 
dan menggoda. Sesaat Angie tersesat dalam tatapan 
kelam dan rasa nyeri aneh di dasar perut saat ia mem- 
biarkan diri mengulangi fantasi bahwa Riccardo akan 
menciumnya. 

Tetapi sudah ada cukup fantasi dalam satu hari. 
Gaun. Mobil dengan sopir pribadi. Tetapi sudah tengah 
malam dan kereta kuda akan berubah jadi labu. 

Angie berkedip, berjuang untuk bangkit duduk dari 
kenyamanan menggoda kursi kulit yang empuk—me- 
nyadari tenggorokannya kering saat ia meraba-raba 
lantai mobil mencari tas. ” Terima kasih tumpangannya." 

"Tidak perlu berterima kasih." 

Tetapi Riccardo tak kunjung keluar, dan setelah pi- 
kirannya jernih kembali, tiba-tiba Angie teringat sopan 
santun. Riccardo menempuh berkilo-kilometer untuk 
mengantar Angie ke sini. Dan ia memperhatikan pria 
itu nyaris tidak makan malam. Tawari dia kopi, batin 
Angie, Dia bakal menolak. Karena ini aneh. Membi- 
ngungkan. Riccardo di luar rumahnya! 

"Mm, kau mau minum kopi?” 

Riccardo baru akan menyuruh Marco membukakan 
pintu untuk Angie ketika sesuatu dalam pertanyaan 
Angie membuat Riccardo berhenti dan menghentikan 
penolakan refleksnya. Apa ini, renung Riccardo—ke- 
inginan untuk melihat bagaimana seseorang seperti 
Angie hidup di dunia yang jauh dari dunianya? Secara 
tiba-tiba dan tak dapat dijelaskan, Riccardo jadi sangat 
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penasaran—seperti pelancong di negeri asing yang me- 
nemukan labirin gelap dan tersembunyi, dan ingin 
mengetahui di mana jalan keluarnya. 

"Kenapa tidak?” tanya Riccardo malas-malasan, dan 
mencondongkan tubuh untuk membukakan pintu. 

Sesaat Angie terpaku. Selama bertahun-tahun be- 
kerja bersama, mereka sering berdekatan—tapi tidak 
sedekat ini. Begitu dekat hingga jejak menggoda harum 
cendana maskulinitas yang hangat melingkupi Angie. 
Tangannya gemetar saat ia keluar dari mobil, jantung- 
nya berdebar ketika ia memasukkan anak kunci ke 
lubangnya, dengan susah payah berusaha mengingat 
seperti apa keadaan rumah saat ia tinggalkan pagi tadi. 
Karena, ya, ia orang yang rapi—tetapi ia manusia. Ba- 
gaimana kalau Riccardo ingin ke toilet dan Angie tahu 
ada tiga pasang pakaian dalam dijemur berderet di 
pinggir bathup? 

Angie mengarahkan Riccardo ke ruang duduk—ber- 
usaha sebaik mungkin merasa bangga pada rumah 
mungilnya, tapi mau tak mau Angie melihat rumah itu 
dari sudut pandang Riccardo. Ruang duduk mungil de- 
ngan perabot tua usang yang sebaik mungkin ia perin- 
dah dengan menambahkan kain pelapis warna cerah. 
Tetapi meski ia mengecat dinding dengan beberapa 
lapis cat, tak ada yang dapat menyamarkan kertas din- 
ding bermotif jelek di bawahnya. Atau fakta bahwa 
dapur tampak sangat tidak modern. Satu-satunya hal 
untuk memeriahkan Natal yang menjelang adalah se- 
tumpuk daun holly yang ia beli di pasar dan dimasuk- 
kan ke teko enamel. Setidaknya dedaunan hijau gelap 
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dan buah beri kemerahan menyuntikkan warna yang 
hidup ke ruangan itu. 

"Aku harus, hanya—eh—aku akan pergi memanas- 
kan cerek!” kata Angie. Ia buru-buru melakukannya, 
kemudian bergegas memunguti pakaian dalamnya di 
kamar mandi. Setelah menumpuk pakaian dalam ber- 
sih itu di lemari dekat pemanas air, dengan merana ia 
menyadari keberadaan bathub kuno dan tangki air an- 
tik. Kumohon jangan biarkan dia menggunakan kamar 
mandi, Angie berdoa. 

Ia kembali ke ruang duduk dengan nampan kopi 
dan menemukan Riccardo berdiri memandang ke luar 
jendela dan saat pria itu berbalik, Angie tak dapat me- 
lakukan apa pun untuk mencegah jantungnya melonjak. 
Riccardo telah melepas jaket dan menyampirkannya di 
pinggiran sofa. Angie berharap pria itu tidak membuat- 
nya robek di situ. Keelegan khas Iralia-nya terlihat jelas 
di sini karena kontras dengan latar sederhana rumah 
Angie. 

Dengan agak tak berdaya, ia mengulurkan mug ke- 
pada Riccardo—sadar mug itu agak pudar dan kelihat- 
an sering dipakai. Sama seperti semua hal dalam hi- 
dupnya yang memudar. Atau apakah melihat Riccardo 
berdiri di sini—begitu hidup, berwarna, dan berkaris- 
ma—membuat sifat rendah diri Angie menyeruak ke 
permukaan? Ia menunggu Riccardo mengucapkan ko- 
mentar sopan tentang rumahnya, tapi pria itu tidak 
melakukannya. Riccardo masih dilingkupi kebingungan 
samar yang dirasakannya selama beberapa pekan, Angie 
menyadari—ketegangan dan sikap kaku yang menam- 


bah sikap waspada khas prianya yang biasa. 
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"Apa semuanya... baik-baik saja, Riccardo?” tanya 
Angie ragu. 

Riccardo tampak tidak fokus dan menyipit saat 
pikirannya mulai jernih, lalu ia menemukan diri berada 
di ruang duduk mungil suram, memegang mug besar 
berisi kopi, yang sebenarnya tidak ia inginkan. 

"Kenapa kau bertanya begitu?” 

"Karena kau tampak agak... oh, entahlah. Agak te- 
gang belakangan ini. Lebih tegang daripada biasanya." 

Riccardo menyipit curiga. Apa Angie berusaha 
mengorek informasi? Masuk ke wilayah yang tak ada 
hubungannya dengan wanita itu? Namun, wajah Angie 
lembut oleh perhatian, seperti biasa. Dan tak bisakah 
Riccardo berbicara pada Angie dengan cara yang tak 
bisa dilakukannya pada wanita lain—karena hubungan 
antara atasan dan sekretaris anehnya dekat tapi tidak 
intim? Dengan Angie, sikap Riccardo bisa lepas— 
dapatkah wanita itu menghapus kecemasan Riccardo 
dengan akal sehatnya yang manis? Setelah meletakkan 
mug kopi yang tak diminumnya di meja kusam, 
Riccardo mengedik. 

"Hanya persoalan di rumah, gumamnya. 

Angie tahu tak peduli berapa lama Riccardo telah 
tinggal di London—atau di mana pun dalam hal ini— 
Italia selalu jadi rumahnya, terutama Tuscany. 

"Ada hubungannya dengan pernikahan adikmu se- 
bentar lagi?” tebak Angie. 

Riccardo menyipit sambil menatap Angie curiga. 


"Bagaimana kau bisa tahu?" 
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Angie mengabaikan nada menuduh itu. Ia tahu 
Riccardo sangat tertutup soal urusan keluarga, tapi ten- 
tunya pria itu sadar Angie mendengar banyak perca- 
kapan telepon Riccardo—terutama saat pria itu naik 
darah? Atau apakah keberadaan Angie yang tak terlihat 
berarti Riccardo mengabaikan bahkan fakta sederhana 
itu? 

"Aku mendengarmu...” Angie bimbang. 

Mata hitam menghunjam Angie. "Mendengarku apa, 
Angie?” 

Dengan marah, Riccardo menepukkan telapak ta- 
ngannya ke sisi paha. ”Maksudmu mendengarku me- 
ngatakan pada adikku betapa dia beruntung karena 
mendapatkan tunangan seorang aristokrat? Karena 
menemukan Duca yang ingin memperistrinya? Sehing- 
ga suatu hari nanti, adikku akan jadi Duchessa!” 

Angie menatapnya kaget. Betapa terkadang Riccardo 
bisa sangat menyebalkan, pikir Angie. Ia pernah berte- 
mu adik Riccardo yang bermata cerah dan pemberon- 
tak itu beberapa kali dan sangat tidak bisa memba- 
yangkan Floriana menjalani hidup sebagai anggota 
keluarga bangsawan Italia. Saat memandang wajah 
Riccardo yang tiba-tiba dingin, Angie berpikir betapa 
Riccardo akan menjadi kakak yang menakutkan—selalu 
mengatur dan menuntut kepatuhan. Dan ia merasakan 
sedikit simpati untuk Floriana. Simpati yang cukup 
kuat untuk membela adik Riccardo meski wanita itu 
tak ada di sini. "Tapi tentunya posisi pria itu dalam 
masyarakat sama pentingnya dengan perasaan adikmu 
untuknya. Apakah Floriana... mencintainya?” 
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Riccardo mencibir. "Oh, please—jangan berangan- 
angan, Angie—terutama karena aku sudah menjelaskan 
soal perasaanku mengenai cinta tadi di restoran. Aldo 
mengaguminya. Aldo pria kaya raya dengan garis ketu- 
runan panjang—dan dia menawarkan stabilitas dalam 
hidup Floriana yang sangat tidak stabil. Merupakan 
suatu kehormatan dia memilih adikku menjadi mem- 
pelainya! Dia akan menyediakan gaya hidup dan rumah 
yang luar biasa—sementara Floriana akan memberi 
Aldo keturunan yang pastinya dibutuhkan pria itu 
untuk melanjutkan garis darah,” pungkas Riccardo. 

"Garis darah?” ulang Angie tak percaya. 

"Kau punya masalah dengan itu, ya kan?” 

"Sepertinya itu sudut pandang yang kejam dalam 
memandang pernikahan.” 

"Tidak kejam—cuma praktis,” kata Riccardo ketus. 
"Tapi kuduga kau lebih paham, bukan, Angie—dengan 
pengalaman luasmu tentang urusan pernikahan?” 

Pernyataan kejam itu menyakitkan, seperti yang 
dimaksudkan—tapi pernyataan itu juga memicu ama- 
rah Angie—astaga, pria ini terdengar seolah dia meni- 
kahkan adiknya yang malang kepada penawar tertinggi! 

"Bukannya ada hal penting yang lupa kausebutkan?” 
desak Angie. "Kau sinis soal cinta—tapi bagaimana 
dengan gairah? Apa ada hal semacam itu?” 

Gairah. 

Kata itu merasuki kesadaran Riccardo seperti batu 
dilemparkan ke kolam yang tenang dan menimbulkan 


riak gelombang. Kata yang terdengar aneh karena 
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diucapkan oleh Angie yang polos sekaligus sangat tepat 
karena wanita itu mengenakan warna baju yang identik 
dengan gairah. 

Riccardo merasakan nadinya berdenyut cepat dan 
tubuhnya menghangat—seperti yang ia rasakan di res- 
toran tadi. Godaan mengejeknya—mengingatkannya 
bahwa belakangan ini kenikmatan manis tubuh 
hanyalah ingatan samar. Misalnya, ia menyadari sudah 
lama ia tidak bercinta dengan wanita dan, entah ke- 
napa, tatapannya jatuh ke gaun dengan garis leher ren- 
dah wanita yang berdiri di depannya. Kulit putih di 
bawah sutra merah terang. 

"Gairah?" ulang Riccardo sementara nadinya mulai 
berdenyut di pelipis. "Apa yang kau tahu tentang 
gairah?” 

"Aku... aku membaca buku, jawab Angie segera, 
sadar ia mungkin sudah kelewat batas. 

"Hanya buku?” cemooh Riccardo pelan. 

Seketika, Angie menyadari suasana hati yang ber- 
beda mulai merebak—suasana yang kelam berbahaya 
sekaligus sangat menarik. Apa ini hanya imajinasiku 
atau tubuh ramping Riccardo menegang, sehingga tiba-tiba 
pria itu tampak waspada dan siaga? batin Angie. Seperti 
atlet dalam kondisi puncak yang dalam hati 
menyiapkan diri menghadapi balapan di depan. Mata 
kelam Riccardo menyusuri Angie persis seperti yang 
dilakukannya ketika pertama kali melihat Angie dalam 
gaun yang dibelikan pria itu—tapi sekarang tatapan itu 
tampak disokong oleh sesuatu yang lain. Sesuatu yang 
bahkan dikenali Angie menyerupai gairah. 
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Indra Angie menajam dan ia merasa pipinya merona. 
Tiba-tiba, ia merasa tak sanggup—-situasi ini aneh. Ke- 
beradaan Riccardo di sini salah—dengan Marco me- 
nunggu di luar di dalam limusin. Ia seperti orang yang 
baru mengerti risiko melompat. 

"Dengar, sudah larut dan aku tidak mau menahan- 
mu lebih lama. Terima kasih... terima kasih sekali atas 
tumpangannya, Riccardo,” ujar Angie tak yakin. "Dan 
untuk gaunnya, tentu saja. Aku menyukainya." Tapi 
bahkan ketika mengucapkannya, Angie tahu ia takkan 
memakai gaun itu lagi. Ke mana ia akan pergi dengan 
gaun itu—tanpa kelihatan mencolok karena ia tak suka 
tampak mencolok? Dan itu bukan dirinya. Kenapa wa- 
nita seperti dirinya mengenakan gaun yang mungkin 
setara dengan jumlah seluruh cicilan bulanannya? 

"Sama-sama, ujar Riccardo, berusaha mengabaikan 
nyeri di bagian tertentu tubuhnya yang semakin terasa. 
Tetapi ekspresi bijak yang seketika terlihat di wajah 
Angie membuat pria itu makin tidak nyaman. Apakah 
ia harus menyuruh Angie berhenti membesar-besarkan 
soal gaun itu? Mengatakan padanya bahwa... 

"Angie, ujar Riccardo lembut saat melihat getar sa- 
mar di bibir wanita itu. 

Angie belum pernah mendengar nada itu dalam 
suara Riccardo. "Apa?" bisik Angie saat mendongak me- 
mandang Riccardo—pada sosok rupawan dan keras 
yang sangat ia kenal dan ia cintai. 

Gerakan kepala Angie membuat Riccardo peka ter- 
hadap aroma parfum wanita itu dan ia tak sanggup 
berhenti menghirupnya, sama seperti ia tak bisa meng- 


49 


alihkan tatapan dari rambut Angie yang tergerai ringan, 
yang berayun indah. Mata Angie lebih gelap malam 
ini—tidak seperti mata Angie sama sekali—dan bibir- 
nya berkilau oleh rayuan yang belum pernah dilihat 
Riccardo. Riccardo merasakan bahaya dalam berbagai 
tingkat—tapi tampaknya ia tak dapat berpaling dari 
bahaya itu. Atau mungkin ia hanya dibuat tak berdaya 
oleh tubuh ramping berbalut gaun merah, yang mem- 
bangkitkan hasrat Riccardo. 

Tiba-tiba Riccardo merasakan dirinya mengatasi 
gairah yang terlalu besar untuk ditahan dan ia me- 
nyerah pada dorongan luar biasa untuk menarik Angie 
ke pelukannya—bahkan meski ia mengatakan pada diri 
sendiri bahwa tindakan ini salah. Mengatakan pada diri 
sendiri bahwa tak seharusnya ini terjadi. Bahwa Angie 
akan menghentikannya. Angie yang bijaksana takkan 
membiarkannya terjadi. 

Tetapi tampaknya Angie tak lagi berpikir bijak. Ka- 
rena sekarang matanya terpaku ke wajah Riccardo de- 
ngan tatapan intens yang sepertinya menggemakan 
perasaan wanita itu—dan Angie menggigit bibir seakan 
berusaha menekan desakan gairah. Gairah yang segera 
Riccardo kenali karena itu juga mencerminkan 
perasaannya sendiri. Tiba-tiba ia menunduk, lalu men- 
cium Angie—dan wanita itu membalas seakan hidup- 


nya tergantung pada ciuman tersebut. 
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Bibir Riccardo mendekati bibir Angie dan wanita itu 
bergidik di bawah tekanan manis bibir Riccardo—ka- 
rena kekuatan besar ciuman itu melebihi setiap fantasi 
yang pernah Angie bayangkan bersama pria itu. Dan ia 
akan mendapatkan bagian yang adil dari ciuman itu! 

Riccardo menciumku! batin Angie. Aku! Jutaan bin- 
tang meledak di kepalanya dan darah berdesir panas di 
pembuluhnya. Apa ia sedang bermimpi? 

Tapi tidak. Mimpi—betapa pun realistisnya—tidak 
membuat jantungmu berdegup begitu kencang hingga 
kau merasa seakan gemuruh teredamnya bisa mem- 
buatmu tuli. Tidak juga membuat lutut goyah seperti 
orang yang baru turun dari tempat tidur setelah sakit 
flu yang menguras energi. Mimpi tidak bercampur de- 
ngan akurasi senyata itu dari sensasi ketika atasanmu, 
pria Italia tampan, menelusurkan tangannya naik-turun 
di tubuhmu seakan dia punya hak untuk me- 


lakukannya. 
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Angie mengerang, tak percaya ini sungguh terjadi— 
bahwa ia berada dalam pelukan Riccardo Castellari dan 
sedang dicium begitu lama dan sepenuhnya hingga ia 
mengira ia akan pingsan karena kenikmatan luar biasa 
dari ciuman itu. Semestinya perbuatan ini terasa salah, 
tapi Angie tak ingat sesuatu yang terasa begitu tepat 
seperti saat ini. Jemarinya bergetar terangkat ke bahu 
Riccardo sementara tangan pria itu bergerak menang- 
kup bokong Angie dan wanita itu mendekatkan diri ke 
tubuh kuat Riccardo, tak mampu mengekang kenik- 
matan sentuhan mesra itu, "Oh!” 

"Kau menyukainya?” ujar Riccardo saat menjauhkan 
bibirnya dari bibir Angie. 

"Oh, ya. Ya!” 

Nyaris tak berdaya, Riccardo memejamkan mata 
saat Angie semakin mendekat. Riccardo dapat me- 
rasakan beban lembut dada Angie yang menekannya, 
undangan itu mengejutkannya. Ia tidak berencana men- 
cium Angie dan tak mungkin menebak besar kekuatan 
responsnya sendiri pada ciuman itu. Seharusnya, seka- 
rang ia buru-buru menarik diri—menyalahkan anggur 
dan sentimentalitas menjemukan suasana Natal untuk 
sesuatu yang semestinya tak pernah terjadi. Tapi ia tak 
sedikit pun merasa demikian. Bahkan, sebaliknya—ka- 
rena rasa mendambanya terbangkitkan dengan rasa 
manis yang dengan cepat dan tak terhindarkan meng- 
arah untuk dipenuhi. 

"Riccardo, desah Angie tak berdaya, napas hangat- 


nya menerpa telinga Riccardo. 
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Cara Angie membisikkan namanyalah yang menen- 
tukan nasib Riccardo. Sebelum itu, Riccardo kemung- 
kinan masih dapat menghentikan kegilaannya di sini 
dan saat ini—andai erangan kecil itu tidak melancar- 
kan serangan baru ke indranya. 

"Apa?" tanya Riccardo serak. "Ada apa?” 

Kata-kata berani ini sepertinya terlontar sendiri—te- 
tapi kenapa tidak, ketika Angie tampaknya telah se- 
umur hidup menekan kata-kata itu? "Aku... aku meng- 
inginkanmu. 

"Apakah sekarang kau menginginkanku?” gumam 
Riccardo, tersenyum diam-diam di sela rambut wangi 
Angie. Karena kepasrahan tulus itu entah bagaimana 
membebaskan Riccardo dari pengendalian diri yang ia 
tahu harus ia latih. Pengendalian diri yang ia tahu ha- 
rus ia lakukan, 

Angie sekretarisnya, astaga! 

Tapi tiba-tiba hal itu tak jadi soal. Saat Angie ber- 
gerak tanpa malu-malu dalam pelukan Riccardo tak 
ada yang penting selain kebutuhan mendesak untuk 
menguasai wanita itu. Untuk melihat apakah tubuh di 
baliknya sesuai dengan janji menggoda yang dipamer- 
kan gaun merah itu. Yang membuat Riccardo gila oleh 
hasrat semalaman. 

Dengan sengaja, Riccardo menggerakkan pinggang 
ke arah Angie dan wanita itu terkesiap di dekat mulut 
Riccardo sementara pria itu menyelipkan tangan ke 
korset gaunnya. Riccardo dapat merasakan getar an- 
tisipasi Angie saat ia menangkup payudara Angie dan 
mulai membelai puncaknya. 
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"Oh!" pekik Angie lagi, meliuk gelisah, kukunya me- 
nyusuri punggung Riccardo dan menghunjam kulit pria 
itu lewat kemeja sutra yang dikenakannya. Dia bergai- 
rah, pikir Riccardo dengan debar jantung tak keruan. 
Sangat bergairah. Sekali lagi, suara akal sehat mulai 
berseru di kepala Riccardo, menuntut didengarkan un- 
tuk menghentikan kegilaan ini—tapi kebutuhan tubuh- 
nya lebih menuntut dan ia tak tahan lagi saat ia mulai 
menyingkap bahan licin yang membalut bokong Angie. 

Yang mengejutkan, bokong itu kencang. Dengan 
lembut, ia membelainya—tapi aksesnya terhalang sto- 
king yang dikenakan Angie. 

Riccardo menjauhkan bibir dari bibir Angie, mena- 
tap wanita itu sementara ia mengaitkan jarinya asal- 
asalan ke bahan tebal garis pinggang stoking yang 
elastis. "Kurasa sebaiknya kita melepas ini, bukan?” 
tanyanya goyah. 

Angie begitu antusias oleh kebutuhannya pada 
Riccardo hingga tak sanggup berpikir, apalagi bicara. 
Bibirnya kering dan jantungnya berdegup kencang, tapi 
bel peringatan mulai berdering. Tak bisakah Riccardo 
melanjutkan apa yang dia lakukan, memberi Angie 
kenikmatan lebih daripada yang Angie kira mungkin ia 
rasakan? Melepas pakaian Angie tanpa meminta izin 
padanya. Maka percintaan itu, kalau memang bercinta 
yang akan mereka lakukan, akan disetir oleh gairah, 
bukannya diskusi dingin tentang hal itu. Dan dengan 
begitu—terdorong oleh kebutuhan panas dan bukannya 
logika dingin—Riccardo takkan berpeluang menyadari 
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pengalaman Angie yang relatif minim sampai terlambat 
untuk dihentikan. 

Lalu Angie mempertimbangkan kenyataan bahwa 
Riccardo melepas stokingnya—stoking yang menahan 
semuanya di tempat yang menyerupai celana pendek 
bersepeda dan yang sengaja ia kenakan di bawah garis 
gaun sutra tipis yang terlalu mengumbar segalanya. Ka- 
rena hal terakhir yang Angie bayangkan adalah Riccardo 
akan melepasnya! Apakah pria itu akan kecewa ketika 
melihat seperti apa Angie sebenarnya di balik gaun 
itu—dengan perut agak menonjol, dan pinggul yang 
sebutan paling menyanjung untuknya adalah "bagus 
untuk mengandung”? Bagaimana bisa Angie dibanding- 
kan dengan supermodel dan aktris bertubuh sempurna 
yang biasa tidur dengan Riccardo? Angie bergidik oleh 
campuran rasa ngeri dan antusiasme besar—karena 
pria itu menyentuh kulitnya. 

Tidak adanya jawaban dari Angie terhadap pertanya- 
an Riccardo membuat pria itu menyugar rambut Angie, 
sehingga rambutnya mencuat dari tangan Riccardo. 
Entah bagaimana tindakan itu membuat Angie merasa 
liar—begitu pula ketika Riccardo menunduk untuk 
berbisik di bahu Angie. 

"Mendadak kau jadi pendiam, cara mia." 

Riccardo membuat kata-kata lembut itu terdengar 
seperti puisi, dan ciuman lembut yang mengiringinya 
luar biasa indah. Bergidik oleh rasa senang, Angie me- 
nelan keraguannya. Ia tak peduli! Ia tak peduli pada 


stoking, wanita lain, atau fakta bahwa mereka berada 
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di rumah mungilnya yang menyedihkan, bukannya 
tempat mewah yang biasa ditempati pria itu. Yang 
Angie pedulikan hanyalah Riccardo, satu-satunya pria 
yang pernah ia pedulikan, sungguh—meski ia takkan 
pernah mengatakannya pada Riccardo. Yah, tentunya 
bukan malam ini! 

Angie membenamkan bibir di telinga Riccardo. ” Ya, 
lepaskan, bisiknya. 

Dengan gairah membara, Riccardo memandang ke 
sekeliling ruangan. Haruskah mereka melakukannya di 
sini? Ada sofa kecil dan lantai tertutup karpet yang 
tampak lapuk. Kalau ada ruangan yang merupakan 
kebalikan dari sensual, ruangan inilah salah satunya. 
"Ayo ke tempat tidur,” desak Riccardo. “Tunjukkan 
tempatnya." 

Angie mengaitkan jemarinya dengan jemari 
Riccardo, lalu menuntunnya ke kamar—jantungnya 
berdegup dengan antusiasme dan rasa ngeri saat ia ber- 
usaha memandang kamar itu. Tapi tak ada waktu un- 
tuk mengharapkan tempat itu tampak menyenangkan 
atau bahwa tempat tidurnya lebih besar—karena 
Riccardo menariknya kembali ke pelukan dan men- 
ciumnya ke dalam penyerahan lembut dan manis sekali 
lagi sebelum mengembalikan perhatian ke pakaian 
wanita itu, 

"Nah... sampai mana tadi?” 

Riccardo menurunkan ritsleting gaun Angie sehingga 
gaun tersebut jatuh dalam tumpukan kain merah di 
sekitar kaki wanita itu. Berikutnya bra—Riccardo 
membuka pengaitnya dengan efisiensi mengerikan 
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hingga benda tersebut seketika jatuh ke lantai. Hanya 
stoking Angie yang menghambat kemajuan mulus 
Riccardo—dan butuh sedikit usaha hingga ia berhasil 
melepas dan menyingkirkannya, bibir Riccardo mening- 
galkan jejak lembap di setiap jengkal kulit Angie. 

Angie terkesiap ketika Riccardo mencapai perutnya, 
menahan napas seakan tak sanggup memercayai bahwa 
pria itu akan melanjutkan pertualangan sensualnya. 
Angie bergidik oleh sesuatu yang semestinya adalah 
rasa malu—bahwa atasannya melakukan tindakan 
intim padanya. Tetapi Angie tak merasakan apa pun 
selain kegembiraan liar dan memabukkan saat Riccardo 
mendorong Angie kembali ke tempat tidur. Bukankah 
ini yang Angie impikan selama empat tahun belakang- 
an? Ja mencengkeram kancing-kancing kemeja 
Riccardo, menggaruk agar kancing-kancing itu ter- 
buka—dan apakah ini imajinasi belaka, atau ia mende- 
ngar satu kancing memantul ke lantai? 

"Ah, cara. Lentamente... Pelan-pelan” Sekarang 
Riccardo tertawa lembut. Terkejut—tapi sangat bergai- 
rah karena ketidaksabaran Angie sementara pria itu 
meletakkan dompet, telepon genggam, dan kunci di 
nakas. "Kau harus menunggu sebentar." 

Tetapi Angie tidak mau menunggu. Ia seperti se- 
seorang yang baru melihat pelangi—terpesona oleh 
keindahannya yang rapuh tapi sadar pelangi itu bisa 
hilang sewaktu-waktu. Karena ia mencintai pria ini. 
Bukankah sudah bertahun-tahun ia mencintai 


Riccardo—dan bukankah ini merupakan kesimpulan 
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wajar terhadap perasaan itu? Hal terakhir yang ia 
inginkan adalah Riccardo berpikir ulang dan berubah 
pikiran untuk bercinta dengannya. Jika Angie ditakdir- 
kan hidup sendiri—maka setidaknya ia bisa merasakan 
semalam yang menyenangkan untuk dikenang dalam 
tahun-tahun sunyi mendatang. 

Dengan keberanian yang belum pernah dialaminya, 
ia mengulurkan tangan dan mulai menarik ikat ping- 
gang Riccardo, dan pria itu mengerang sebelum men- 
jauhkan jemari Angie. 

"Jangan!" gumam Riccardo. 

"Tapi—” 

"Aku terlalu bergairah hingga tak memercayai orang 
selain diriku untuk melepas pakaianku, geramnya se- 
mentara ritsleting terbuka dan ia menendang lepas 
celananya sebelum dengan tangkas melepas sisa pakai- 
annya. 

Lalu seketika ia sudah tak berpakaian dan berga- 
bung dengan Angie di tempat tidur. Matras yang tipis 
terbenam menahan bobot pria asing di samping Angie 
dan Angie sangat menyadari kaki panjang yang me- 
meluknya serta kekuatan tersembunyi yang bekerja di 
balik penampilan berotot. 

"Riccardo, bisik Angie. Riccardo ada di tempat ti- 
durnya dan dalam pelukannya. Angie ingin bertanya 
pada pria itu apakah ini benar-benar terjadi padanya. 
Pada Riccardo. Pada mereka. Tapi ia tak dapat me- 
nemukan kata-kata untuk mengungkapkan pertanyaan- 


nya. 
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"Kau minum pil?” tanya Riccardo. 

Angie menggeleng dan Riccardo mengucapkan ka- 
limat pendek dalam bahasa ibunya sebelum meraih 
dompet dan mengeluarkan pengaman. 

"Kau mau memakaikannya padaku?” tanyanya. 

"Tidak. Kau... kau saja,” kata Angie, tiba-tiba 
malu—takut ia takkan dapat melakukannya. Bahwa 
kukunya mungkin akan mengoyaknya dan pria itu akan 
mengira... Tapi pemikirannya buyar saat Riccardo mu- 
lai menciuminya lagi—bibir indah Riccardo tampaknya 
bertekad mengungkap setiap jengkal kulit Angie. 

Angie mulai terhanyut sementara gairah kembali 
terbentuk—menangkapnya seperti bulu yang berpusar 
memasuki mata badai—sehingga ketika Riccardo 
menggapainya, Angie memekik pelan. 

Seketika Riccardo membeku—wajahnya tiba-tiba 
penuh pertanyaan tajam. "Katakan padaku, tanyanya 
gemetar, dengan usaha keras, "bahwa kau bukan gadis 
polos. 

Angie merasakan emosi asing memenuhi udara—se- 
suatu yang gelap dan mengancam menghancurkan ke- 
cantikannya yang rapuh. "Bukan, bisiknya. ” Tentu saja 
tidak.” 

Kata tentu saja mengingatkan Riccardo bahwa semua 
yang mereka lakukan sangat mereka nikmati dan bibir 
Riccardo berkedut sesaat sementara ia mulai menggoda 
Angie. Menyiksanya. Mendesaknya ke tepi lalu ber- 
henti. Menunjukkan kendali dan tekniknya yang ter- 


kenal, sampai Angie memohon Riccardo untuk tidak 
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berhenti. Dengan permohonan lirih dan terengah yang 
menggema di telinganya itulah akhirnya Riccardo 
melepaskan kendali. 

Riccardo merasakan Angie menggelenyar, terpuruk 
di dadanya dengan rintihan pelan. Lalu Riccardo meng- 
ikutinya—menyukai sensasi melepaskan gairah, bahkan 
meski sebagian dirinya membencinya. Karena itu 
adalah saat tubuhnya paling mendekati titik lemah. 

Sesaat Riccardo berbaring di sana sementara kantuk 
melingkupi—seperti biasa, tak peduli betapa ia berusa- 
ha melawannya. Kali ini ia sungguh-sungguh berusaha 
melawannya karena tak mungkin ia ingin berada di 
ranjang Angie ketika pagi tiba. Tetapi kakinya terasa 
berat dan lunglai, dan Riccardo tahu ia kalah saat ke- 
lopak matanya mulai menutup. Apakah ini cara alami 
untuk membuatmu tetap dekat dengan wanita yang ber- 
cinta denganmu? renungnya dalam kantuk. 

Di sampingnya, Angie menahan napas sampai bunyi 
ritmis dan stabil Riccardo memberitahunya bahwa pria 
itu sudah terlelap—tetapi Angie tak berani bergerak, 
takut membangunkan Riccardo, takut mematahkan 
mantra, Karena tentunya ada sesuatu yang magis ma- 
suk ke hidupnya malam ini? Bagaimana lagi ia dapat 
menjelaskan fakta bahwa Riccardo-nya terkasih berba- 
ring di sebelahnya, tanpa sehelai benang pun dan puas 
setelah bercinta dengannya seperti... seperti...? 

Angie menelan ludah. Ini pengalaman paling luar 
biasa dalam hidupnya. Seperti yang ia tahu akan ter- 
jadi. Seperti semua yang dikatakan buku—hanya saja 


sebelumnya ia tak memercayainya. Ia yakin ia mencin- 
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tai Riccardo selama beberapa tahun ini, tetapi kedekat- 
an karena bercinta dengan pria itu membuat perasaan 
tersebut meningkat ribuan kali lipat. Jantung Angie 
berdebar—karena ia berani berharap perasaan ini tak 
hanya sepihak. Karena tak mungkin Riccardo bercinta 
dengan Angie dalam cara seperti itu kecuali Angie ber- 
arti baginya. Bukankah begitu? 

Perlahan, ia menoleh untuk menatap Riccardo. Di- 
terangi cahaya oranye pucat dari lampu jalan persis di 
luar jendela, Riccardo kelihatan seolah bersinar—seper- 
ti patung menakjubkan yang terkadang kaulihat di 
museum. Dalam cahaya ini rambutnya tampak hitam 
legam—sehitam malam tanpa bulan—dan bulu mata 
tebal yang biasanya menaungi bola mata hitam seka- 
rang berupa dua bulu hitam setengah lingkaran di pi- 
pinya. Belum pernah Angie diberi kesempatan sem- 
purna untuk mengamati Riccardo dengan saksama dan 
ia mereguk keindahan Riccardo, mencatat bagaimana 
tulang pipinya yang tinggi menjatuhkan bayangan sem- 
purna di kulit keemasannya. 

Jantung Angie berhenti berdetak sekejap. Lalu seka- 
rang apa? Ia ingin mengulurkan tangan dan menyentuh 
Riccardo. Membelai rambutnya. Menyusurkan ujung 
jemari dengan kasih di rahangnya yang sempurna. 
Mungkin dengan berani melanjutkan perjalanan dengan 
berjingkat ke perutnya yang keras. Apakah sebaiknya 
ia... sebaiknya ia membangunkan Riccardo dengan 
mesra, karena ia pernah membaca bahwa pria menyu- 
kai itu? 


Atau lebih baik membiarkan Riccardo tidur? Be- 
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lakangan ini pria itu sangat tegang—terlepas dari ke- 
sibukan pernikahan adiknya, Riccardo terlibat dalam 
beberapa kasus pengambilalihan tingkat tinggi. Dan ia 
mungkin masih jet-lag. Bukankah akan lebih baik mem- 
biarkannya tidur—dan saat pagi, yah, siapa tahu? 

Angie tersenyum. Sekarang Sabtu dan mereka tak 
perlu bekerja. Maka ia bisa membangunkan Riccardo 
dengan ciuman kecil sebanyak yang ia mau—dan 
setelah itu ia bisa membuat kopi untuk mereka. 
Astaga, ia mungkin malah dapat membujuk Riccardo 
untuk tetap di tempat tidur sementara Angie berjalan 
ke kedai kopi di ujung jalan. Mereka tidak menjual 
barang berkualitas yang biasa dipakai Riccardo—tetapi 
mereka punya croissant yang rasanya cukup lumayan 
setelah dihangatkan di oven dan disajikan dengan se- 
sendok selai ceri. 

Angie mendesah puas sementara ia menurunkan ke- 
pala ke bantal. Pagi ini ia nyaris putus asa dan siap 
mencari pekerjaan baru untuk menjauhkannya dari 
pengaruh sang atasan, tapi sekarang...? 

Sekarang? 

Ia meringkuk semakin dalam. Sekarang ia merasa 
seakan dunia berputar oleh semacam sihir yang kuat. 

Betapa luar biasa perbedaan yang bisa terjadi dalam 
beberapa jam saja. 


62 


LANGIT-LANGIT yang bebercak terlihat dan Riccardo 
buru-buru memejamkan mata. Tapi ketika ia membu- 
kanya lagi, langit-langit itu masih di sana. Dan begitu 
juga dengan... dengan... 

Dirinya. 

Ia menahan napas sesaat saat menyadari ada orang 
lain di sampingnya di ranjang, lalu tubuhnya membeku 
ketika ingat siapa orang itu. 

Angie! 

Peristiwa dari hari sebelumnya kembali membanjiri 
benak Riccardo dalam ombak gelap dan tak terduga. 
Memberi Angie gaun. Pesta Natal, Minuman anggur 
plus jet lag plus makan malam yang tak memadai. 
Gaun sialan! Lalu... lalu ia membawa Angie pulang ke 
sini dan menidurinya—dan wanita itu membiarkannya 
dengan sepenuh hati. 

Jantung Riccardo berdegup kencang sementara ia 
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berbaring di sana, membeku di ranjang terkecil yang 
pernah ditidurinya sejak masa kanak-kanak—sampai ia 
dapat mengambil risiko menoleh tanpa membangunkan 
Angie. 

Tanpa gaun itu Angie tidak terlalu kelihatan bagai 
penggoda seperti tadi malam dan lebih seperti Angie 
yang ia kenal—meski rambutnya tidak dikucir. Kepala 
Angie melesak di bantal, wajahnya merona, dan selimut 
tersibak sehingga Riccardo dapat melihat puncak 
payudaranya yang mungil dan merah muda. 

Rasa ngeri membanjiri Riccardo saat mimpi buruk- 
nya terjadi. 

Ia berbaring tanpa sehelai kain pun di tempat tidur 
bersama sekretarisnya! 

Sesaat ia membiarkan benaknya berkelana di jalur 
yang akan segera melewati batas. Ingatan akan kulit 
lembut Angie. Kenikmatan tulus Angie terhadap sen- 
tuhan Riccardo. Cara Angie menciumnya—seakan 
wanita itu baru pertama kali berciuman. Dengan tegas 
Riccardo memblokir ingatan sensual. 

Sekarang apa? 

Dengan hati-hati Riccardo mulai menurunkan satu 
kaki ke tepi ranjang dan ia merasakan Angie bergerak 
di sampingnya, lalu seketika Riccardo membeku. 

"Pagi, gumam Angie serak. 

Riccardo terpaku. Suara Angie mengandung kesan 
mabuk kepayang—desah memuja yang sangat dikenali 
Riccardo. Wanita selalu melakukannya usai bercinta 
dengannya dan tak ada yang bisa ia lakukan. Riccardo 


berbalik untuk menatap Angie, menyiapkan diri meng- 
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hadapi tatapan polos yang diarahkan padanya. Karena 
bukan salah Angie merasa begitu: wanita terkondisikan 
untuk bereaksi berbeda dari pria—semua orang tahu 
itu. Buat mereka merasakan puncak kenikmatan bebe- 
rapa kali, maka mereka akan mulai membayangkan 
segala jenis pemikiran gila. Tapi dengan sedikit pe- 
nanganan hati-hati, pemikiran itu akan tercampakkan 
dengan cepat. Dan ia memang harus menangani ini 
dengan sangat hati-hati karena ia menghormati Angie. 

Sebagai sekretarisnya! 

"Pagi. Senyum Riccardo singkat dan ala kadarnya 
dan—yang paling penting—tidak mematikan. Jenis se- 
nyum yang ia berikan jika ia terlambat beberapa menit 
menghadiri rapat dewan. Riccardo mencondongkan 
badan, mencium ringan ujung hidung Angie. Ciuman 
itu tidak mengandung kasih sayang berlebih supaya 
Angie tahu Riccardo tidak terlalu memikirkan diri- 
nya—tapi tanpa memberi Angie harapan palsu bahwa 
hubungan ini takkan mengarah ke mana pun. Karena 
memang tidak—dan semakin cepat Angie mengetahui 
itu, semakin bagus. Riccardo menyingkirkan selimut 
dan menurunkan kaki jenjangnya dari ranjang—yang 
semalam tidak tampak sempit sama sekali, tapi seka- 
rang terasa sangat sempit. 

Angie menatapnya. "Kau tidak bangun?” 

"Aku mau ke kamar mandi.” 

Angie tersenyum. Tentu saja Riccardo perlu ke ka- 
mar mandi. Betapa itu kedengarannya sangat intim. 
"Ada di—” 

"Kurasa mungkin aku bisa menemukannya sendiri,” 


sahut pria itu datar. 
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Riccardo tidak tampak canggung dengan tubuh tan- 
pa busana dan Angie berbaring di sana mengamati pria 
itu keluar kamar—mengamati tubuhnya yang berotot 
dengan rakus. Kaki yang berbulu kasar dan kokoh 
kontras dengan bokongnya yang lebih pucat, pastinya 
ia rutin berjemur. Semestinya Angie malu, cemas, dan 
terancam—tapi entah bagaimana ia tidak merasakan- 
nya. Bagaimana mungkin, sementara Riccardo men- 
cumbunya dengan luar biasa semalam—dan membuat 
Angie merasa menjadi wanita sejati untuk pertama kali 
dalam hidupnya? Riccardo telanjang di rumahnya dan 
itu kelihatan seperti hal paling wajar di dunia! 

Sambil berharap punya waktu untuk menggosok 
gigi, Angie menyugar rambutnya yang kusut, menepuk- 
nepuk bantal dan memosisikan diri setepat mungkin di 
atas bantal, berharap Riccardo menciumnya lagi. Tetapi 
ia sangat kecewa ketika Riccardo berjalan kembali ke 
kamar dan Angie melihat pria itu memungut boxer su- 
tra yang dijatuhkan ke lantai semalam dan yang seka- 
rang tampaknya akan pria itu kenakan. 

Angie langsung duduk tegak, tak dapat menahan 
nada peringatan dalam suaranya. "Kau tidak... tidak... 
akan pergi, kan?” 

"Aku harus pergi. Riccardo harus pergi. Ia perlu 
meluruskan pikiran dan membebaskan diri secepat 
mungkin untuk mengembalikan keteraturan dalam hi- 
dupnya. Karena tentunya Angie dapat melihat bahwa 
episode ini—meski menyenangkan—nantinya akan 
disesali. Dan perlu dihentikan serta dilupakan ketika 


masih cukup segar untuk dibinasakan. 
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Tetapi posisi duduk seperti itu membuat selimut 
turun hingga ke pinggang Angie dan rambutnya terge- 
rai menutupi dada—sehingga selama sedetik Riccardo 
kembali lupa bahwa wanita itu Angie. Dan sedetik itu 
cukup. Cukup untuk membangkitkan gelombang men- 
desak dari gairah yang mengaliri Riccardo. Ia merasa- 
kannya dalam sekejap dan ia melihat dari mata Angie 
yang melebar bahwa wanita itu juga melihatnya. 

"Apa kau benar-benar harus pergi?” bisik Angie, har- 
ga diri terlupakan oleh gairah menyakitkan untuk kem- 
bali berada dalam pelukan Riccardo. 

Bibir Riccardo mengencang bersamaan dengan 
gairahnya yang bangkit sementara ia mencerna provo- 
kasi dalam pertanyaan Angie dan mengingatkan diri 
bahwa bukan wanita polos yang dihadapinya—melain- 
kan wanita yang matang secara sensual dengan hasrat- 
nya sendiri. Seperti Riccardo. "Kalau kau terus mena- 
tapku dengan mata besar itu dan memamerkan 
payudara indahmu itu, mungkin aku takkan mampu 
menjauhkan diriku, mia bellezza’ 

Kilau asing di mata hitam Riccardo memicu getar 
antisipasi di sekujur kulit Angie, tapi wanita itu mene- 
pisnya dengan tegas. Angie tidak menginginkan kera- 
guan—ia menginginkan Riccardo. Dan Riccardo juga 
menginginkannya— Angie bisa melihatnya di mata pria 
itu, bahkan jika tubuh Riccardo tidak membuat Angie 
jelas menyadari fakta itu. Jadi kenapa tidak menunjuk- 
kan pada Riccardo bahwa Angie sepadan dengan pria 
itu di tempat tidur, bahkan jika pria itu bosnya di 
ruang rapat? 
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"Siapa yang menyuruhmu pergi? tantang Angie 
lembut. 

Hening sedetik. Lalu, sambil menjatuhkan boxer, 
Riccardo melintasi kamar dan berdiri memandang 
Angie—menangkap undangan di mata kelam Angie 
dan bibirnya yang terbuka. Puncak payudaranya yang 
merah muda menegang di bawah tatapan Riccardo dan 
tiba-tiba pria itu tidak menginginkan hal selain 
mencumbu puncak manis itu. Setelah menarik selimut 
layaknya matador, Riccardo naik ke tempat tidur, 
memandang Angie dengan berhasrat, lalu meraihnya ke 
dalam pelukan. 

"Riccardo!” Angie terkesiap. 

”Riccardo!” ejek pria itu, karena seketika ia marah— 
pada Angie dan pada diri sendiri—karena menyerah 
pada godaan semacam ini padahal ia telah memutuskan 
sudah saatnya pergi. Terutama ketika pikiran jernih 
yang muncul seiring datangnya pagi memberitahunya 
bahwa ini hanya memperpanjang kegilaan. Tetapi gai- 
rah membuat pria lemah. Meski Riccardo tahu se- 
harusnya sekarang juga ia bangun dan pergi—kelihat- 
annya tak ada yang dapat ia lakukan untuk mencegah 
bibirnya menyapu puncak payudara Angie. "Ini kan 
yang kauinginkan?” Ia membuat Angie menggeliat di 
bawah sentuhannya. "Ya, kan?” 

"Y-ya. Ya. 

"Ini juga?” 


Angie memejamkan mata. "Ya. 
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"Dan ini? Gerakan jemari Riccardo menjadi lebih 
mendesak. "Bagaimana dengan ini?” 

"Kau tahu aku menginginkannya!” Sambil terkesiap 
lagi, Angie memblokir keraguan yang kini terbentuk di 
kepala mereka. Sebaliknya, Angie memberitahu diri 
sendiri bahwa menyenangkan untuk mengakrabkan diri 
dengan tubuh Riccardo. Untuk membiarkan Riccardo 
menciumnya lagi, lalu untuk merasakan berat badan 
pria itu yang dapat diterima sementara Riccardo me- 
nempatkan diri, jantung Angie berdentum sementara 
Riccardo kembali membawa Angie ke tempat indah itu 
dan membiarkan wanita itu terjatuh dengan pelan dan 
tenang. 

Berikutnya, Angie bergetar, mengulurkan tangan ke 
arah Riccardo—menginginkan keintiman yang berbeda, 
Dan semacam kepastian bahwa mereka tidak hanya 
melakukan tindakan terbodoh di dunia. "Riccardo...” 

Pipi Riccardo berkedut di tempat Angie membelai- 
nya.” Mmm?” 

"Itu tadi... Tadi...” 

Riccardo mencium puncak kepala Angie dan men- 
jauh darinya. ” Tadi itu percintaan yang hebat, piccola— 
yang mungkin tidak seharusnya terjadi." 

Awalnya Angie mengira Riccardo bercanda. Meng- 
godanya. Tetapi sekali pandang pada ekspresi keras 
kepala yang sangat familier di wajah Riccardo mem- 
beritahu Angie pria itu sangat serius—bahkan jika 
fakta bahwa sekarang Riccardo turun dari tempat 


tidur tidak membuat maksudnya sangat jelas. 
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"Kau akan pergi?” 

Kali ini boxer berhasil terpasang di tubuh pria itu— 
dan perlahan diikuti sisa pakaiannya—meski Riccardo 
menggumamkan ketidaksetujuan ketika ia menyelipkan 
kemeja sutra yang sekarang benar-benar kusut di 
bahunya yang bidang. 

"Aku harus pergi. 

Riccardo tidak mengatakan alasannya dan Angie 
mulai membongkar memori untuk mengingat pertemu- 
an apa yang direncanakan Riccardo hari ini. Tapi se- 
ingat Angie, tidak ada. 

Angie tersenyum cerah. "Kau tidak mau... sarapan, 
kalau begitu?” 

Riccardo memikirkan sarapan yang canggung dan 
berlarut-larut di meja Angie yang lapuk dan hanya 
sanggup menahan diri agar tidak bergidik. "Menggoda," 
gumamnya. ” Tapi sayangnya aku tidak punya waktu." 

"Oh? Kau sibuk hari ini? tanya Angie, meski ia 
membenci diri sendiri karena menanyakannya. Bahkan 
ketika bertanya, ia menyadari nada baru dan rapuh 
dalam suaranya. Angie yang dulu takkan mengajukan 
pertanyaan yang begitu percaya diri kepada Riccardo. 
Tidak juga menaruh harapan besar pada jawabannya, 

Tanpa menjawab, Riccardo berjalan kembali ke arah 
ruang duduk untuk mencari jaket dan menemukannya 
masih tersampir rapi di punggung kursi. Ia dapat men- 
dengar suara langkah tanpa alas kaki dan, sembari 
mengenakan jaket, ia mendongak dan melihat Angie 


mengawasinya. Wanita itu sedang mengikatkan tali se- 
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macam kimono sutra dan Riccardo berusaha menemu- 
kan cara paling halus untuk memberitahu Angie keja- 
dian ini hanya akan terjadi sekali, tanpa harus 
benar-benar mengatakannya. “Begini, Angie—aku 
bersenang-senang—” 

Tetapi Angie bukannya tidak paham sama sekali— 
dan ia telah mengenal Riccardo cukup lama untuk tahu 
kapan pria itu bermaksud menyingkirkan seseorang. 
Bukankah ia cukup sering melihat Riccardo melaku- 
kannya dalam kesepakatan bisnis? Maka Angie menyela 
Riccardo—mengubur sakit hati pada sikap terkutuk 
yang ditunjukkan Riccardo dengan pertanyaan rapuh- 
nya sendiri. "Bagaimana dengan Marco?” 

"Marco? ulang Riccardo datar. 

"Sopir dan pengawal pribadimu. Ingat? Kita mening- 
galkannya duduk di mobil di luar tadi malam. 

Hening sesaat. "Marco bisa mengurus diri sendiri. 

Angie pergi untuk mengintip ke luar jendela, pena- 
saran bagaimana limusin yang dikemudikan sopir pri- 
badi itu diterima di jalan sibuk dan sempit tempat 
Angie tinggal. "Dia sudah pergi!” 


"Tentu saja dia sudah pergi. Biasanya dia menung- 


gu— 

Angie berbalik, sangat perlahan. "Biasanya menung- 
gu apa, Riccardo?” 

Riccardo melilitkan dasi sutra dan memasukkannya 
ke saku jaket. "Bukan apa-apa. 

"Tidak, tolong—beritahu aku. Atau mungkin aku 


bisa menebak? Angie kecewa, keringat menyengat di 
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antara payudaranya—tapi tidakkah Angie tahu rasa 
takut lebih baik dihadapi langsung? Ketidaktahuanlah 
yang dapat menghanyutkan dan menghancurkanmu 
dengan ketidakpastian. Seperti ketika orangtua Angie 
memberitahu gadis kecil yang kebingungan bahwa 
tidak, tidak ada yang salah. Dan ternyata Dad sakit 
sekian lama sehingga saat Angie mengetahui betapa 
buruk kondisinya, sudah terlalu terlambat untuk 
berpamitan dengan layak. 

"Apa kau punya pembagian waktu untuk petualang- 
an malammu?” desak Angie. "Sehingga jika kau tidak 
muncul lagi, Marco tahu keberuntunganmu sedang 
bagus?” 

Riccardo bergeming di bawah tatapan menuduh 
Angie. "Itu katamu, Angie—bukan kataku.” 

Angie merona. "Jadi aku benar," 

Bibir Riccardo menegang. Apa Angie berharap 
Riccardo akan merasa buruk? Yah, kenapa Riccardo 
harus merasa begitu? Angie-lah yang bisa dikatakan 
memohon kepada Riccardo untuk menerimanya. Yang 
menggoda Riccardo sepanjang malam dan beberapa kali 
menyilangkan paha putih itu di mobil. "Kau kira ini 
kali pertama skenario ini terjadi? kata Riccardo lam- 
bat-lambat, lalu matanya tersentak menatap Angie— 
pada tonjolan dada Angie yang menggoda di bawah 
kimono. "Tidak pada siapa pun dari kita, kubayang- 
kan. 

Angie tersentak. "Tak perlu membuatku terdengar 
seperti pelacur!” 

Riccardo mengedik. "Lagi-lagi, itu katamu, Angie. 


”” 


Apa istilahnya di Inggris... 'kalau memang salah... 
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Angie ingin melayang ke arah Riccardo—untuk me- 
nampar wajah tampan itu keras-keras—tapi apa un- 
tungnya? Seakan ada wanita yang dapat menimbulkan 
luka pada pria seperti Riccardo. Geram dan marah, 
Angie membuka mulut untuk mempertahankan harga 
diri, lalu menutupnya lagi, karena tak ada gunanya. Ia 
boleh bicara sampai berbusa-busa, tapi itu akan mem- 
buang-buang waktu. Riccardo akan memercayai apa 
yang pria itu percayai—seperti yang selalu dilakukan- 
nya. Sama seperti Riccardo percaya adiknya seharusnya 
bersyukur karena menikah tanpa cinta dengan bangsa- 
wan! 

Sambil merilekskan bahu, dengan bangga Angie 
mengangkat kepala—memperjuangkan martabat ketika 
hal lain yang berharga tampak nyaris tak bersisa, 
"Kurasa lebih baik kau pergi sekarang, bukan?” 

Riccardo bergeming, menyipit saat ia menunjukkan 
kemarahan, mengusahakan yang terbaik untuk mereda- 
kan ketegangan. Karena meski apa yang terjadi semes- 
tinya tak terjadi—tidak sepadan jika harus dibesar-be- 
sarkan. Tentunya tidak sepadan jika sampai merusak 
hubungan profesional mereka yang sempurna. Angie 
takkan menyia-nyiakan pekerjaan dengan bayaran 
bagus hanya karena mereka agak terhanyut setelah mi- 
num-minum. Beri Angie beberapa hari dan mungkin 
wanita itu diam-diam lega karena Riccardo bersikap 
masuk akal. Riccardo berusaha meredakan ketegangan 
dengan senyum tulus yang jarang ia lakukan. "Begini, 


bisakah kita melupakan bahwa ini pernah terjadi?” 
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tawarnya mudah. "Mari kembali ke keadaan sebelum- 
nya. 
Benarkah Riccardo sungguh berpikir ini semudah 
itu? Angie menghitung sampai sepuluh dalam hati. 
Andai Riccardo tahu bagaimana Angie nyaris mengam- 
bil mug berisi kopi dingin sisa semalam dan menuang- 
kannya ke kepala berambut hitamnya yang arogan. 
Namun jika Angie menunjukkan amarah ataupun sakit 
hati—bukankah Riccardo akan mengira Angie peduli? 
Padahal Angie tidak peduli. Tidak lagi. Karena bagai- 
mana mungkin Angie peduli pada pria berhati batu? 
Yang dapat membawa Angie ke nirwana lalu kembali 
ke pelukannya, dan pagi harinya membuat Angie me- 
rasa seperti pelacur kecil murahan? 

"Pergilah," ulang Angie, berderap ke pintu depan dan 
berpaling sementara ia menahan pintu terbuka untuk 
Riccardo, takut pria itu akan melihat air mata hina dan 


malu yang mengancam mengalir dari matanya. 
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"MAKANMU sedikit sekali, Angie." 

"Aku tidak terlalu lapar, Mum.” 

"Oh, jangan bilang begitu, Sayang. Sekarang Natal. 
Ayolah—makan lagi!” 

Angie tetap tersenyum saat dengan patuh menusuk 
sayur Brussels sprout dan mulai mengunyah meski ia 
merasa seakan upaya itu akan membuatnya tersedak. 
Tapi toh sudah seperti itu sejak ia bangun pagi tadi 
dan melihat beberapa hadiah di bawah pohon Natal 
dengan tatapan yang diharapkan, bukannya penuh an- 
tusiasme. Sesungguhnya, lebih baik ia menyandarkan 
kembali kepala ke balik selimut dan tetap di tempat 
tidur seharian ketimbang harus melewati sandiwara 
perayaan! 

Namun, dari luar Natal-nya mungkin tampak sem- 
purna—dengan salju indah jatuh ke atas rumah di 
desa tempat ibunya tinggal dan tiap pintu depan 
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mengilat yang dihiasi lingkaran daun holly cerah. Kau 
bisa saja melukis pemandangan itu dan menempel- 
kannya di depan kartu Natal dan orang akan membi- 
carakannya. 

Ada misa tradisional di gereja mungil, mengobrol 
dengan orang yang Angie kenal sejak kecil, lalu dengan 
susah payah berjalan kembali ke jalan desa yang sempit 
dan sunyi bernuansa putih untuk membuka hadiah 
mereka. Tetapi ibu Angie selalu merasa perayaan pen- 
ting ini sulit dan Angie menyadari rasa sakit kebas dan 
buruk yang tak berkaitan dengan perayaan, tetapi 
dengan peringatan kepergian ayahnya. Masalah per- 
nikahan adiknya saat ini pun tidak membantu. 

Panggilan telepon dari Australia tiba dengan ke- 
teraturan mengerikan. Angie cemas bagaimana adiknya 
akan membayar tagihan itu dengan proses perceraian 
yang mahal—dan ia tidak yakin apa gunanya panggilan 
telepon itu karena sebagian besar hanya berisi Sally 
yang terisak dan mengatakan betapa adiknya itu tidak 
bahagia hidup bersama “pria Aussie bodoh. 

"Percayalah padaku, Angie, isak sang adik. "Hidup 
melajang lebih banyak untungnya!” 

Tidak kalau dilihat dari posisi Angie sekarang. Hari 
ini, ia merasa menjadi orang paling kesepian di planet 
ini—perasaan tak nyaman yang hanya semakin tajam 
oleh penyesalan karena ia dengan sembrono tidur de- 
ngan Riccardo. 

Riccardo. Angie menelan sprout terakhir dan berusa- 
ha tidak muntah. Tak penting apa yang ia lakukan atau 
katakan—maupun betapa ia berusaha mengisi jam-jam 
ia terjaga dengan tugas-tugas rutin yang menyibukkan 


76 


pikiran—benaknya dengan keras kepala kembali kepa- 
da pria Italia arogan itu. 

Pendar kesenangan fisik memudar cepat— dibantu 
oleh kenyataan bahwa Riccardo menyesalkan hubungan 
satu malam itu. Kepergian Riccardo yang tergesa-gesa 
dari rumah Angie membuat wanita itu merasa konyol 
dan dicampakkan. Angie segera menyadari bahwa im- 
pian yang lama ia idamkan, yakni berada dalam peluk- 
an bosnya, tidak terjadi seperti harapan. 

Karena Riccardo tidak menginginkan Angie. Tidak 
dalam cara apa pun yang tidak melibatkan menerima 
telepon atau mengetikkan surat. Riccardo bahkan tidak 
cukup menginginkan Angie untuk mengulang lagi hu- 
bungan satu malam itu dalam kesempatan lain—astaga, 
Riccardo kabur sangat cepat pagi itu untuk menghin- 
dari Angie. Jika Angie memupuk harapan kecil bahwa 
mungkin Riccardo akan berpikir ulang—bahwa mung- 
kin pria itu akan menelepon Angie untuk meminta 
maaf atas sikap tidak sopannya dan mengajaknya ber- 
temu lagi di luar urusan pekerjaan—yah, harapan itu 
juga harus hancur. Tidak ada apa pun selain sikap 
diam Signor Castellari. 

Kemudian, tentu saja, ada gambaran lebih besar. Mi- 
salnya, apa yang akan Angie lakukan ketika ia kembali 
bekerja setelah liburan berakhir? Bersikap seolah peris- 
tiwa itu tak pernah terjadi? Dengan rapi meletakkan 
kopi di meja Riccardo sembari berusaha tidak meng- 
ingat cara pria itu menyibakkan rambut Angie dari 
wajah lalu menunduk untuk menciumnya? Atau 
mengingat bagaimana lidah Riccardo melakukan hal- 
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hal luar biasa? Pipi Angie merona oleh penyesalan, ia 
menggigit bibir. Tak mungkin ia dapat bertahan di 
sana, itu sudah pasti. Sebelum Natal, ia sudah 
menyadari ia tak dapat tetap bekerja untuk Riccardo 
selamanya—tapi keinginan samar itu sekarang menjadi 
kebutuhan pasti. 

Segera setelah kembali ke London, ia akan mulai 
melamar pekerjaan baru. 

"Kau baik-baik saja, Sayang?” 

Suara ibunya menyela renungan Angie, dan ia buru- 
buru meletakkan garpu. 

"Ya, Mum—aku baik-baik saja." 

"Ada yang mengganggumu sejak kau tiba. Tak ada 
masalah, kan, Angelina?” 

Angie berhasil tersenyum lemah. ” Tidak, tentu saja 
tidak. Tak ada masalah.” Karena apa yang dapat dika- 
takan wanita ini pada ibunya: bahwa ia melanggar 
aturan dasar mengenai karier di tempat kerja? Jangan 
pernah mencampuradukkan pekerjaan dan urusan 
pribadi. Jangan pernah jatuh cinta pada pria yang jauh 
di luar jangkauanmu. Dan jangan pernah berakhir di 
tempat tidur bersama atasanmu usai pesta Natal. 

"Dan apakah atasanmu baik?” 

Apakah para ibu bisa membaca pikiran? "Oh, dia... 
dia baik-baik saja. Sukses seperti biasa.” 

"Begitulah yang terus saja kubaca di koran,” gumam 
ibunya setuju. "Kau sangat beruntung dia menarikmu 
dari divisi pengetikan!” 


Angie menahan diri untuk tidak bergidik mendengar 
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pilihan kata ibunya—tapi, kalau dipikir-pikir, bu- 
kankah dulu ia merasakan hal yang sama mengenai 
promosi jabatannya yang cepat? Seolah Riccardo sema- 
cam kesatria berzirah mengilap, berderap ke ruangan 
dan membawa Angie pergi menunggang kuda perang- 
nya. Saat itu, di mata Angie, atasannya tidak salah— 
tak peduli betapa Riccardo mudah marah. Angie terje- 
bak dalam kekaguman terhadap pria itu—benaknya 
masih terpaku pada mode yang sama seperti dulu ke- 
tika Riccardo "menyelamatkan”-nya. 

Namun, Riccardo tidak melakukan hal-hal itu. Yang 
pria itu lakukan hanyalah menyadari dirinya telah me- 
nemukan wanita yang sepenuhnya akan mengabdikan 
hidup untuknya. Yang akan menghadapi apa pun yang 
dilemparkan Riccardo padanya. Jam-jam panjang dan 
melelahkan yang dihabiskan untuk membantu Riccardo 
memenuhi tenggat waktu atau lainnya—hanya demi 
senyuman sesekali yang membuat jantung berdebar 
atau tatapan berkilau yang dilayangkan Riccardo dari 
seberang ruangan. 

Hanya karena Riccardo melakukan sesuatu yang 
sembrono—peristiwa tak terduga terjadi. Andai 
Riccardo tidak membelikan gaun yang biasanya takkan 
dilirik Angie, Angie takkan berubah menjadi orang 
lain. Seseorang yang berhenti menjadi Angie pada 
malam itu—sampai-sampai Riccardo tidak memperla- 
kukannya seperti Angie sama sekali. Pria itu memper- 


lakukan Angie seperti wanita yang baru menggodanya. 
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Ia membawa wanita itu ke tempat tidur dan menun- 
jukkan bagaimana seorang pria bisa membuatnya me- 
rasa luar biasa. Hanya karena Angie bangun keesokan 
paginya dalam kondisi jatuh cinta dan bertanya-tanya 
bahwa mungkin mereka memiliki masa depan bersama, 
tidak berarti Riccardo merasakan hal yang sama. 

Sebaliknya. Riccardo ingin menghapus bayangan wa- 
nita bergaun merah dari benak dan menggantinya de- 
ngan versi Angie yang lama dan familier—versi yang 
jarang pria itu perhatikan. Angie tidak tahu apakah itu 
mungkin—dan, yang lebih penting, ia harus bertanya 
pada diri sendiri apakah ia menginginkan ini, bahkan 
jika itu mungkin. Apakah mungkin kita kembali ke 
kehidupan lama setelah peristiwa semacam ini terjadi? 

"Jadi apa yang dia lakukan saat Natal?” tanya ibu 
Angie ceria. 

Angie mengangkat bahu. "Sama seperti yang selalu 
dia lakukan. Merayakannya dengan keluarganya di 
Tuscany.” 

”Di kastel?” 

"Ya, Mum—di kastel. Mereka sedang menyiapkan 
pesta pernikahan—adiknya akan menikah dengan 
seorang duke pada tahun baru.” 

"Duke? 

"Yah, mereka memanggilnya Duca, tapi artinya 
sama.” 

"Oh, Angelina,” ibunya mendesah. "Kedengarannya 
seperti dongeng. 


Ya, memang, pikir Angie muram. Tapi seperti 
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dongeng, semua itu hanya ilusi—dengan semua rahasia 
kelam berpusar di bawah permukaan yang sempurna. 
Angie merasakan kegelisahan lain saat dalam hati 
menyemangati diri untuk kembali bekerja, menatap 
pantulan hambar di cermin dan berusaha keras tidak 
mengingat betapa berbeda penampilannya dalam gaun 
pesta cerah. Untuk kali pertama dalam hidupnya, ia 
melihat bagaimana pakaian dapat membuatmu berseri. 
Dapat membuat pria—bahkan pria serampan Riccar- 
do—menatapmu dengan gairah terang-terangan. 
Angie bisa saja menggantung gaun merah ini di le- 
mari, bersumpah takkan memakainya lagi—tapi ia sa- 
dar pakaian lain yang ia miliki membuatnya tampak 
dan merasa biasa saja. Ia berbaur sehingga tak ada 
yang memperhatikannya, selalu begitu. Tetapi tiba-tiba 
prospek melanjutkan jalan itu membuatnya ngeri, 
Angie takut ia akan menjadi tidak kelihatan sama 
sekali—dalam dan luar. Bahwa jika tidak berhati-hati, 
ia akan membuat impian yang hancur membawanya ke 
tempat gelap dan ia takkan dapat keluar dari situ. Pa- 
dahal ia tidak mau hidup seperti itu. Tidak lagi. 
Pakaiannya mahal dan ia takkan sanggup mengganti 
stok pakaiannya dalam semalam—terutama tidak de- 
ngan pakaian murah yang tidak benar-benar cocok 
untuknya—tapi tentunya ia dapat membuat penampil- 
annya lebih cerah dengan agak berhati-hati memilih 
aksesoris yang ia beli usai diskon Natal? 
Ia berada di pusat perbelanjaan besar di Oxford 


Street, menyusurkan ujung jemari ke syal-syal tipis. 
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Mendekatkan syal merah terang ke wajah dan memu- 
tuskan mungkin warna-warna terang akan membuat 
penampilannya menonjol, bukannya warna cokelat dan 
kelabu. 

Ia membeli ikat pinggang kulit lebar berwarna coke- 
lat yang melingkar erat di pinggang dan membuatnya 
tampak kurus—dan satu lagi ikat pinggang kulit hitam 
mengilat. Dan scarf hijau tua mencolok yang menegas- 
kan bintik hijau di mata hazel-nya. Juga bot kulit baru 
berwarna cokelat yang empuk—dan sepatu hitam ber- 
hak tinggi. Manik-manik warna cerah tidak mahal, tapi 
memberikan tampilan baru pada gaun—atau begitulah 
yang dikatakan gadis di stan perhiasan kepada Angie. 
Saat Angie bekerja di tempat baru, rekan-rekan 
kerjanya takkan menganggapnya pribadi tak menarik 
dan menjemukan yang diabaikan orang. Mereka akan 
membayangkan Angie yang ceria dan energik, yang me- 
ngenakan gelang plastik yang berdenting ketika ia ber- 
gerak. 

Namun yang paling menantang dari semuanya, ia 
simpan untuk saat terakhir—masuk ke salon dengan 
ekspresi bertentangan di wajah dan membiarkan ram- 
but warna pasirnya tergerai di pundak. 

"Bisakah kau memotongnya saja?” 

"Ada model yang diinginkan?” tanya sang asisten. 

"Model yang menggoda, jawab Angie, sedikit me- 
rona. ” Tapi jangan terlalu liar." 

Bagi Angie, potongan rambut baru, bot baru, dan 
ikat pinggangnya lebih tentang memperbarui citra diri 
tanpa kehilangan kepribadian utama—tapi itu juga te- 
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rasa seperti perisai tempat ia dapat bersembunyi. Jika 
batinnya merasa rapuh saat ia kembali bekerja usai li- 
bur Natal—ia tahu dari luar ia tampak cerah dan se- 
gar. 

Salju telah mencair menjadi lumpur keabuan gelap, 
tapi pria pemilik kedai kopi di sebelah mendongkrak 
semangat Angie, mengatakan Angie adalah hal terbaik 
yang dilihatnya sepanjang tahun itu. 

"Ah, tapi itu karena sekarang baru tanggal dua Ja- 
nuari!” Angie tersenyum, meski jika lebih memperhati- 
kan, ia mungkin akan melihat sosok gelap yang berhen- 
ti sejenak di luar jendela kaca datar. 

Namun, terlepas dari tekadnya untuk tidak mengen- 
dap-endap memasuki kantor seakan ia malu atas diri 
sendiri, jantung Angie masih berdegup kencang saat ia 
masuk ke ruangan membawa muffin blueberry. Dengan 
gugup yang berulang dan nyaris histeris, dalam hati ia 
mengatakan pada diri sendiri karena tidak ada rapat 
sampai waktu makan siang, Riccardo mungkin baru 
nanti ada di ruangan. 

Tetapi di sanalah dia. 

Duduk di balik meja kerja, kursi didorong ke bela- 
kang dan kaki panjang terjulur di depannya, Riccardo 
sedang membuka-buka berkas dokumen dan men- 
dongak saat Angie masuk. 

Lalu mengerutkan dahi. 

Angie menggantung mantel sembari membalas ta- 
tapan Riccardo, berdoa wajahnya menampilkan ke- 
tertarikan ramah yang mungkin kautujukan pada bos- 
mu jika kali terakhir kau melihatnya dia baru saja 
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mengenakan kembali pakaiannya. Tetapi ekspresi 
Riccardo jelas tampak keras, dan jantung Angie men- 
celus. 

"Selamat tahun baru!” kata Angie, ucapan yang ter- 
lontar karena gugup. "Bagaimana Tuscany? Sibuk, 
kuduga. Pernikahannya sebentar lagi." 

Riccardo sepenuhnya mengabaikan pertanyaan dan 
ocehan Angie, mata hitamnya menelusuri Angie dengan 
kerlip tak percaya di mata kelamnya. Saat pria itu ber- 
bicara, suaranya lembut—nada yang belum pernah 
didengar Angie dan tidak terlalu ia kenal. "Wah, wah, 
wah. Ada apa ini?” 

Dengan mantap Angie menatap Riccardo—berdoa 
ekspresi tenangnya tidak berkhianat dengan menunjuk- 
kan antusiasme mendebarkan yang ia rasakan ketika 
berduaan dengan Riccardo lagi. Ia tak menginginkan 
hal selain sikap wajar yang akan membawanya melewati 
hari-hari sampai ia dapat melemparkan surat pengun- 
duran diri ke meja kerja Riccardo dan pergi tanpa me- 
noleh ke belakang. 

"Apanya yang ada apa?” tanya Angie ceria meski jan- 
tungnya berdebar keras. 

Riccardo melayangkan tatapan dingin lagi. Pria itu 
telah menyiapkan diri untuk tiap pertemuan berbeda. 
Mengira—dan mencemaskan—Angie akan muncul di 
kantor dengan mata kemerahan. Bahwa Angie akan 
menggerutu dan terang-terangan mengabaikan Riccardo. 
Bahwa gelas-gelas kopi akan dibanting di depan 
Riccardo. Dan bahwa kenangan malam menggairahkan 


itu akan memudar dengan setiap lirikan Riccardo ke 
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sosok Angie yang menjemukan. Tetapi Angie tidak 
tampak menjemukan sama sekali. Riccardo mengernyit 
lagi. 

Apa yang berubah? Riccardo yakin gaun wol polos 
yang Angie kenakan tidak baru, tapi pakaian itu tam- 
pak mengalami transformasi dramatis. Apakah ikat 
pinggang ketat itu yang menarik perhatian Riccardo ke 
lekuk sintal pinggang Angie dan lekuk menggoda payu- 
daranya? Atau sekadar fakta bahwa sekarang ia tahu 
harta karun apa yang disembunyikan di balik gaun itu? 
Ia merasakan tenggorokannya tersekat. "Kau... kau me- 
motong rambutmu, katanya tiba-tiba. 

Dia memperhatikan! Angie merasakan kegembiraan 
menghunjam—sampai ia memaksa diri kembali ke ke- 
nyataan. Jangan menyedihkan begitu. Riccardo mem- 
perhatikan akhirnya kau mengubah tatanan rambut- 
mu—penting sekali. Meski begitu, jemari Angie 
menyentuh ujung rambutnya yang baru dipotong. 

"Betul. Kau... Kau menyukainya?” Pertanyaan itu 
terlontar sebelum Angie sempat menghentikannya— 
Apakah itu terdengar seperti pertanyaan putus asa se- 
orang kekasih yang dicampakkan dan bertekad menilai 
ulang dirinya di depan pria yang mencampakkannya? 

Tatapan Riccardo menelusuri Angie. Sayangnya, per- 
tanyaan itu membuat Riccardo terus menatap Angie, 
dan menatap wanita itu adalah hal terakhir yang di- 
inginkan Riccardo. Atau mungkin memang begitu. 
Hanya saja, memandang Angie membuat Riccardo 
teringat kelembutan putih dan merona tubuh Angie 
dan bagaimana wanita itu berteriak ketika mereka 
bersama. 
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Hari ini Angie tidak tampak merona sama sekali. 
Ataupun lembut. Wanita itu tampak berkilau, dan 
menggoda. Seperti anak kucing mungil dan manja yang 
ingin dibelai. 

Dengan segenap upaya, Riccardo memaksa benaknya 
beralih dari lekuk menarik tubuh Angie ke potongan 
rambut barunya yang mengilap. Apakah Riccardo 
menyukainya? Sulit menilai karena kepala Riccardo 
penuh beragam gambaran yang mengganggu perhatian. 
Angie dengan gaya rambut praktis dan sederhana yang 
ditarik ke belakang seperti biasa. Angie dengan rambut 
tergerai di bantal. Dan sekarang Angie dengan rambut 
membingkai dagu dan memamerkan leher jenjang, 
ramping, dan indah. Riccardo mengedik tak pasti. 
"Lumayan. 

Tiba-tiba Angie mengerti makna ungkapan pujian 
palsu. Jadi berhentilah mengharapkan pujian, katanya 
tegas pada diri sendiri. Bersikaplah sewajarnya—seperti 
yang biasa kaulakukan sebelum kau melewatkan malam 
bersamanya. Masalahnya adalah meski dapat mengingat 
caranya—ia tidak yakin ia akan dapat melakukannya. 
Ia telah jatuh cinta pada Riccardo sekian lama, tapi 
ahli menyembunyikan perasaan itu di balik hubungan 
kerja yang santai yang mereka bangun. Tapi sekarang 
itu terasa ganjil. Aneh. 

Sekarang Angie tahu sosok Riccardo sebagai kekasih 
dan kenangan tentang itu yang mendominasi benaknya. 
Karena bagaimana mungkin kau dapat memikirkan 
akuisisi finansial Riccardo baru-baru ini ketika kau 
terus teringat cara bibirnya berbisik dan sentuhan 
ringan di perutmu? 
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Teringat bagaimana kejinya pria itu pada pagi se- 
telah kau bercinta dengannya, kata Angie pada diri 
sendiri. Teringat bagaimana hatimu yang bodoh dipe- 
nuhi cinta untuknya dan pria itu mengambil perasaan 
cinta itu lalu menginjaknya dengan hak sepatu Italia- 
nya yang arogan. 

"Aku akan membuat kopi, kata Angie. 

"Aku tidak mau kopi." 

"Yah, aku mau.” Mengalihkan tatapan dari mata hi- 
tam Riccardo yang menusuk, Angie berjalan ke mesin 
kopi canggih yang atas desakan Riccardo dipasang di 
situ ketika pria itu tiba pertama kali—yang menghasil- 
kan kopi yang dapat menyaingi kopi di kedai sebelah. 
Tetapi ketika selesai membuat kopi dan meletakkan 
gelas di meja, Angie menyadari Riccardo masih mena- 
tapnya. Tak mungkin ia dapat menikmati muffin 
blueberry yang ia bawa untuk sarapan. Tetapi ia juga 
tak dapat mengabaikan pandangan menuduh yang 
menusuknya. 

"Ada apa, Riccardo?” 

"Aku penasaran kenapa kau datang ke kantor de- 
ngan penampilan seakan kau mau langsung pergi ke 
pesta." 

Angie berlagak marah mendengar pernyataan masam 
itu, meski diam-diam ia senang: lebih dari sekadar se- 
nang. Jadi Riccardo memperhatikan pakaiannya, bukan? 
Bagus. Dan pria itu tidak menyukainya, bukan? Lebih 
bagus lagi. 

"Kurasa itu bukan penilaian akurat mengenai gaun 
wol sederhana yang sering kaulihat sebelumnya, kan?” 
tanya Angie tenang. 
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Riccardo mengeluarkan suara tidak menyenangkan 
seperti semacam geraman—meski suara itu tidak bisa 
dibandingkan dengan rasa nyeri tidak nyaman yang 
tiba-tiba muncul di bagian sensitif tubuh Riccardo. Ia 
bereaksi berlebihan dan sekarang saatnya menghenti- 
kannya. Seharusnya ia bersyukur karena Angie punya 
akal sehat untuk tidak mencari masalah—atau ingin 
membicarakan apa yang terjadi usai pesta Natal. Bibir 
Riccardo menegang. Bahkan meskipun alasan Angie 
untuk menonjolkan penampilannya sudah sangat jelas. 
Wanita memang mudah dibaca. Angie berpikir 
Riccardo akan mendekat ke sana dan merobeknya, kan? 
Mengira Riccardo akan membaringkan wanita itu di 
meja, dan menurunkan... 

"Ada masalah, Riccardo?” 

Dengan enggan, Riccardo mengusir lamunan 
erotisnya. ” Kenapa?” 

”Karena rona mukamu berubah aneh’ 

Mata gelap Riccardo menyengat Angie. Wanita ini 
berani menggodanya? "Buatkan aku kopi!” perintah 
Riccardo. 

"Tapi kau baru bilang—” 

"Aku tidak peduli apa yang kukatakan, Angie—buat- 
kan saja aku kopi—karena itu salah satu hal yang ku- 
bayar untuk kaulakukan!” 

Takkan lama lagi, pikir Angie geram sementara ia 
berdiri dan melangkah ke mesin kopi. 

Ia dapat merasakan sengatan tatapan Riccardo 
sementara ia sibuk menyiapkan kopi dan berusaha 
menghentikan gemetar tangannya. Tetapi ketika dengan 
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hati-hati ia meletakkan cangkir di depan Riccardo, 
tangan pria itu tersentak dan menangkap pergelangan 
tangan Angie. 

"Jadi, apakah kau menikmati goda-menggoda dengan 
pria itu?” tuntut Riccardo. 

Dengan denyut nadi memburu sebagai respons se- 
kejap terhadap sentuhan Riccardo, Angie menatap pria 
itu tak percaya. Seakan Angie sanggup memandang 
pria lain! "Pria yang mana?” 

"Pria pemilik kedai sandwich di sebelah." 

Sesaat Angie nyaris tertawa sampai ia sadar Riccar- 
do sangat serius. "Jangan ngawur begitu, Riccardo.” 

Jemari Riccardo mengencang di pergelangan tangan 
Angie. ” Tapi aku melihatmu dalam perjalanan ke kan- 
tor. Mengedip-ngedipkan bulu mata padanya. Menggo- 
yangkan pinggul seperti yang dilakukan wanita yang 
menyadari kekuatan sensualnya. 

Terlepas dari tudahan Riccardo yang menggelikan, 
Angie dapat merasakan hatinya melambung dan na- 
dinya berdenyut pelan di bawah jemari pria itu. Apa- 
kah Riccardo juga merasakannya? tanya Angie dalam 
hati. Apakah pria itu juga terpengaruh dengan sentuh- 
an itu seperti Angie? Cepat-cepat Angie menarik ta- 
ngan—ngeri pada betapa cepat kontak singkat dan 
nyaris menyebalkan itu masih dapat membuatnya luluh 
oleh rasa mendamba. "Kau konyol sekali!” 

"Menurutmu begitu? Tapi aku sangat mengenal 
tanda-tanda gairah pada pria. Tatapan Riccardo stabil, 
tapi dalam hati ia marah. Lebih pada diri sendiri, 
ketimbang pada orang lain—karena Angie tampak 
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menunjukkan ketenangan luar biasa, sementara dirinya 
tidak. Riccardo ingin memutari meja kerja dan men- 
cium Angie sampai wanita itu memohon pada Riccardo 
untuk bercinta dengannya. Ia ingin tersesat dalam 
kelembutan manis Angie sekali lagi... Sebaliknya, ia 
malah memelototi Angie. "Siapa tahu? Mungkin aku 
bukan satu-satunya penerima bantuan manismu yang 
tak bisa ditolak itu. 

Angie menatap Riccardo tak percaya. Tetapi—da- 
patkah ia menyalahkan Riccardo karena melontarkan 
tuduhan semacam itu? Bukankah Angie jatuh ke ran- 
jang bersama pria itu, tanpa rayuan aneh-aneh? 
Riccardo tidak tahu bahwa hanya ada satu kekasih 
dalam hidup Angie, dan itu merupakan bencana, 
"Kau... benar-benar... sungguh-sungguh berpikir begi- 
tu, Riccardo?” 

Riccardo tidak tahu apa yang harus ia pikirkan, 
buku aturan tampaknya robek dan terlempar ke luar 
jendela selama malam menggairahkan yang tak bisa 
dijelaskan bersama Angie. Dan sikap Riccardo benar- 
benar bukan karakternya. Seakan ia peduli apa yang 
dilakukan Angie! 

Riccardo mengedikkan bahu. "Bukan urusanku apa 
yang kaulakukan atau siapa yang kaukenal. Kau boleh 
punya semua kekasih yang kauinginkan. Kau bebas." 
Jeda sejenak. "Begitu juga aku." 

Ucapan itu melukai Angie nyaris sedalam hal-hal 
lain yang dikatakan Riccardo—kata-kata Riccardo yang 
akurat menyatakan dengan jelas bahwa malam keber- 
samaan mereka benar-benar sekadar satu malam ber- 
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sama. Yah, Angie takkan bereaksi. Riccardo tak tahu 
betapa besar rasa suka Angie padanya. Betapa sejak 
dulu aku menyukainya, Angie mengoreksi dalam hati. 

"Aku tahu, Riccardo. Dan jika kau tidak keberat- 
an—aku lebih suka tidak membicarakan apa yang ter- 
jadi sebelum Natal. Kukira kita sudah memutuskan 
soal itu.” Atau lebih tepatnya, Riccardo yang memutus- 
kan. Angie tersenyum tipis. "Kejadian itu sangat disa- 
yangkan, ya—kesalahan yang sebaiknya tidak diulang— 
jadi semakin cepat dilupakan, semakin baik. Kau 
setuju?” 

Sesaat, Riccardo terenyak. Seharusnya, ia yang me- 
ngatakannya. Ia yang menegakkan batasan dalam hu- 
bungannya dan orang lainlah yang menuruti keinginan- 
nya. Dan Angie berani menyebutnya kesalahan? Salah 
karena menghabiskan satu malam dalam pelukan 
Riccardo Castellari! Sesaat Riccardo tergoda untuk me- 
mutari meja dan merengkuh Angie, menciumnya, ke- 
mudian membiarkan wanita itu mengatakan bahwa itu 
kesalahan. Seakan Angie bisa mengatakannya! Tetapi 
Riccardo tidak perlu membuktikan daya tarik sensual- 
nya pada siapa pun—terlebih pada diri sendiri. Dan 
bukankah lebih mudah dengan cara begini? Dengan 
Angie merebut seluruh episode dalam langkah wanita 
itu—bahkan jika itu hanya pura-pura dan diam-diam 
Angie mendambakan ciuman Riccardo sekali lagi? 

"Kejadian itu sudah dilupakan. Tidak relevan, kata 
Riccardo lambat-lambat, mengedik tak peduli. "Seka- 
rang bawakan dokumen tentang urusan Posara, oke? 
Setelah itu tolong atur conference call dengan Zurich 
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tentang merger Close. Oh, dan dapatkah kau mengatur 
jadwal mengepas setelan yang akan kupakai ke 
pernikahan adikku?” 

"Tentu saja, jawab Angie ketus sambil berjalan me- 
nuju lemari dokumen. 

Selama sisa hari itu, mereka nyaris tidak bicara— 
kecuali saat diharuskan—dan Angie menenggelamkan 
diri dalam pekerjaan, lembur di kantor setelah 
Riccardo pergi untuk makan malam mewah di Somer- 
set House, dengan ice rink dan pemandangan sungai. 

Apa dia mengajak wanita lain? Angie bertanya-tanya 
cemburu sambil duduk mempelajari iklan lowongan 
pekerjaan. Tentu saja Riccardo mengajak wanita lain! 
Seakan Riccardo Castellari akan pergi ke acara seperti 
itu sendirian. 

Angie memikirkan perjalanan panjang untuk pulang 
dan rumah kecil dingin yang menantinya. Hari yang 
baru ia lewatkan—berusaha keras untuk bersikap pro- 
fesional, tapi tak dapat mengabaikan ketegangan yang 
mendesis di kantor di antara dirinya dan Riccardo, 
kendati mereka sangat menjaga jarak, saling mengitari 
seperti dua hewan yang waspada. 

Bagaimana Angie bisa berada dalam suasana seperti 
itu—sementara kehadiran Riccardo mengolok-olok 
Angie dengan kesenangan yang diberikan pria itu pada- 
nya, yang ditakdirkan takkan terulang? Jawaban seder- 
hananya adalah Angie tidak bisa. 

Sambil menatap monitor kosong, Angie mulai 
mengetik surat lamaran dengan tekad keras. 
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"Apa kau bisa masuk ke ruanganku sebentar, Angie?” 

Angie mendongak dan melihat pemandangan langka 
bosnya berdiri di pintu ruang staft—tempat yang jarang 
dia kunjungi—dan seketika terdengar dengung perca- 
kapan saat para wanita lajang di ruangan itu duduk 
tegak. Angie sedang mengobrol dengan Alicia karena 
hujan mengguyur sangat deras untuk bahkan memikir- 
kan pergi keluar saat jam makan siang dan ia tidak 
menduga Riccardo cepat kembali ke kantor. Rambut 
hitam Riccardo tepercik air hujan, begitu pula mantel 
kasmir gelapnya. Wajah Riccardo menunjukkan amarah 
murni dan kelam yang menyalakan alarm peringatan 
jauh dalam diri Angie. 

Dengan gelisah Angie tersenyum tipis—dan mem- 
beri isyarat ke arah sandwich-nya yang masih separuh. 


"Tentu. Apa kau keberatan kalau aku—?” 
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"Bagaimana kalau kau bawa saja?” tukas Riccardo. 
"Aku ingin bicara denganmu sekarang." 

Angie merona saat berdiri, mengambil sisa makan 
siang, dan menjatuhkannya ke tempat sampah, berusa- 
ha mengabaikan rasa simpati penasaran di mata Alicia 
dan sekretaris-sekretaris lain yang bertukar tatapan. 
Sangat memalukan diajak bicara seperti itu—terutama 
di depan orang lain. Terutama setelah ia harus men- 
jawab begitu banyak pertanyaan memalukan tentang 
bagaimana rasanya diantar pulang menggunakan mobil 
dengan sopir pribadi usai pesta Natal. 

Sejak tahun baru, Angie melakukan serangkaian pe- 
ngelakan—ia tak sanggup menganggapnya kebohongan. 
Tapi apa lagi yang dapat ia lakukan selain memberikan 
omong kosong, jawaban setengah-benar kepada gadis 
muda polos seperti Alicia? Berkata jujur dan mengaku 
ia menghabiskan malam menggairahkan dengan atasan 
nyaris tidak menggambarkan dirinya sebagai panutan 
ideal seorang staf junior, bukan? 

Ia mengikuti Riccardo keluar dari ruang staf, berusa- 
ha menjajari langkahnya yang penuh tekad, tapi kaki 
panjang Riccardo membuat pria itu jauh mengungguli 
Angie. 

"Apa ada masalah?" Angie terengah, ketika akhirnya 
mereka tiba di ruangan penthouse Riccardo. 

"Tutup pintunya, perintah Riccardo dengan nada 
mengancam. 

Angie menelan ludah. " Riccardo—” 

"Kubilang tutup pintunya. 

Dengan tangan gemetar, Angie menurutinya, mena- 
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tap Riccardo dengan rasa ngeri yang tak dapat dipa- 
hami terbangun dalam diri sementara pria itu meng- 
gantungkan mantelnya yang lembap oleh hujan. "Apa 
ada sesuatu terjadi?” tanya Angie. 

Mata kelam memandang Angie. Pada bagaimana 
bahan gaun Angie membalut payudaranya. “Sialan, me- 
mang ada yang terjadi." 

Alis Angie mengernyit cemas. "Tidak ada kaitannya 
dengan keluargamu, kuharap.” 

Riccardo memelototinya. Bukankah tipikal Angie, 
sangat memedulikan orang lain? Tetapi sekarang 
Riccardo menyadari dirinya bertanya-tanya berapa per- 
sen dari sikap yang semestinya lembut itu hanya pura- 
pura belaka—menyembunyikan pribadi yang dengan 
segera disadari Riccardo tidak ia kenal. Mungkin me- 
mang ia tidak mengenalnya. Karena, jika Riccardo ha- 
rus jujur, bukankah sisi maskulin dari sifatnya agak 
mudah terganggu oleh perubahan Angie dari status 
sekretaris ke kekasih? 

Bukankah Riccardo memasukkan Angie ke kategori 
wanita yang pasti akan marah ketika Riccardo merayu- 
nya—dan dengan sopan menunjukkan di mana pintu- 
nya, bukannya menyambut dengan gairah yang meng- 
getarkan Riccardo. Marah pada diri sendiri atas 
serangkaian pikiran mengandung konsekuensi yang 
dapat diprediksi terjadi pada tubuhnya, Riccardo me- 
melototi Angie, "Jangan coba-coba mengubah topik!" 
bentaknya. 

"Tidak. 

"Katakan padaku, Angie, kata Riccardo dengan 
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suara menyerempet bahaya, "apakah pada akhirnya kau 
akan memberitahuku kau berencana mengundurkan 
diri?” 

Dengan jantung berdegup kencang oleh rasa panik, 
Angie menatap Riccardo, benaknya bekerja keras. Ya, 
ia telah mengirimkan beberapa lamaran pekerjaan— 
tapi ia tak mendengar kabar sedikit pun dari mereka. 
Pastinya tidak ada petunjuk bahwa siapa pun saat ini 
sedang membaca referensi mengenai kecocokan Angie 
di posisi mana pun. Astaga, ia bahkan belum dipanggil 
untuk wawancara satu pun! 

"Yah, aku tidak mengundurkan diri—sebenarnya,' 
katanya. "Aku berencana mengundurkan diri dan aku 
sudah mengirim beberapa lamaran, tapi belum ada 
panggilan. Aku bahkan belum mendapat wawancara 
satu pun." 

"Kau tidak berencana, Riccardo terengah, berusaha 
menekan amarah—dan rasa frustrasinya yang membe- 
sar, "bahkan akan lebih sopan bila kau memberiku se- 
macam peringatan tentang rencanamu—terutama de- 
ngan fakta kau sudah lama bekerja untukku? Atau 
tidakkah terpikir olehmu kau berutang sopan santun 
itu?” 

Sesaat Angie berjuang menahan godaan untuk me- 
lemparkan tuduhan itu kembali ke wajah Riccardo. 
Angie penasaran apa yang akan dikatakan Riccardo jika 
Angie berani menantangnya. Apakah Riccardo 
menunjukkan sopan santun apa pun pada Angie ketika 
pria itu kabur dari rumah Angie—seolah Angie 
mencemarinya? 
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"Aku memang akan memberitahumu!” 

"Kapan?" 

"Aku menunggu saat yang tepat.” Angie memandang 
Riccardo, tahu ketika Riccardo berada dalam suasana 
hati tidak baik begini, lebih baik ia melangkah hati- 
hati. "Bagaimana... bagaimana kau bisa tahu?” 

"Bagaimana?" Riccardo mengeluarkan suara sarat 
amarah, antara tawa dan dengusan. "Astaga, ketika sa- 
lah satu rival terbesarku menghampiriku saat makan 
malam mewah tadi malam dan bertanya apakah dia 
akan punya peluang mendapatkan sekretaris terbaik 
dalam bisnis ini, 

Angie merona senang. ” Tapi bukankah itu semacam 
pujian?” tanyanya. "Untukmu dan untukku?" 

"Bagaimana persisnya kau akan mengusahakannya?" 
tanya Riccardo mulus, bertanya-tanya kenapa pipi 
Angie semakin merah muda. Apakah ada hal lain yang 
tidak Angie beritahukan? Apakah Angie suka naik ken- 
daraan dengan sopir pribadi untuk pulang lebih 
daripada yang ditunjukkan wanita itu? Sangat suka 
karena Angie sekilas melihat dunia yang ingin ia 
diami—karena bukankah itu yang dilakukan wanita 
ketika mereka mengendus aroma pria kaya? 

Apakah mungkin Angie menerima fakta bahwa 
Riccardo mengenal Angie terlalu baik hingga tidak 
mempertimbangkan menjadikan Angie kekasih? Tetapi 
mungkin dengan pesona sensualitas Angie yang baru 
dan tak terjelaskan—yang diawali dengan gaun merah 
itu—mungkin sekarang Angie menemukan pengagum 
yang lebih menerimanya pada diri pria kaya lain. 
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Apakah itu menjelaskan model rambut baru—bagai- 
mana cara Angie membenahi cara berpakaiannya? Bibir 
Riccardo mengencang. "Kenapa aku harus tersanjung 
ketika semua orang di dunia bisnis tahu kau akan 
mengundurkan diri—kecuali aku? Kau tahu di dunia 
korporasi, sekretaris yang bagus itu dicari-cari!” 

"Persis!" seru Angie. “Itu pujian tersirat. Tidakkah 
kau mengerti? Dia menghargaiku, sehingga dia menye- 
tujui penilaianmu! 

"Egoku tidak seterkikis itu sampai butuh stafku 
untuk menilai diriku, menjadi jawaban ketus Riccardo. 

"Memang, kurasa tidak." 

"Ucapan 'punya peluang yang agak membuatku 
mengkhawatirkan kesejahteraanmu dan mencemaskan 
hal lain juga, jawab Riccardo dingin. Ada jeda sesaat 
sementara mata kelam Riccardo menelusuri Angie. 
"Apakah kau menggosipkan malam kebersamaan kita, 
Angie? 

Rona wajah Angie merah padam saat kebencian di 
balik ucapan Riccardo menusuk kulitnya. "Tentu saja 
tidak,” ujarnya ketus. 

"Yakin? tanya Riccardo mengejek. "Kau tidak mem- 
bual di ruang sekretaris bahwa kau berhasil menggoda 
bosmu dan bahwa dia kekasih yang menggairahkan? 
Rumor beredar cepat, kau tahu—terutama tentang se- 
suatu sesensasional itu," 

Cukup sudah. Amarah Angie menggelegak. Meski 
tahu mungkin itu respons paling konyol di dunia, ama- 
rah Angie begitu intens hingga ia tak dapat menahan 


diri. 
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"Brengsek!" serunya, tangannya melayang ke wajah 
Riccardo, ia membenci pria itu karena membuatnya 
merasa seperti wanita murahan tukang gosip yang da- 
lam satu malam saja mendapat hadiah besar. "Kau pikir 
kau sangat hebat, ya?” 

Namun reaksi Riccardo sangat cepat dan seketika ia 
menangkal serangan terarah Angie dengan gerakan 
ringan dan mudah—tangannya melingkari pergelangan 
tangan Angie yang mungil sembari menarik wanita itu 
mendekat. Dan itu berbahaya. Lebih dari sekadar ber- 
bahaya. Angie dapat merasakan panas menyengat yang 
menguar dari tubuh kuat Riccardo dan konturnya yang 
keras. 

"Kehebatanku tak diragukan, desis Riccardo. ” Tetapi 
tidakkah menurutmu kau membuatku tampak bodoh?” 

"Apakah hanya itu yang kaupedulikan, pria arogan? 
Reputasimu?” 

Riccardo tertawa rendah, tahu dengan makian Angie 
yang ceroboh, wanita itu telah menyegel takdirnya. Hu- 
bungan profesional mereka dapat dikatakan berakhir— 
maka tak ada lagi kebutuhan untuk menyangkal diri 
dari apa yang Riccardo inginkan. Apa yang juga di- 
inginkan Angie, melihat dari bagaimana bibir wanita 
itu bergetar dan matanya melebar kelam hingga ingin 
Riccardo selami. ” Tidak, piccola, di situlah letak kesa- 
lahanmu, olok Riccardo pelan. "Kau tahu, sekarang 
ada kekhawatiran yang lebih mendesak di benakku 
dibanding soal reputasiku.' 

Dan dengan itu, Riccardo mendekatkan bibir ke 
bibir Angie dalam ciuman keras yang nyaris meng- 
hukum. 
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Angie berusaha melawan. Berusaha melawan diri 
sendiri—tetapi dalam sekian detik ia tahu itu per- 
tarungan di mana ia ditakdirkan kalah. Amarah mem- 
buatnya panik dan hasrat membuatnya lemah. Dan 
terlepas dari semuanya—Riccardo membuatnya merasa 
hidup. Hidup. 

"Riccardo, desah Angie ke bibir Riccardo yang men- 
jelajah sementara ia mencengkeram bahu lebar pria itu 
seakan pria itu penyelamat. Seakan Riccardo satu- 
satunya objek padat di dunia Angie dan ia butuh 
berpegangan pada pria itu. Seakan ia butuh menyeru- 
kan nama Riccardo lagi untuk meyakinkan diri bahwa 
pria itu nyata. "Oh, Riccardo.” 

Emosi terang-terangan dalam suara Angie me- 
mengaruhi Riccardo di luar perkiraannya dan ia berko- 
bar. Ia menghabiskan liburan dengan bolak-balik antara 
menenangkan ketegangan prapernikahan adiknya dan 
mengingat satu malam bersama Angie. Sementara hari 
berlalu, ia bertanya-tanya apakah itu benar-benar ter- 
jadi. Apakah ia sungguh-sungguh membiarkan itu ter- 
jadi. Lalu sekarang, merasakan tubuh Angie yang lem- 
but dan lentur sekali lagi dalam pelukannya, Riccardo 
tahu persis bagaimana itu bisa terjadi. 

Gairah—murni, intens, dan kuat—memompa pem- 
buluh darah Riccardo sementara ia mencengkeram 
payudara terbalut kasmir dan merasakan puncaknya 
menegang di balik wol berkualitas itu. 

"Oh, desah Angie seketika, luluh dalam dekapan 
tubuh liat Riccardo—jemarinya otomatis melingkari 
leher Riccardo, menginginkan pria itu mendekat. Ia 
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tidak memprotes ketika Riccardo mendorongnya ke 
lantai, tidak juga keberatan ketika pria itu membelai 
sisi tubuhnya—seakan Riccardo mengakrabkan diri lagi 
pada Angie, hanya dengan menyentuh. Malah, Angie 
merasa tubuhnya melengkung ke arah tubuh pria itu— 
seakan dikondisikan untuk mempersempit jarak sekecil 
mungkin di antara mereka. 

Bibir Riccardo menelusuri leher Angie. "Kau mem- 
buatku gila. Kau tahu itu?” 

"He-hentikan, Angie berhasil bicara di antara bibir- 
nya yang kering. 

Riccardo berusaha memberitahu diri sendiri bahwa 
tak seharusnya ia melakukan ini—tetapi pikiran lain 
menyusul segera. Apakah ada waktu untuk membaring- 
kan Angie tanpa busana di lantai ruangan Riccardo— 
sehingga mata Riccardo dapat menikmati kelembutan 
wanita itu sementara mereka bercinta dalam satu lagi 
momen penuh kegembiraan? 

Tidak. Seluruh skenario ini cukup gila—tapi itu ke- 
gilaan total. Bagaimana kalau ada orang masuk? 
Riccardo buru-buru meremas gaun Angie. Takkan ada 
orang yang berani masuk—tidak tanpa mengetuk pintu 
lebih dulu. Dan saat ini, Riccardo tak dapat menunggu 
lebih lama. 

Angie bergidik saat bibir Riccardo berpindah dari 
lehernya ke dagu, kemudian mulai menyentuh ringan 
bibir Angie—dan saat merespons penuh hasrat pada 
ciuman menggoda dan merayu itu, Angie dapat mera- 


sakan Riccardo mulai melepas stokingnya. 
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"Apakah... apakah kita harus melakukan ini?” Angie 
berhasil bicara. 

"Si geram Riccardo, melemparkan stoking Angie 
dan menyelipkan jemari sehingga wanita itu tersentak. 

"Oh? 

"Turunkan ritsletingku, desak Riccardo goyah. 

Dengan gemetar terus-menerus, Angie patuh—beru- 
rusan dengan ikat pinggang kulit lembut dengan teram- 
pil, kemudian perlahan menurunkan ritsleting dan 
mendengar Riccardo mendesah saat Angie mem- 
bebaskannya. Angie belum pernah bercinta seperti 
ini—dengan panik mengabaikan hal selain kebutuhan 
mendesak untuk bercinta. Pakaian itu sekadar pengha- 
lang yang harus disingkarkan seefisien dan secepat 
mungkin. 

"Kumohon, Riccardo, Angie memohon. 

"Mohon apa?” goda Riccardo, tetapi ia kesulitan me- 
makai pengaman karena begitu bergairah. 

Kepala Angie tersentak ke belakang. "Aku tidak akan 
memohon padamu, gumamnya. 

"Kalau begitu aku mesti berhenti?” desak Riccardo 
lembut. 

Mata Angie bergetar membuka dan menemukan 
tantangan main-main dalam ucapan Riccardo, tidak 
sesuai dengan tatapan berhasrat yang tersorot di mata 
hitamnya—dan tiba-tiba Angie tidak peduli tentang 
permainan, atau kekuasaan. Yang ia pedulikan adalah 
Riccardo; tetapi toh selama ini juga begitu. 

"Tidak, jangan berhenti, bisik Angie, dan kata-kata 
itu tampak tulus dari hati. "Bercintalah denganku." 
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Jika pada dasarnya tidak setuju dengan pilihan kata 
Angie—bahwa ada sedikit cinta dalam perbuatan ini— 
Riccardo tidak dalam kondisi prima untuk mengucap- 
kannya. Yang dapat ia lakukan hanyalah menyatu 
dengan Angie—seakan dipicu oleh kekuatan yang jauh 
lebih kuat daripada kehendaknya sendiri, atau akal 
sehatnya. Yang dapat ia rasakan adalah tubuh 
menakjubkan Angie yang luluh dan menyambut, serta 
bagaimana wanita itu bergantung pada Riccardo. 
Desahan kecil Angie sebelum Riccardo terpaksa men- 
cium untuk mendiamkan desahan wanita itu ketika 
mencapai puncak—sampai desahan Riccardo sendiri 
membuat dunia hancur, seperti suara orang dari ke- 
jauhan yang bermain di tepi pantai ketika kau bere- 
nang jauh ke tengah laut. 

Rasanya lama sekali sebelum Riccardo merasakan 
kesadarannya kembali—walau mungkin hanya beberapa 
menit—dan sesaat Riccardo hanya merasakan semua 
sensasi yang menyelimutinya dalam kehangatan. 
Hangat napas Angie berembus puas di leher Riccardo 
dalam desahan kecil dan teratur, Lengan Angie meling- 
kar erat di punggung Riccardo seakan wanita itu tak 
pernah ingin melepaskan pria tersebut. Dan gelombang 
kenikmatan yang menyurut berdenyut lembut di dekat 
bukti gairah Riccardo. 

Riccardo merasakan Angie bergerak puas—dan, de- 
ngan keengganan yang mengejutkan diri sendiri, 
Riccardo perlahan melepaskan diri. "Sebaiknya kaube- 
nahi pakaianmu, kata Riccardo kasar. 

Kata-kata keras Riccardo menghancurkan lamunan 


103 


Angie dan wanita itu membuka mata. Jika Angie 
mengharapkan kata-kata penuh gairah untuk meng- 
akhiri pembukaan yang menggairahkan, tampaknya ia 
harus sangat kecewa. Di situlah Angie—dengan bodoh 
berfantasi bahwa Riccardo mungkin akan benar-benar 
peduli padanya. Seberapa besar kesalahan Angie? Se- 
akan pria ningrat dan angkuh bakal peduli pada wanita 
yang membiarkan diri disetubuhi di lantai kantor 
dengan ceroboh. Perlahan, Angie duduk—masih pening 
dan sekarang agak hampa sementara ia mengambil 
stoking yang tadi dilempar, pipinya merona malu. 

"Aku perlu... menyegarkan diri,” kata Angie dan tan- 
pa sepatu ia melangkah goyah ke kamar mandi di 
ujung terjauh ruangan mewah itu. Di dalam, ia berusa- 
ha keras berkonsentrasi untuk mengendalikan diri— 
lega karena kepekaan khas Eropa Riccardo berarti pria 
itu berkeras untuk memasang bidet. Tetapi membersih- 
kan diri di tempat yang baru saja disentuh Riccardo 
entah bagaimana membuat Angie merasa lebih kotor— 
dan bergairah mengingat kenangan yang memicu ten- 
tang bagaimana Riccardo membuat Angie bereaksi, 
muncul perasaan tak aman yang tak keruan. 

Setelah mencium aroma wangi sabun, Angie meng- 
ambil risiko dengan menatap ke cermin—memercikkan 
air dingin ke pipinya yang panas dan menyusurkan 
tangan ke rambut model barunya dalam usaha me- 
ngembalikan keteraturan. Tetapi tak ada keteraturan 
yang dapat meredam carut-marut pikirannya. 


Ia setengah bertanya-tanya apakah mungkin 
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Riccardo tidak keluar dari ruangan selama Angie di 
sini—karena bukankah itu akan lebih mudah bagi me- 
reka? Jika Riccardo pergi kemudian kembali lagi nanti 
seakan tak ada yang terjadi. Untuk berpura-pura bahwa 
pertemuan sensual dan menyisakan amarah itu tak 
pernah terjadi. Tetapi Riccardo tidak pergi. Dia masih 
di sana—meski syukurlah Riccardo sudah pindah dari 
lantai dan telah membenahi pakaiannya. Sekarang pria 
itu bersandar ke meja kerjanya yang besar, tampak 
seperti raja mengamati bawahannya sementara Angie 
berjalan kembali ke ruangan dengan kepala terangkat 
tinggi. 

Tetapi Angie baru saja bercinta dengannya, astaga— 
percintaan paling menarik yang dapat Angie bayangkan. 
Percintaan yang dimulai oleh Riccardo dan bahwa 
Angie, yang benar-benar terpaku oleh pria itu, dengan 
gembira berpartisipasi. Jadi Angie takkan bersikap 
seolah semua tak terjadi. Itu terjadi—dan ia harus tahu 
di mana posisinya. 

Angie menghela napas dalam-dalam. "Jadi sekarang 
apa, Riccardo?” 

Dengan mata disipitkan, Riccardo memandang 
Angie. Atau mungkin, ia memandangi lekuk bokong 
Angie karena wanita itu sedang memungut sepatu dan 
mengenakannya lagi. Kemudian Angie menegakkan ba- 
dan—dan itu... menakjubkan. Riccardo menelan ludah. 
Terlepas dari rona pink samar di pipi Angie dan glitter 
ekstracerah di matanya, kau takkan mengira wanita itu 


melakukan sesuatu yang lebih melelahkan daripada 
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menuliskan sesuatu. Dan ingatan betapa antusias Angie 
menggelenyar di bawah tubuhnya membuat Ricardo 
kembali bergairah. Bagaimana bisa wanita mungil ini 
membuatnya begitu berhasrat? 

Mata hitam Riccardo berkilau. "Kau melamar ke 
tempat lain. Kau tidak mau lagi bekerja untukku.” 

Itu lebih seperti pertanyaan tentang apa yang Angie 
butuhkan, bukan apa yang Angie inginkan. Karena apa 
yang ia inginkan dari Riccardo takkan pernah dapat 
pria itu berikan. Riccardo takkan pernah mencintai- 
nya—dan bercinta hanyalah pengganti menyedihkan. 
Pengganti yang sangat menyenangkan, benar—tetapi 
Angie tahu itu akan menggerus dirinya kalau ia mem- 
biarkan itu berlanjut. 

Tentunya Angie akan hancur jika itu berakhir... 
"Tidak. Aku tidak mengirim lamaran, katanya berbo- 
hong. 

Riccardo tersenyum. Mungkin itu sudah paling ba- 
gus, mengingat apa yang baru terjadi. "Yah, aku punya 
penawaran yang mungkin akan memuaskan kita ber- 
dua, ujar Riccardo pelan. 

Angie mengenal Riccardo cukup baik untuk menge- 
nali tanda bahaya. "Pe-penawaran?” tanya Angie. 

"Kau tahu kan aku akan ke Tuscany untuk perni- 
kahan adikku?” 

” Tentu saja." 

Mata hitam Riccardo berkilau. ”Yah, aku ingin me- 
ngajakmu. 

Dengan bingung Angie memandanginya. "Kau 
bercanda.” 
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Riccardo tersenyum perlahan. Kalau Angie berhenti 
bekerja untuk Riccardo, rasanya akan membosankan 
dan tidak nyaman—dan Riccardo tidak menoleransi 
apa pun yang mengusik jalan hidupnya yang mulus. 
Tetapi ia dapat mengatasi gangguan kecil. Yang paling 
tidak dapat ia atasi dengan empati adalah fakta bahwa 
Miss Mouse mungilnya membuatnya gila oleh hasrat 
dan ia tak dapat menyingkirkan wanita itu dari benak. 
Seperti gatal yang tak terlihat tapi menetap, Angie te- 
lah menggali liang di bawah kulit Riccardo, sehingga 
pria itu terbangun pada malam hari—kepanasan dan 
bergairah sementara ia membayangkan tersesat dalam 
tubuh Angie yang manis tapi menyesatkan. 

Jelas situasi semacam itu tak boleh berlanjut—dan 
begitu Riccardo menyerahkan hasrat pada Angie, sua- 
sana kerja rasanya bakal tak tertahankan. Riccardo tahu 
hanya ada satu cara untuk melenyapkan selera ma- 
kan—yakni dengan menyantapnya! Maka Riccardo 
akan memiliki Angie. Menguasainya. Bersenang-senang 
dengan tubuh indah Angie sebanyak yang Riccardo 
inginkan. Kemudian Angie boleh pergi—dan mereka 
dapat melanjutkan hidup. 

"Tidak, jawab Riccardo muram. "Aku tidak bercan- 
da. Aku ingin kau pergi bersamaku ke Tuscany’ 
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Angrr tidak ingin pergi. Aku tidak ingin pergi. Kata- 
kata itu berputar-putar dalam kepala Angie seperti 
mantra. Tetapi kata-kata, tak peduli betapa sungguh- 
sungguh, tidak mengubah apa pun. Tidak ketika kau 
bangkit melawan Riccardo Castellari yang berkuasa dan 
bertekad. 

Dengan marah, Angie meletakkan kemeja sutra ter- 
akhir yang terlipat rapi, lalu membanting koper hingga 
menutup, melihat arloji, dan menyadari dengan jantung 
berdebar bahwa Marco bisa tiba sewaktu-waktu dengan 
mobil untuk mengantarnya ke bandara. Telapak ta- 
ngannya lembap dan ia agak mual. 

Ini namanya menyuap. 

Pemerasan! 

Berani-beraninya Riccardo mendesakku menemani- 


nya ke Tuscany untuk pernikahan adiknya? tuntut 
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Angie ingin tahu, pada periode memalukan dan tak 
nyaman usai percintaan penuh gairah di kantor. 

"Kau akan bergabung denganku, berpura-pura men- 
jadi sekretarisku,” ujar Riccardo perlahan. ” Tetapi kita 
berdua tahu kau akan memenuhi peran lain dengan 
sempurna. Sebagai kekasihku." 

"Tetapi, Riccardo—” 

"Tidak, jangan ucapkan apa-apa— karena aku tidak 
akan menoleransi keberatanmu. Ini solusi sempurna," 
renung Riccardo. "Ibuku tidak akan menoleransi kalau 
aku membawa kekasih ke rumah—tak seorang pun 
perlu tahu kau memenuhi dua peran dengan begitu 
efisien, cara mia. Kau bisa memberiku kenikmatan ma- 
nismu untuk mengalihkanku dari semua detail mem- 
bosankan pernikahan. 

"Tetapi kenapa, Riccardo?” desah Angie.” Maksudku, 
kenapa aku?” 

Nyaris menyeluruh, Riccardo mengamati Angie dan 
baru saat itu wanita tersebut menyadari betapa warna 
hitam bisa sedingin itu—karena mata Riccardo tampak 
sangat dingin saat memandangi wajah cemas Angie. 

"Karena kau membuka hasrat nyata dan tak dapat 
dipahami dalam diriku, cara mia—dan aku tidak me- 
lihat alasan untuk tidak memenuhi hasrat itu sampai 
kita berdua puas. Kau sudah memutuskan untuk ber- 
henti bekerja padaku, jadi ayo kita pastikan ketika kau 
pergi, tak ada pihak yang menyesal berkepanjangan." 

Riccardo membuatnya seolah itu terdengar imperso- 
nal—seakan pria itu berhadapan dengan sesuatu, bukan 
seseorang. Seperti pria yang baru melaksanakan kudeta 
direksi dengan berani. Pertahanan dirinya muncul lagi. 
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"Dan kalau aku keberatan?” 

Dengan sombong, Riccardo menarik Angie ke arah- 
nya—menyapukan bibir ke bibir wanita itu dalam 
ciuman yang nyaris tak acuh, yang segera membuat 
Angie menggelenyar di bawahnya. 

"Kau takkan keberatan” umbar Riccardo lembut. 
"Kau sangat menginginkanku sampai tak bakal berani 
merasa keberatan.” 

Angie berusaha. Oh, ia berusaha. Mengesampingkan 
protes keras tubuhnya yang berhasrat, Angie meng- 
geleng-geleng dan membisikkan kata tidak. Dan ketika 
itulah Riccardo yang cerdik memainkan kartu as. Kalau 
Angie menyetujui perjalanan ini, Riccardo akan 
menyetujui pengunduran diri Angie begitu mereka 
kembali ke Inggris. 

"Tetapi aku belum punya pekerjaan baru!” Angie 
keberatan. 

"Bagaimana kalau aku memberimu gaji enam bulan 
penuh—dan kita sebut saja itu bonus atas semua kerja 
kerasmu?” 

Sesaat Angie bimbang—naluri membuatnya tak nya- 
man dengan kesepakatan itu. Apakah kesepakatan se- 
perti itu salah? Tetapi bukankah setidaknya ia akan 
dapat melindungi akal sehatnya dengan cara ini dan 
bukankah ia layak mendapatkan bonus atas jam-jam 
yang ia berikan untuk Riccardo selama beberapa tahun 
ini? Akhirnya, Angie mengedikkan bahu dan setuju, 
lalu Riccardo menciumnya lagi, menggodanya—mem- 
beritahu Angie bahwa tubuh wanita itu tak dapat me- 
nyangkal betapa ia menginginkan Riccardo. 
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Angie mengambil koper, menatap wajah pucatnya di 
cermin dan lipstiknya. Benar. Ia memang menginginkan 
Riccardo—tapi hasratnya tidak terang-terangan seperti 
hasrat Riccardo. Hasrat Angie diperumit oleh perasa- 
an—perasaan intens untuk pria itu yang tampaknya 
takkan mati, tak peduli betapa Riccardo bisa sangat 
sok berkuasa dan membenci. Tentunya Angie perlu 
mengendalikan diri—berusaha menyembuhkan diri 
sendiri dari cinta tak berbalas yang takkan berakhir 
bahagia. 

Akhirnya, pemikiran itulah yang meyakinkan Angie 
untuk menyepakati rencana sembrono Riccardo. Ia 
hanya mengenal pria yang dilihatnya hampir tiap hari 
di kantor—dalam penyamarannya sebagai pebisnis yang 
sangat sukses. Ia belum pernah melihat Riccardo me- 
ngenakan pakaian selain setelan—atau tanpa pakaian, 
Tapi tentunya jika Angie bersama Riccardo sepanjang 
pekan—ia akan melihat Riccardo yang sesungguhnya. 
Pria angkuh dengan banyak cela yang tidak layak 
mendapatkan cinta Angie. 

Angie berdoa itulah masalahnya—karena alternatif- 
nya menakutkan. Yang tak dapat ia tanggung adalah 
pemikiran bahwa ia mungkin akan menjadi salah satu 
wanita menyedihkan itu, yang menunjukkan jalan un- 
tuk seseorang yang tak peduli padanya. Wanita yang 
menyia-nyiakan hidup, merindukan seseorang yang 
takkan mempertimbangkan mereka. 

Bel pintu berbunyi. Angie menatap gugup rambut- 
nya untuk terakhir kali. Pasti itu Marco. Riccardo su- 
dah terbang ke Tuscany kemarin sore—sehingga paling 
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tidak Angie bepergian terpisah dengan Riccardo. Tetapi 
ada Marco yang harus ia hadapi. Ia belum bertemu lagi 
dengan sopir Riccardo sejak pria itu mengantar bosnya 
usai pesta Natal, ketika Marco pasti duduk di luar ru- 
mah Angie lama sekali sebelum memutuskan bosnya 
menghabiskan malam di sana. Dan Angie menyukai 
Marco—ia tidak ingin pria itu menganggap Angie 
wanita gampangan. 

"Berapa lama perjalanannya, Marco?” tanya Angie, 
begitu koper sudah diletakkan di bagasi yang luas dan 
mereka mengebut ke bandara. 

"Semestinya kita bisa sampai kurang dari sejam, 
Signorina—jalanan cukup lengang, jawab pria Italia 
itu, nada suaranya yang stabil sejenak mengistirahatkan 
benak Angie. Sepertinya dia tidak menghakimiku, pikir 
Angie waswas. 

Angie belum pernah naik penerbangan kelas 
utama—bahkan, pengalaman terbangnya hanyalah dua 
paket liburan ke Spanyol. Tetapi saat ini, ia malah me- 
nyia-nyiakannya. Ia menusuk-nusuk tanpa selera po- 
tongan lezat sapi panggang mentah yang diiriskan 
pramugari untuknya, ia bahkan tidak tergoda mousse 
cokelat. Perutnya terlalu melilit sampai ia tidak bisa 
makan—meski ia minum segelas sampanye yang, se- 
tidaknya untuk sesaat, memberinya sedikit keberanian 
untuk menghadapi Riccardo lagi. 

Tetapi keberaniannya hampir lenyap ketika ia berja- 
lan dan melihat Riccardo berdiri di ujung terminal 
kedatangan, menunggunya. Riccardo yang tidak menge- 
nakan setelan jahitan tangan yang sempurna seperti 
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biasa. Riccardo yang jauh lebih kasual dan rileks, 
Riccardo yang Angie ragu dikenalnya. 

Sementara Angie menghampirinya, matanya tak ber- 
henti memandangi Riccardo—bahkan meskipun ia 
berusaha memberitahu diri sendiri bahwa Riccardo pria 
kejam yang mendesak Angie untuk datang sebagai ke- 
kasihnya. Setelah bertahun-tahun Angie mengabdi 
dengan setia, tak bisakah Riccardo membiarkannya 
pergi dengan bermartabat—dan membiarkannya diam- 
diam hilang di latar belakang? 

Tetapi penampilan Riccardo yang mengagumkan 
mengikis kerumitan pikiran Angie. Riccardo mengena- 
kan celana jins—jins hitam yang menempel ketat pada 
lekuk ramping, menegaskan bentuk paha pria itu dan 
mengingatkan Angie pada hal-hal yang ingin ia lupa- 
kan. Sweter hitam dan jaket kulit lembut melengkapi 
citra petualang ivu—rambut gelapnya acak-acakan dan 
kulit cokelat terangnya berseri sehat. Namun, terlepas 
dari penampilan rileks yang tampak dari luar, tak ada 
yang dapat menyamarkan kilau hasrat di mata gelap 
Riccardo saat Angie semakin dekat. 

Tatapan Riccardo menelusuri Angie dengan meng- 
ancam dan sesaat Angie membiarkan diri untuk me- 
ngagumi fakta bahwa Riccardo memang benar-benar 
berhasrat pada Angie. Dia, Riccardo Castellari—taipan 
miliuner—menginginkannya—sekretaris mungilnya 
yang polos. Bukankah Riccardo mengatakannya sendiri 
pada Angie—bahkan jika pria itu menyangkal kata- 
kata tersebut dengan menggeleng-gelengkan kepalanya 
yang berambut hitam, seolah itu hal luar biasa. 
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Tetapi itu memang luar biasa, bukan? Di sinilah 
Angie, Angie Patterson yang biasa saja—berjalan di 
lantai mengilap lobi kedatangan menuju pria yang men- 
dominasi perhatian setiap orang di tempat itu. Bukan- 
kah sebaiknya Angie berusaha menikmatinya? 

Rileks dan bersenang-senang? suara akal sehatnya 
mengolok-olok. 

Aku tak punya apa-apa yang bisa membuatku malu, 
kata Angie tajam pada diri sendiri. Aku wanita lajang, 
dia pria lajang, dan kami tidak menyakiti siapa pun. 
Angie menegakkan bahu, mengangkat dagu, dan me- 
langkah dengan bot berhak tingginya ke arah Riccardo. 

"Halo, Angie, sapa Riccardo, tersenyum perlahan 
dan malas. 

Jantung Angie terlonjak—sampai ia menyuruh diri 
untuk melihat bahwa tak ada yang istimewa sekalipun 
mata hitam Riccardo sesaat melembut. Tentu saja mata 
itu melembut. Bukankah pria akan merasakan kasih 
sayang sekejap untuk wanita jika wanita itu pernah 
melingkarkan kaki ke punggungnya di lantai kantor 
pria tersebut kemarin? Dan itulah satu-satunya alasan 
Angie berada di sini hari ini—supaya Riccardo dapat 
mengulangi kegiatan sensualnya sesering mungkin. Te- 
tapi itu tidak berarti Riccardo tiba-tiba mendapat cara 
yang lebih dalam dan signifikan dalam memandang 
Angie. Semua itu ada di kepala Angie. 

"Halo, Riccardo, sapa Angie, suaranya sopan tapi 
dingin. 


Riccardo mengamati sikap Angie dengan senyum 
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mengolok. "Jadi kau membawa sikap dingin khas 
Inggris-mu, ya?” 

"Apa yang kauharapkan—aku melonjak kegirangan 
karena diperas untuk datang ke sini?” 

"Jangan melodramatis, piccola—kau bisa saja dengan 
mudah tetap tinggal di rumah. 

"Dan menolak peluang mendapatkan bonus dan 
secepatnya keluar dari hidupmu?” tantang Angie panas. 

"Astaga, Angie,” gumam Riccardo. "Padahal aku me- 
ngira kau datang kemari karena kau tak dapat menolak 
tubuhku. 

Sambil memelototi Riccardo, Angie melihat ke se- 
keliling. "Sst! Jangan sampai ada yang mendengar!” 

Riccardo mengangkat bahu, kemudian meraih koper 
dari jemari Angie yang tidak memprotes. "Kita bicara 
bahasa Inggris, tentang Riccardo halus. "Padahal kita 
ada di Italia—tempat pria dan wanita cenderung tidak 
terlalu kaku tentang persoalan itu. 

"Oh, betapa kau memutarbalikkan sesuatu agar se- 
suai dengan dirimu!” tukas Angie kesal. "Satu detik kau 
bicara tentang aturan kejam bahwa wanita yang masih 
polos seharusnya menikah dengan pria yang lebih 
tua—dan detik berikutnya kau memberitahuku bahwa 
Italia bersikap liberal tentang kekasih simpanan. 

"Ah, tapi itulah bedanya antara kekasih simpanan 
dan calon pasangan hidup, gumam Riccardo santai. 

Menegaskan statusnya sebagai bawahan, pernyataan 
ceroboh itu lebih menyakitkan ketimbang seharusnya 


dan Angie menjatuhkan paspor ke tas dan menarik 
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ritsletingnya, bertekad mengganti topik. "Apa kata adik- 
mu ketika tahu aku akan datang?” 

"Dia senang—atau agak teralihkan—tetapi kurasa 
itu hak prerogatif calon pengantin. Bisakah kita pergi?” 

Angie setengah berharap melihat mobil yang disopiri 
lagi—karena itu moda transportasi kesukaan Riccar- 
do—berharap orang ketiga akan mengurangi ketegang- 
an tak terelakkan di antara mereka. Tetapi harapannya 
tak terpenuhi karena petugas valet membawakan mobil 
ramping merah terang yang disadari Angie akan dike- 
mudikan sendiri oleh Riccardo. Angie menelan ludah. 
Hanya ia dan Riccardo. Berdua saja di tempat tertutup, 
sementara ujung-ujung sarafnya meneriakkan respons 
panas atas kedekatan dengan Riccardo. 

Denyut nadinya semakin cepat saat Riccardo men- 
jauh dari tepi trotoar dan mobil bertenaga kuda itu 
mulai mengarah ke garis pegunungan. Dengan penuh 
tekad, Angie memandang ke luar jendela—takut 
Riccardo mungkin membaca konflik emosi di wajahnya. 
Atau lebih buruk lagi, hasrat terang-terangan di mata 
Angie. 

Namun terlepas dari keraguannya, Angie mulai agak 
rileks—terbuai oleh kecantikan nyata pinggiran kota 
yang hijau berkelebat, dan oleh getar mulus mobil. 

"Ini luar biasa, ujar Angie lembut. 

"Cara menyetirku, maksudmu?” 

"Bukan. Angie tertawa, meski tegang. "Perdesaan ini. 
Negara ini." 

"Tentu saja. Ini negara terindah di dunia, ujar 
Riccardo. "Kami memiliki kota-kota elegan dan desa- 
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desa kuno. Pantai-pantai indah dan pertanian yang 
makmur, Lihatlah ke arah sana untuk melihat marmer 
putih dan murni yang memanjang di pegunungan 
seperti salju putih bersih, Angie. Itu marmer yang sama 
yang digunakan Michelangelo untuk membentuk pa- 
tung David-nya, patung terhebat di dunia." 

Angie mendengar rasa bangga dan semangat yang 
memperdalam suara Riccardo—sisi dirinya yang belum 
pernah Angie lihat, dan sisi yang anehnya terasa meng- 
gugah. Apakah Angie bersikap naif karena berharap 
semakin lama berdekatan dengan pria ini mungkin 
akan menghilangkan rasa mendamba? Bagaimana kalau 
justru kebalikannya—hasratnya pada Riccardo semakin 
tumbuh sementara pria itu semakin bosan padanya? 

Tentunya itu akan menjadi pelajaran berharga. Bah- 
wa bagaimanapun, Angie harus melindungi emosinya. 
Ia merasakan mobil berbelok dari jalan utama, kemu- 
dian menoleh pada Riccardo saat mereka berkendara di 
jalan kecil yang tidak rata, dan berhenti. "Ini bukan 
tempat tinggalmu, kata Angie pelan saat ia mendengar 
mesin dimatikan. 

"Memang." 

Suara Angie dipenuhi kebingungan. "Lalu apa yang 
kita lakukan di tengah—?” 

"Ini. Riccardo menarik Angie ke pelukan dan me- 
natapnya—Kobaran hitam tajam di mata pria itu. "Ini 
yang ingin kulakukan sejak melihatmu menghampiriku 
di bandara dengan ekspresi aku-takkan-luluh yang 
keliru di wajahmu. Untuk menciummu, Angie. 


Terpikir oleh Angie bahwa mungkin tadi Riccardo 
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akan balas menciumnya—tetapi itu akan menjadi pa- 
mer kemesraan di depan umum untuk ukuran kekasih 
simpanan. Orang-orang yang dikenal Riccardo mungkin 
mengawasi mereka dan mulai mengajukan pertanyaan: 
menuntut jawaban. Angie ada di sini sebagai sekretaris 
Riccardo dan hubungan fisik mereka akan dilakukan 
diam-diam—seakan entah kenapa Riccardo malu akan 
apa yang pria itu lakukan. 

"Aku—” 

"Sst; 

Bibir Riccardo membungkam Angie dan semua ke- 
beratan Angie tersingkir dalam sentuhan manis per- 
tama itu. Angie mendengar geram rendah apresiasi 
Riccardo dan sesaat wanita itu terhanyut dalam kenik- 
matan pelukan Riccardo lagi. Karena dapat mengaitkan 
jemari di rambut hitam Riccardo yang lembut dan 
karena aroma musk murni pria itu yang menginvasi 
lubang hidung Angie bagai perompak yang ramah. 
Hasrat melingkupi Angie. 

"Riccardo, desahnya. 

"Angie, Riccardo balas menggumam, sejenak men- 
jauhkan bibir dari bibir lembut Angie untuk menatap 
wanita itu. "Kau membuatku gila karena mengingin- 
kanmu, kau tahu. Ini gila, tapi aku tak bisa berhenti 
memikirkan kejadian kemarin. Tentang bagaimana 
kita... bagaimana kita... Ujung jemari Riccardo tampak 
digerakkan oleh kenangan sementara ia mulai 
menyusuri mantel kasmir Angie, Menuruni penghalang 
tebal itu hingga ia mencapai tepiannya, yang berakhir 
di atas lutut wanita itu. 
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Angie menahan napas saat Jemari Riccardo berjing- 
kat di baliknya. Biarkan saja, pikir Angie mendamba. 
Biarkan dia menyentuhku sebentar, kemudian aku akan 
menghentikannya. Angie memejamkan mata saat ta- 
ngan Riccardo menjadi lebih terarah. Sekarang bahkan 
tangan itu menjadi lebih mengarah ke atas—mening- 
galkan jejak lingkaran menggoda dan membuatnya 
terkesiap pelan. 

Angie dapat merasakan panas yang diam-diam dan 
tak terelakkan terbangun. Gelenyar respons payudara- 
nya. Hasrat menuntut yang tidak muncul dalam ke- 
hidupannya begitu lama hingga ia nyaris melupakan- 
nya—tetapi diaktifkan oleh Riccardo dan sekarang 
bergelora panas dalam diri Angie. 

"Riccardo!” Angie menangkup wajah Riccardo saat 
pria itu menjelajahi tubuhnya—penghalang berupa 
stoking tak dapat mengurangi hasrat yang semakin 
tumbuh dalam diri Angie. Tenggorokan Angie terasa 
tercekik, pipinya merona—kemudian ia menyadari 
Riccardo sedang menarik ikat pinggang mantelnya. 

Riccardo menginginkan Angie di sini—di mobil pria 
itu—di jalanan kecil Tuscany! Sekretarisnya, kekasih- 
nya rahasianya. 

Tubuh Angie meneriakkan protes, ia melepaskan diri 
dari pelukan Riccardo. "Hentikan, bisiknya di antara 
bibir yang membengkak dua kali ukuran normal. 
"Hentikan sekarang juga." 

Pelipis Riccardo berkedut. "Kau tidak ingin aku 


berhenti. 
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Mungkin tubuh Angie memang tidak ingin berhen- 
ti—tetapi martabat menuntutnya berhenti. Atau apa- 
kah Riccardo mengira pria itu juga akan mengikis hal 
itu dengan kelihaian sensualnya—seperti dia menghan- 
curkan hati Angie? 

"Oh, ya, aku ingin berhenti. Dengan lemah, Angie 
mendorong dada tegap Riccardo. "Apa kau benar-benar 
menginginkanku muncul di rumahmu dan bertemu 
keluargamu dengan pipi merona dan rambut acak-acak- 
an—memperjelas apa yang kita lakukan?” 

"Mereka takkan peduli pada penampilanmu,” tukas 
Riccardo menyinggung. 

"Menurutku itu sulit dipercaya,” balas Angie, menik- 
mati amarah di wajah Riccardo saat ia berani menen- 
tang pria itu. "Bahkan jika mereka tidak peduli—ten- 
tunya aku peduli. Aku ke sini sebagai sekretarismu, 
ingat? Ada standar tertentu untuk mempertahankan— 
sopan santun—yang tak kuniatkan untuk dikompro- 
mikan dengan percintaan kilat di mobilmu!” 

"Percintaan kilat?” ulang Riccardo marah. 

"Yah, bagaimana kau akan menyebutnya?” 

"Kau berpikir pengalaman seperti itu tidak akan 
dapat dinikmati?” 

"Ti-tidak” Angie mulai tak yakin sekarang. "Aku 
sama sekali tidak bilang begitu. Kau sangat bagus, se- 
perti yang aku yakin dikatakan orang padamu. Aku 
hanya tidak mau muncul di rumahmu dan memberi 
amunisi pada orang lain untuk membuat penilaian ne- 
gatif tentang aku." 

Sambil berjuang mengekang amarah dan berusaha 
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meredam nyeri tak tertahan di tubuhnya, Riccardo me- 
mandang Angie. Riccardo menyadari dengan ketidak- 
percayaan yang mulai muncul bahwa Angie tidak se- 
dang bermain tarik ulur. Wanita itu sungguh-sungguh. 
Apakah Angie mengira Riccardo akan terkena mantra 
jika wanita itu menolaknya? 

Tetapi Riccardo tidak ingat kapan terakhir kali ada 
wanita yang memacu kemampuan bercintanya. 

Sesaat, rasa hormat yang tak diinginkan berperang 
dengan rasa frustrasi Riccardo—kemudian ia menjauh 
dari Angie sambil berdecak tak sabar, dan menyalakan 
mesin mobil. 

”Riccardo—” 

"Jangan bicara padaku saat aku menyetir!” bentak 
Riccardo. 

"Tapi kau belum menurunkan rem tangan.” 

Sambil memaki, Riccardo menurunkan rem ta- 
ngan—berharap tubuhnya bebas dari ketegangan me- 
nyakitkan dengan mudah. Kemudian ia memaksa diri 
berkonsentrasi ke jalan yang tiba-tiba tampak tak fami- 
lier—meski ia sering melewatinya sejak berumur tujuh 
belas. Aku akan membuat Angie membayarnya di 
ranjangku malam ini, pikir Riccardo marah. Dan Angie 
akan merasakan penderitaan manis akibat rasa frustrasi 
yang berani-beraninya wanita itu akibatkan pada 
Riccardo. 

Dalam suasana yang masih panas di mobil, mereka 
tidak saling bicara sampai mereka menuruni jalanan 
gunung yang berkelok-kelok dan tiba di desa kecil. 


Angie memandang ke luar jendela, terpesona oleh se- 
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mua yang dilihatnya. Ada banyak rumah mungil dan 
sejumlah toko, yang tutup untuk istirahat sore, juga 
sekolah kecil, serta gereja berdinding batu abu-abu 
yang indah. Di antara itu semua, melintas sungai—jer- 
nih dan mengalir cepat berkelok-kelok membelah pa- 
dang hijau. 

Hingga ke jalan-jalan kecil yang terhubung curam 
yang dilewati Riccardo, sampai akhirnya ia mencapai 
tujuannya di puncak bukit, kemudian berhenti untuk 
membiarkan Angie melihat pemandangan pertama 
itu—pemandangan yang selalu membuat orang ter- 
pesona, tak peduli kaya ataupun kuno selera mereka. 

"Kediaman Castellari, kata Riccardo, dengan, tak 
salah lagi, kebanggaan dalam suaranya "La Rocca.’ 

Perang dingin mereka terlupakan, Angie memandang 
rumah keluarga yang disebut Riccardo selama berta- 
hun-tahun ini. Ia tahu rumah itu berupa kastel—ia 
sudah membicarakan soal itu dengan ibunya—tetapi 
realitas karena benar-benar melihatnya untuk pertama 
kali membuatnya terpesona. Itu memang kastel! 

Bangunan batu kuno dan pucat berdiri di tengah 
lanskap mengagumkan, dinding kunonya yang memili- 
ki menara-menara dan jendela berlubang menghadap 
kebun yang ditumbuhi panah-panah hijau gelap pohon 
cypress. Di depan latar pegunungan adalah perkebunan 
anggur yang pohonnya digelantungi lentera-lentera 
indah—mungkin untuk pencahayaan prosesi pernikah- 
an. 


"Oh, indah sekali,” desah Angie, menoleh menatap 
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Riccardo—matanya berkilau oleh rasa kagum. "Tempat 
terindah yang pernah kulihat.” 

Dan sesuatu dalam penilaian tulus Angie menenang- 
kan saraf-saraf Riccardo yang bergejolak, membuatnya 
mengangguk sebagai tanda setuju tanpa bicara—me- 
ngenali antusiasme yang manis bukannya serakah. Aku 
belum pernah membawa wanita ke sini, Riccardo 
menyadari—sampai ia teringat alasannya. Membawa 
wanita ke sini merupakan hal besar, yang mungkin 
mengisyaratkan hubungan permanen yang tak ia 
maksudkan. Dan tidak sedetik pun Riccardo meremeh- 
kan daya tarik kuat tempat kuno ini, yang memerintah 
seluruh tanah yang mengitarinya. Ini tempat yang 
membuat orang—terutama wanita—berhasrat, dan 
itulah kenapa Riccardo menjauhkan mereka. 

Tetapi situasi yang muncul di antara dirinya dan 
Angie berbeda. Riccardo tidak perlu terus-menerus 
menyingkirkan petunjuk bahwa hubungan itu mungkin 
akan berlanjut—atau menjaga lidah untuk memastikan 
apa pun yang ia katakan takkan membuat kekasihnya 
punya gagasan keliru. Hubungannya dengan sang se- 
kretaris berdasarkan pada kejujuran dan hasrat yang 
sama-sama dimiliki—yang tidak dicampuri romantisme 
palsu. 

Riccardo menyetir melewati gerbang besi dan 
berhenti di depan pintu kayu besar. Di dalam, koridor 
depan sangat luas, dibatasi kayu kuno dan diterangi api 
yang membara. Kucing yang sedang tidur mengangkat 
kepala sejenak, menguap—kemudian melanjutkan 
tidurnya. 
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"Masuklah dan temui keluargaku, kata Riccardo 
sambil melepas mantel Angie dan menggantungnya, 
kemudian ia melepas jaket kulitnya sendiri. Ia melihat 
jam tangan. "Mereka mungkin baru selesai makan 
siang, 

Angie mengikuti Riccardo melewati labirin koridor 
menuju suara orang-orang berbicara dalam bahasa 
Italia—tetapi bukan suara-suara wajar, ia menyadari. 
Suara tinggi seorang wanita mengucapkan protes dan 
seorang pria yang jelas mendebatnya. 

Ia mengikuti Riccardo memasuki ruang makan for- 
mal—tidak sempat menikmati kemegahan ruangan 
besar itu—karena ada hal lain yang lebih dapat diper- 
hatikan ketimbang kemakmuran dan sejarah pada din- 
ding-dinding itu. Angie mengernyit. Seorang wanita 
dan pria masing-masing duduk berseberangan di kepala 
meja—tetapi sama sekali tidak ada tawa maupun kece- 
riaan di wajah mereka. Mereka seperti sedang men- 
dengarkan pembacaan surat wasiat, dinilai dari ekspresi 
mereka. 

Penampilan sensual alami dan kelam segera me- 
nunjukkan bahwa mereka kakak-adik dan Angie dapat 
melihat kemiripan Riccardo dengan mereka. Namun 
lebih dari apa pun, Angie terserap ke wajah meringis 
dan pucat calon mempelai, serta sorot takut di 
matanya. 

Dan pikiran naluriah berkelebat di benak Angie 
bahwa si calon mempelai tidak terlihat seperti wanita 
yang akan mengalami hari terindah dalam hidupnya. 
Dia tampak seperti wanita yang sedang melesat menuju 


kiamat. 
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"Kau ingat adikku kan, Angie?” tanya Riccardo saat ia 
mengarahkan Angie ke ruangan. 

Angie mengangguk—berharap senyum cerahnya me- 
nyembunyikan keterkejutan saat melihat adik Riccardo 
lagi. Astaga, dia tampak sangat kurus—tulang pipinya 
yang tinggi seperti dua sayatan berbayang yang meleng- 
kung hingga ke hidung wanita itu. Tentunya pe- 
nurunan berat badan itu diakibatkan oleh sesuatu yang 
melebihi ketegangan prapernikahan? 

"Tentu saja. Halo, Floriana. Senang bertemu de- 
nganmu lagi—dan selamat atas pernikahanmu sebentar 
lagi." 

Kernyit samar tampak di wajah cantik Floriana saat 
wanita itu tersenyum untuk merespons. "Halo, Angie. 
Senang juga bertemu denganmu lagi. Kami... kami 
senang kau datang. Ibuku meminta maaf karena tidak 


bisa menyambutmu. Dia sedang berurusan dengan 
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pihak katering dan tak sabar menemuimu saat makan 
malam. Begitu pula pendamping pengantinku—dia juga 
orang Inggris." 

"Tidakkah kau lupa menyebutkan nama seseorang, 
Floriana?” kata suara halus beraksen dari seberang 
meja. "Aku yakin tamu Riccardo tak sabar bertemu 
sang duca.” 

Angie menoleh ke pria berpenampilan gelap yang 
bersandar malas di kursi, masih mengenakan pakaian 
berkuda. 

"Tetapi kurasa kau belum bertemu kakakku, 
Romano?” gumam Riccardo. 

Angie menggeleng. Ia pasti ingat jika mereka pernah 
bertemu. Jadi ini Romano Castellari—penghuni tetap 
rubrik gosip internasional, cenderung digambarkan se- 
bagai miliuner lajang dan seksi. Di satu sisi, kakak 
beradik ini sangat mirip—dengan rambut hitam kelam 
dan fisik mengesankan. Tetapi fitur Romano, sebenar- 
nya, bahkan lebih keras daripada Riccardo dan ada 
aura menakutkan pada dirinya. Angie tahu Romano 
lebih tua daripada Riccardo dan bahwa dia mengelola 
estat Tuscany yang sangat luas milik keluarga ini. "Be- 
lum, jawab Angie, agak gugup. "Tetapi aku sering 
mendengar tentangmu. 

Romano memberikan senyum yang berjarak sembari 
berdiri dengan keeleganan alami untuk menjabat ta- 
ngan Angie, mata hitamnya menelusuri Angie dengan 
ketertarikan sinis. 

"Hal-hal baik, kurasa?” 

"Oh, begitulah—semua yang dikatakan Riccardo 
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padaku sifatnya rahasia, jawab Angie berani, berharap 
menyalakan terang di tengah suasana gelap yang tak 
dapat dipahami yang melingkupi ruangan, tetapi eks- 
presi muram Floriana tak berubah. 

"Kau baik sekali karena mengajak sekretarismu,” ko- 
mentar Romano, mengangkat alis hitamnya dalam 
pertanyaan arogan. "Aku sangat berharap kau tidak 
berencana melakukan semua hal selama di sini, Rico?” 

"Aku punya beberapa urusan penting, gumam 
Riccardo. "Dan aku memutuskan Angie perlu diajak 
bersenang-senang sedikit karena dia mengancam akan 
meninggalkanku." 

"Benarkah? Sangat disayangkan—kau harus yakin 
bisa mengubah pikirannya. Sekretaris bagus sangat su- 
lit didapatkan. Omong-omong, kami menempatkannya 
di sayap barat—yang, seperti yang kauketahui, berada 
di ujung berlawanan dari kamarmu. Aku sangat berha- 
rap itu tidak terlalu menimbulkan ketidaknyamanan 
untuk kalian jika kalian harus... bekerja larut,” Mata 
hitam Romano menyiratkan tantangan main-main pada 
adiknya dan tiba-tiba hati Angie terasa dingin. Dia 
tahu, batinnya. Dia tahu kami pasangan kekasih—dan 
dia tidak setuju. 

"Kalian akan bertemu pendamping pengantinku 
nanti, kata Floriana. "Dia dan sekelompok orang lain 
menginap di hotel di desa. Romano berpendapat akan 
terlalu mengganggu jika terlalu banyak orang di sini— 
meski astaga, ada cukup kamar." 

Angie merasakan sekilas rasa iri sementara ia mem- 


basahi bibir dengan lidah. Oh, menginap di desa—jauh 
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dari rumah dingin dengan suasana aneh dan penghuni 
rumit. "Mungkin aku bisa pergi dan membongkar 
bawaanku sekarang?” 

” Tentu,” kata Riccardo. "Akan kutunjukkan jalannya." 

"Selamat bersenang-senang,” gumam Romano. ”Ku- 
anggap kita akan bertemu lagi saat makan malam. 
Jangan bekerja terlalu keras." 

Angie membisu sepanjang perjalanan yang rasanya 
jauh sekali menuju kamarnya, tempat kopernya secara 
ajaib muncul—kemungkinan diletakkan di situ oleh 
pelayan yang tak terlihat. Tak memedulikan tempat 
tidur raksasa ataupun pemandangan indah dan menak- 
jubkan yang bisa dilihat dari jendela, Angie berbalik 
dengan marah pada Riccardo. 

"Kakakmu tahu! tudingnya. 

"Tahu apa?" 

"Bahwa... bahwa... bahwa kita sepasang kekasih!” 

"Benarkah kita sepasang kekasih? gumam Riccardo 
sembari menarik Angie ke dalam pelukan dan mendo- 
rong rambut wanita itu dari wajah. "Kau membuatku 
menunggu terlalu lama sampai aku nyaris lupa." 

Dengan setengah hati Angie berusaha melepaskan 
diri dari pelukan Riccardo, tapi tubuhnya sepertinya 
punya gagasan lain. "Dia tahu, ulangnya. 

"Dia tidak tahu. Dia menebak—lantas kenapa, 
Angie?” Riccardo mengangkat dagu Angie, tatapannya 
menelusuri wanita itu, 

"Kau malu?” 


Apakah Angie malu? Ia marah pada diri sendiri 


128 


karena berada di sini, ya—karena membiarkan diri di- 
arahkan dengan patuh, seperti domba siap dibantai. 
Dan karena menerima begitu sedikit dari Riccardo, saat 
ia menginginkan lebih. Namun malu? Ia menggeleng 
sambil menatap mata Riccardo yang kelam dan lembut, 
merasakan jantungnya mulai berdebar dan desakan 
kuat untuk membiarkan Riccardo menyentuhnya. 
"Tidak, aku tidak malu, bisiknya. 

"Kalau begitu, cium aku." 

"Tidak. 

"Cium aku, Angie. Kalau, seperti yang kaubilang, 
kakakku bisa menebak—lalu kenapa kita harus 
menanggung implikasinya tanpa kesenangan apa pun?” 

Argumen Riccardo mengalahkan keberatan Angie, 
dan bibir pria itu membuat pertahanan diri menjadi 
mustahil—meninggalkan jejak panas di tempat bibir 
itu menyentuh. Kepala Angie tersentak ke belakang 
saat bibir Riccardo menelusuri lekuk rahang dan garis 
panjang lehernya, dan ia bergidik saat bibir Riccardo 
mencapai punggung. Setelah menurunkan ritsleting 
gaun Angie dengan mulus dan lancar, Riccardo menge- 
luarkan Angie dari pakaian itu dengan keahlian pria 
yang sering melakukan tugas ini, sampai gaun itu me- 
numpuk di sekitar pergelangan kaki Angie. 

"Piccola, gumam Riccardo, sangat bergairah oleh pe- 
mandangan Angie dalam pakaian dalam yang begitu 
polos. Terlepas dari pemberitahuan mendadak, dengan 
setuju menemani Riccardo di sini—wanita lain akan 


kelimpungan mencari pakaian dalam bertali tipis yang 
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diharapkan dari kekasih gelap pria kaya. Tetapi Angie 
tidak. Meskipun Riccardo tahu Angie tidak me- 
nyiapkan diri karena keinginan mempertahankan diri 
dan bukannya hal lain, ada sesuatu yang anehnya polos 
tentang pakaian dalam Angie yang fungsional, dan 
stokingnya yang menyedihkan. Bibir Riccardo mene- 
lusuri garis tulang selangka Angie. "Kau tampak...” 

Tak terbiasa ditelanjangi pada siang bolong, Angie 
terpaku defensif. "Apa?" 

"Cantik, gumam Riccardo, menyadari dengan ter- 
kejut bahwa ia bersungguh-sungguh. 

Sesuatu dalam suara Riccardo menyulut Angie se- 
perti tangan terlatih yang menelusuri tempat-tempat 
rahasia tubuh Angie—menyentuhnya lembut dan de- 
ngan ketepatan akurat. Indra-indra Angie mulai ber- 
nyanyi, darahnya membuat kulit panas sementara 
Riccardo memicu hasrat Angie. Lalu kenapa tidak di- 
nikmati saja? Reguk semua kenikmatan yang ditawar- 
kan Riccardo dan berhentilah menginginkan hal-hal 
mustahil? Menjadi setara dengan Riccardo di kamar 
bahkan jika Angie bawahan Riccardo di luar kamar. 
Angie menyusupkan tangan ke balik sweter Riccardo, 
mulai menelusuri punggung pria itu yang lembap oleh 
gairah. 

"Kau juga tampan, Angie balas berbisik. 

Urgensi Angie menular ke Riccardo dan pria itu 
sesaat menjauhkan Angie sementara pria itu melepas 
jins dan sweter, memberi Angie senyum singkat dan 


provokatif sebelum menjatuhkan mereka berdua ke 


130 


tempat tidur. Kaki mereka saling mengait hangat se- 
mentara bibir Angie mencari-cari bibir Riccardo. Le- 
ngan Angie memeluk Riccardo rapat ke tubuhnya, 
menarik pria itu mendekat dengan tekad yang menye- 
babkan Riccardo tertawa rendah oleh rasa senang. Se- 
saat tatapan mereka bertemu tanpa suara sementara 
Riccardo memeluk Angie, membuat wanita itu meme- 
kik sampai Riccardo mencium untuk membungkamnya. 

Dan Angie mulai gemetar, Rasanya seolah ia mema- 
suki dimensi kehidupan lain. Seakan percintaan ini 
adalah apa yang diciptakan alam untuknya. Bahkan 
puncak kenikmatan Angie seakan berlangsung dalam 
gerak lambat—ajaibnya, nyaris bersamaan dengan pun- 
cak kenikmatan Riccardo. Angie mendengar teriakan 
tak berdaya Riccardo, sehingga saat berikutnya Angie 
menemukan diri berbaring tercengang dalam pelukan 
Riccardo, sepenuhnya terguncang karena apa yang baru 
terjadi. Sesaat mereka hanya berbaring di sana, dan 
kedekatan ini nyaris sebaik apa yang mengawalinya. 

"Oh, gumam Angie akhirnya. 

Dengan sambil lalu, Riccardo membelai rambut 
Angie yang kusut. "Bagus?" 

”L-luar biasa. Yah, kau tahu tadi luar biasa.” 

Riccardo menanyakan sesuatu yang belum pernah ia 
tanyakan kepada wanita. "Dan bagaimana diriku diban- 
dingkan kekasihmu yang lain?” 

Angie merasa pertanyaan itu mengganggu, dan bu- 
kankah sebagian dirinya ingin Riccardo tahu bahwa 
Angie tidak bertingkah begini dengan pria lain? 
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"Kurasa kau tahu kau kekasih yang luar biasa,” kata 
Angie lirih. "Sementara, untuk perbandingan, kurasa 
mereka menyebalkan, tapi jika kau harus tahu—aku 
pernah punya satu kekasih sebelum kau, dan itu pe- 
ngalaman yang cukup kacau.” 

Riccardo merasa kulitnya tiba-tiba dingin. Bagaima- 
na bisa Angie selalu memberitahukan hal-hal lebih dari 
yang perlu diketahui? Sehingga jawaban atas pertanya- 
an sederhana tiba-tiba terasa sangat penting. Bukankah 
akan lebih mudah memandang Angie sebagai wanita 
yang agak berpengalaman—bukan wanita yang punya 
pengalaman buruk dengan satu pria? "Kasihan sekali," 
gumam Riccardo hati-hati. 

Angie berbaring menyamping untuk mengamati 
garis wajah Riccardo yang tegas dan sempurna. " Keli- 
hatannya di bawah tadi sangat... tegang. 

Riccardo mengedikkan bahu. "Lusa adikku akan 
menikah. Apa yang kauharapkan?” 

Angie berbaring bimbang. "Ada perbedaan antara 
gugup dan tegang, Riccardo—dan adikmu tampak 
punya semacam perselisihan dengan kakakmu. 

"Itu karena adikku berkeras menjadikan seorang pe- 
rempuan sebagai pendamping pengantin, yang dianggap 
Romano tidak sesuai untuk posisi itu.” 

"Tapi tentunya itu keputusan adikmu, bukan 
Romano? Tak ada kaitannya dengan Romano?” 

"Pastinya tak ada kaitannya denganmu, balas 
Riccardo lembut. Sambil mengelus ujung dagu Angie 
dengan ibu jari, ia menguap. "Sebaiknya aku pergi. 


Namun, mau tidak mau Angie memperhatikan ke- 
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lelahan di wajah Riccardo; bayangan gelap di bawah 
matanya—dan, terlepas dari sikap ketusnya, Angie 
merasakan hatinya melembut. Peduli pada kondisi 
Riccardo merupakan kebiasaan yang mustahil dihenti- 
kan, sepertinya. Dengan lembut, Angie membelai ram- 
but hitam Riccardo sampai ia melihat pria itu rileks 
dan kelopak mata pria itu mulai menutup—seakan 
Riccardo melawan godaan untuk memejamkannya. Ba- 
gaimana kalau Riccardo dibiarkan tidur—sebentar saja? 
"Pejamkan matamu, bisik Angie. "Sebentar saja." 

Angie menarik selimut menutupi mereka, me- 
nyusupkan tubuh di dekat Riccardo, mendengar de- 
sahan pria itu dan menirunya dengan desahannya sen- 
diri sementara ia mendengar napas Riccardo menjadi 
stabil dan pria itu terlelap. 

Lama kemudian, barulah Angie terjaga—merasa la- 
par dan menyadari mereka belum makan siang—dan 
ia sedang berpikir untuk membangunkan Riccardo ke- 
tika merasakan pria itu bergerak di sebelahnya. 

Sesaat Riccardo merasa seakan ia berada di tempat 
paling nyaman di planet ini. Lututnya berada di antara 
dua tungkai lembut dan ia dapat mendengar bunyi te- 
ratur napas wanita yang berembus ke bahunya. Sesaat 
Riccardo tenggelam dalam perasaan itu, membenamkan 
diri dalam sensasi yang ia rasakan di kulit sebelum me- 
nyadari di mana ia berada—lalu ia memaki pelan da- 
lam bahasa Italia. 

"Che ora e?” bentak Riccardo, mengangkat pergelang- 
an tangan untuk melihat jam. Ia duduk, wajahnya pe- 
nuh amarah. "Kenapa kau membiarkanku tidur?” 
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Dengan jengkel, Angie menatap Riccardo. "Karena 
kau tampak butuh tidur. 

Riccardo bergegas turun dari tempat tidur, meraih 
celana jins dan memakainya. ”Madre di Dio!” teriaknya 
murka. "Kau mengubah pemikiranmu! Dari mengkha- 
watirkan apa yang mungkin dipikirkan kakakku ten- 
tang perilaku kita—kau berubah merayuku supaya 
tidak pergi." 

"Aku tidak merayumu!" 

"Kau menyelimutiku, tuduh Riccardo. 

"Apa itu kejahatan besar?” 

Rasanya seperti jebakan. Jebakan yang menggoda 
seperti mata Angie yang lebar dan tubuhnya yang lem- 
but serta hangat. Riccardo menggeleng. "Aku tidak mau 
menghabiskan separo sore di kamarmu!” ujar Riccardo. 

"Kalau begitu, jangan! Tidak ada yang menahanmu 
di sini. Pergi!” 

"Oh, aku akan pergi” Riccardo mengenakan sweter 
gelap menutupi perut telanjangnya dan memunggungi 
Angie sementara ia menaikkan ritsleting jins—ingin 
mengalihkan pikiran dari ayunan menggoda payudara 
Angie dan rona merah muda yang menggelapkannya. 
Ketika membayangkan membasahi diri dengan sesuatu 
yang menyerupai mandi air dingin, barulah Riccardo 
merasa sanggup berbalik dan menghadapi Angie 
dengan sikap dingin yang biasa. 

"Benar—lebih baik kau tahu apa yang terjadi,” tukas 
Riccardo. "Akan ada jamuan resmi di kastel—kau perlu 
mengenakan sesuatu yang elegan. Dan apakah kau 
membawa laptop?” 
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Pernyataan Riccardo membuat benak Angie berde- 
ngung—bertanya-tanya apa yang harus ia kenakan 
untuk jamuan resmi—tetapi pertanyaan yang mengi- 
kuti pernyataan tersebut mengembalikan kesadaran 
Angie. "Eh, tidak. Kupikir aku tidak perlu membawa 
laptop. 

"Benarkah? tanya Riccardo dingin. "Yah, kalau be- 
gitu aku akan menyuruh supaya laptop dibawa ke sini. 
Aku ingin kau mengurus laporan Devonshire. Banyak 
lokasi indah di sekitar estat tempat kau bisa bekerja." 
Riccardo berjalan menuju pintu, melihat ekspresi ma- 
rah di wajah Angie, dan pria itu berhenti. "Ada masalah 
apa, Angie—tentunya kau memperkirakan bahwa kau 
akan bekerja? Lagi pula, itu alasanmu berada di sini. 
Percintaan hanya bonus. 

Mungkin itu hal paling kejam yang dapat dikatakan 
Riccardo dan kemungkinan memang dimaksudkan be- 
gitu—tetapi Angie tidak bereaksi. Angie tidak akan 
memberikan kesenangan kepada Riccardo dengan 
membiarkan pria itu tahu betapa kata-katanya melukai 
Angie, Kapan Angie akan belajar bahwa agenda mereka 
benar-benar berbeda? ” Tentu saja, jawab Angie, seakan 
tak ada hal lain yang membuat wanita itu senang. "Dan 
sekalian saja aku merapikan portofolio Posara. 

Riccardo menyipit. "Kalau memang harus. 

Dan, oh, bukankah berpura-pura bahwa ucapan 
Riccardo tidak menyakitkan itu sepadan—hanya untuk 
melihat ekspresi ketidakpastian yang langka yang tam- 
pak di wajah arogan Riccardo? "Bisakah kau menutup 


pintu setelah kau keluar? Aku ingin mandi. 


135 


Namun, setelah Riccardo pergi, Angie tidak berjalan 
ke kamar mandi—menurutnya, kakinya yang gemetar 
takkan membawanya ke kamar mandi. Ia malah duduk 
di ranjang yang sekarang berantakan dan bertanya- 
tanya apa yang ia lakukan di sini. Apakah ia mengira 
ini akan mudah? 

Ya, di satu sisi—mungkin ia mengira begitu. Yang 
hanya membuktikan betapa ia bisa berpikir sangat pen- 
dek. Ia selalu mengasosiasikan arogansi dengan 
Riccardo—tetapi tidakkah Angie juga bersalah karena 
ia juga bersikap arogan? Mengira ia dapat menangani 
emosi baik di dalam maupun di luar pelukan Riccardo. 
Tetapi ia tidak bisa. Wanita tidak terbentuk seperti 
itu—atau, yang lebih tepat, Angie tidak seperti itu. 

Ketika Riccardo bercinta dengannya, sangat mudah 
membayangkan semua itu nyata. Bahwa bertahun-ta- 
hun kesetiaan Angie membuahkan hasil dan bahwa 
mereka pasangan yang tepat. Tetapi percintaan itu ti- 
dak nyata, begitu pula hubungan mereka. Itu hanya 
hubungan fisik luar biasa—sesuatu yang kebetulan 
sangat dikuasai Riccardo. Kalau Angie mau jujur— 
bukankah tampaknya setiap wanita yang dibawa 
Riccardo ke ranjang merasakan hal sama seperti Angie? 
Seolah Angie ingin Riccardo meraihnya ke dalam pe- 
lukan lalu mengatakan ia mencintai Angie dan tak 
sanggup hidup tanpa dirinya. 

Yah, itu takkan terjadi—tidak dalam jutaan tahun. 
Dan dalam hati Angie sudah tahu semua ini—jadi ka- 


pan ia akan mulai memercayainya? Takkan ada yang 
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berubah kecuali Angie mengubahnya—jadi mungkin ia 
perlu mulai bersikap agak tangguh demi melindungi 
diri sendiri. 

Untuk kali pertama, tatapannya menelusuri se- 
kelilingi kamar dan mengakui keindahan kamar ini. 
Brokat mahal berkilau seperti logam cair berharga di 
jendela dan kain yang juga mahal digunakan di tum- 
pukan bantal di sofa. Ada juga meja kerja—antik, di- 
pelitur indah, dan sangat cantik. 

Angie membongkar koper, lalu berjalan ke kamar 
mandi—yang sangat modern di kastel yang kuno. Sa- 
bun mahal dan sampo berjejer, kemudian ia membasuh 
semua jejak perjalanan dan percintaan dengan 
Riccardo—sebelum kulitnya merona merah muda dan 
wangi. Setelah membalut tubuh dengan jubah mandi, 
Angie berjalan kembali ke kamar dan melihat laptop 
telah diletakkan di meja kerja saat ia mandi, lalu ia 
berhenti. 

Riccardo benar-benar tidak membuang waktu sedikit 
pun untuk mengembalikan status Angie yang sebenar- 
nya! Melemparkan tugas membosankan kepada Angie 
meski mereka baru tiba. Angie mengambil sisir dan 
mulai menyisir rambutnya yang basah. Yah, pekerjaan 
bisa menunggu. Ia pernah menjadi Angie yang berguna 
dan diinjak-injak. Angie yang menerima apa pun yang 
Riccardo Castellari lempar kepadanya. Karena perlahan 
Angie mulai menyadari Riccardo memperlakukannya 
seperti ini karena Angie membiarkannya! 

Dan Angie takkan membiarkannya. Tidak lagi. 


Pemikiran itu memberinya kekuatan dan, melihat 
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jamuan resmi masih sekitar dua jam lagi, Angie ber- 
lama-lama mengeringkan rambut, lalu bersantai dengan 
membaca buku. Bukunya sangat bagus dan ia senang 
karena cukup dapat menyingkirkan Riccardo dari 
benak untuk larut dalam cerita. 

Bahkan, dua pertiga buku sudah dibaca ketika ia 
melihat tinggal setengah jam lagi sebelum makan ma- 
lam. Dengan tergesa, ia memakai rias wajah, kemudian 
membuka lemari—bertanya-tanya apakah ia punya 
keberanian untuk mengenakan satu-satunya gaun yang 
akan cocok untuk acara besar di tempat seperti ini. 

Baju itu berkilau provokatif di bagian belakang le- 
mari—gaun merah yang tak tahan untuk tak ia bawa, 
padahal ia pernah bersumpah takkan memakainya lagi. 
Tetapi aneh betapa pakaian cantik dapat begitu meng- 
goda. Dan Angie tidak bodoh—ia tahu gaun itu punya 
kekuatan sendiri. Selain gaun itu, baju-bajunya yang 
konservatif tampak membosankan dan aman—kendati 
ia berupaya keras menambahkan aksesoris. Bagaimana 
bisa ia tidak mengenakannya? 

Tangan Angie gemetar ketika ia memasukkan lengan 
ke dalamnya, karena tentu saja itu lebih dari sekadar 
gaun—gaun itu mengandung arti penting. Riccardo 
membelinya untuk Angie. Gaun itulah yang dipakai 
Angie pada malam Riccardo membawanya ke ranjang. 
Gaun itulah yang membuat Riccardo berhenti meng- 
abaikannya—dan menyadari Angie wanita menarik. 

Apakah gaun ini terlalu nakal untuk dipakai berte- 
mu ibu Riccardo? Angie penasaran sementara ia perla- 
han berputar di depan cermin. Tidak. Perancangnya 
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tersohor dan wanita Italia terkenal bergaya. Dan ibu 
Riccardo takkan memedulikan apa yang kupakai, pikir 
Angie. Baginya—aku hanya seseorang yang dipekerja- 
kan Riccardo. Wanita itu nyaris takkan memperhati- 
kanku. 

Terdengar ketukan di pintu dan jantung Angie ber- 
pacu. Apakah Riccardo akan setuju? Apakah mungkin 
Riccardo akan menciumnya—untuk menenangkan 
Angie setelah marah-marah tadi? Yah, kali ini Angie 
takkan membiarkannya. 

Tetapi bukan Riccardo yang berdiri di pintu. Se- 
orang wanita muda berdiri di sana, tampak agak malu- 
malu—gaun hitam polosnya menandainya sebagai pe- 
layan. 

Seperti aku, pikir Angie tersentak—hanya saja kuper- 
kirakan wanita muda ini tidak mendapatkan “bonus” 
seperti yang tadi diucapkan Riccardo. "Buona sera, sapa 
wanita muda itu ragu. "Como si nama?” 

Bahasa Inggris gadis itu sama buruknya dengan ba- 
hasa Italia Angie, tetapi senyumnya lebar. "Namaku 
Marietta. Kau... kau ikut aku?” 

"Tentu saja. Terima kasih.” Namun aneh betapa pe- 
rasaan bisa tiba-tiba berubah. Dari ketakutan akan 
bertemu Riccardo, Angie sekarang sangat berharap pria 
itu datang sendiri untuk menjemputnya sementara 
keangkuhan Angie lenyap. Bagaimana ia dapat mema- 
suki ruangan penuh orang penting, ia tidak tahu—se- 
mua tamu undangan yang menawan, selain dirinya— 


bahkan dengan beberapa anggota kerajaan? Apakah 
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mereka akan memandangi dan menghakiminya, dan 
mengetahuinya mendamba? 

Angie mendengar gumam percakapan dan denting 
gelas saat ia menuruni tangga kayu melingkar. Sambil 
menghela napas dalam, ia memberitahu diri bahwa ia 
tampak baik-baik saja, tetapi dalam hati ia gemetar. 
Sambil mengulas senyum di bibirnya yang mengilap, ia 
mulai berjalan menuju tamu yang berkumpul—warna- 
warna pelangi pakaian kontras dengan setelan gelap 
yang dikenakan tamu-tamu pria. Kumpulan tamu yang 
glamor dan mengesankan. Beberapa dari mereka men- 
dongak dan beberapa berpaling. 

Namun yang dapat Angie lihat hanyalah kilau gelap 
mata Riccardo yang mengikuti tiap gerak-geriknya. 
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"Wah, wah, wah—kulihat kau memutuskan berpakai- 
an seperti wanita penggoda untuk pesta malam ini, 
piccola’ 

Kata-kata Riccardo lembut, tapi tatapan yang me- 
nyertainya sama sekali tidak. Kilau gelap mata Riccardo 
bergerak provokatif di wajah Angie, decak lidahnya 
mengingatkan Angie bagaimana mereka menghabiskan 
sore tadi. Dengan jelas dan menyakitkan membawa 
kembali kualitas percintaan mereka yang perlahan dan 
nyaris membius. 

Angie menggeleng-geleng, berusaha menjernihkan 
pikiran dari kenangan itu. ” Tapi kau yang membelikan 
gaun ini, Riccardo, Angie memprotes, mengambil gelas 
Prosecco yang ditawarkan dari pelayan yang melintas. 
"Dan tentunya tujuannya adalah untuk dikenakan?” 
Angie melirik wanita-wanita lain, meyakinkan diri akan 
melihat beberapa dari mereka mengenakan gaun yang 
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membuat gaunnya sendiri tampak sederhana. "Kecuali 
maksudmu gaun ini tidak sesuai untuk acara ini." 

Jeda sesaat. Satu-satunya hal yang tidak sesuai ada- 
lah fakta bahwa gaun itu mengingatkan Riccardo pada 
apa yang ada di baliknya. Pelipisnya berdenyut. "Kau 
tahu sekali gaun itu sesuai. Bahkan, kau tampak lebih 
cantik daripada wanita lain di ruangan ini, balas 
Riccardo. 

"Kau tidak bersungguh-sungguh." 

"Si, cara,” ujar Riccardo kalem. "Aku bersungguh- 
sungguh. Nah, kemarilah dan temui ibuku. 

"Aku sudah tak sabar.” Namun pipi Angie merona 
pink karena pujian tak terduga itu sementara ia meli- 
hat sekeliling. "Di mana calon pengantinnya?” 

Dengan menyipit, Riccardo memeriksa ruangan, 
nada suaranya tidak menyembunyikan ketidak- 
setujuannya. "Dia belum muncul. 

"Oh, yah—sudah hak mempelai untuk terlambat. 

"Semestinya tidak boleh terlambat kecuali di hari 
pernikahan, balas Riccardo masam. "Masih dua hari 
lagi." 

"Dan bagaimana dengan mempelai prianya?” 

"Sang duca berdiri di sebelah wanita yang mengena- 
kan berlian." 

"Semua wanita mengenakan berlian." 

Riccardo tertawa. "Dia di dekat perapian, tapi jangan 
menatapnya, Angie—itu kasar, 

Angie tidak perlu menatap—satu lirikan sekilas cu- 
kup membuatnya sangat terkejut hingga ia me- 
mandangi gelembung yang mendesis di minumannya 
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dalam upaya mengendalikan diri. Tentunya tak mung- 
kin Floriana menikah dengan pria itu! Angie menyesap 
anggur. Sang duca elegan, ya—tapi umurnya pasti 
hampir lima puluh tahun, dinilai dari kerut-kerut kasar 
di wajahnya. Dan bukankah yang ada di puncak kepala 
pria itu adalah tanda-tanda kebotakan? Pria itu tampak 
kuno dibandingkan gadis Italia yang muda dan cantik 
itu. 

Angie mengangkat pandangan dan melihat sorot 
dingin tiba-tiba di mata Riccardo—seakan menantang 
Angie untuk melontarkan komentar yang sudah jelas 
itu. Tetapi kenapa Angie harus melakukannya? Seperti 
yang telah diingatkan Riccardo—itu bukan urusan 
Angie. "Floriana gadis yang beruntung, kata Angie di- 
plomatis. 

"Ya, Riccardo sepakat dengan cepat. "Dia memang 
beruntung. Sekarang ayo temui ibuku. 

Angie menyadari tatapan para tamu mengikuti me- 
reka sementara mereka melintasi ruangan yang hiruk- 
pikuk—sebelum berhenti di depan nyonya rumah. 

"Mamma, aku sudah bilang aku mengajak Angie, 
kan? Dan aku yakin kalian sudah sering sekali bicara 
di telepon." 

Meski sepatu berhaknya elegan, yang mengejutkan 
ibu Riccardo mungil dan amat sangat elegan. Penam- 
pilannya serapi penampilan gadis muda dan dia mema- 
kai gaun yang jelas rancangan desainer—gaun merah 
gelap mengilap dari sutra tebal dengan rangkaian mu- 


tiara besar dan berkilau di sekeliling leher. Dua wanita 
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tersebut berjabat tangan dan mata hitam ibu Riccardo 
menatap Angie dari atas ke bawah dengan tertarik. 

"Akhirnya kita bertemu, kata ibu Riccardo, dalam 
bahasa Inggris sempurna. "Wanita yang membuat hi- 
dup putraku teratur, atau begitulah yang dikatakannya 
padaku." 

Angie mengedip, agak terenyak mendengar pujian 
lagi dan lega karena Riccardo sudah pergi untuk berbi- 
cara dengan kakaknya—bahkan meskipun kedua pria 
tersebut berdiri mendominasi ruangan, seperti dua pa- 
tung gelap dan hebat. "Itu tidak mudah, gurau Angie. 

"Memang, bisa kubayangkan, muncul jawaban datar, 
kemudian Signora Castellari tersenyum sembari me- 
mandangi Angie dari atas ke bawah. "Dan kau tampak 
luar biasa. Aku tidak tahu selera berbusanamu cukup 
bagus, sayangku." 

Terjadi keheningan canggung saat Angie berusaha 
tidak berjengit. Apa yang harus Angie katakan? Bahwa 
itu hadiah Natal dari putranya? Bukankah itu tampak 
terlalu intim sebagai hadiah dari bos ke sekretaris, dan 
mungkinkah itu tidak akan membuat ibu sang bos 
mengangkat alis—mungkin sebagai tanda tidak setuju? 

"Terima kasih, ucap Angie lemah. 

"Setidaknya aku tahu Riccardo pasti memberikan 
kompensasi yang cukup untukmu, kalau kau mampu 
berpakaian sebaik ini. 

Angie menunduk dan mengangkat minumannya ke 
bibir yang tiba-tiba terasa sulit ditelan sementara wa- 
nita elegan itu menjauh untuk menyapa tamu lain, 
berharap wajahnya tidak menunjukkan tanda-tanda 
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tertekan yang dipicu pernyataan polos ibu Riccardo. 
Karena Signora Castellari tidak mengatakan apa pun 
yang tidak pantas; tidak terlalu. Wanita itu mengira 
dirinya sekadar bertemu dengan sekretaris yang sudah 
lama bekerja untuk putranya—sang ibu tidak menya- 
dari bahwa sekretaris tersebut juga kekasih gelap pu- 
tranya, yang membuat pernyataan polos tentang kom- 
pensasi finansial sangat memalukan. 

Saat ini, terdengar gumam antisipasi para tamu dan 
semua orang mendongak memandang anak tangga 
kedua untuk melihat Floriana perlahan menuruni anak 
tangga dengan seorang gadis di sampingnya yang kulit 
pucat dan ikal merah acak-acakannya membuat gadis 
tersebut tampak mencolok di tengah tamu-tamu yang 
sebagian besar orang Mediteranian. Itu pasti si 
pendamping pengantin, pikir Angie. 

Gaun hitam Floriana simpel dan rambutnya diang- 
kat membentuk tatanan rumit di puncak kepala, di- 
tahan dengan jepit berlian kecil. Di lehernya terpasang 
berlian—batu berkilau yang seolah membentuk air 
terjun sungguhan. Dia tampak, Angie menyadari de- 
ngan terkejut, seperti maneken. Seakan dia terbentuk 
dari lilin dan bukan daging dan darah. 

Namun kemudian mereka dipersilakan untuk makan 
malam dan, yang membuat Angie lega, Riccardo datang 
untuk menemaninya menuju meja. "Tentunya kau tak 
dapat mendudukkan semua orang ini sekaligus?” bisik 
Angie. 

"Tunggu dan lihat saja." 

Ruang makannya—yah, lebih tepatnya aula—sangat 
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indah, diterangi ratusan lilin tinggi dan aroma kuat lili. 
Satu meja panjang ditutupi linen putih bersih dan be- 
kerlip oleh emas dan kristal. Angie duduk di sebelah 
pria tua ramah yang pernah menghabiskan liburan di 
Brighton dan bersemangat mempraktikkan bahasa 
Inggris-nya. Di sisi lain Angie adalah sepupu mempelai 
pria yang masih remaja dan jelas tampak bosan, dan 
merasa lebih baik berada di tempat lain. 

Di ujung seberang meja dan di sebelah ibu Riccardo, 
Angie dapat melihat sang duca bicara panjang lebar, 
dengan Floriana yang tampak jemu di sampingnya. 
Dan di seberang mereka duduk Romano yang muram 
dan pendamping pengantin berambut merah. Mereka 
berdua tampak menghabiskan sebagian besar waktu 
makan dengan saling melotot. Apa masalah mereka? 
Angie bertanya-tanya sementara ia mengangkat serbet, 
berpikir acara ini membuat pesta pra pernikahan adik- 
nya tampak sukses besar. 

Meskipun lezat, makanan tampak tak berhenti me- 
ngalir, dan kalaupun kekenyangan pasta setelah hidang- 
an pasta, tak seorang pun tampak memperhatikan atau 
peduli apakah Angie makan atau tidak. Ia memberita- 
hu diri sendiri ia senang Riccardo duduk jauh darinya. 
Namun perasaannya berperang dengan akal sehat—ia 
mendambakan sentuhan Ricardo, tak peduli betapa ia 
berusaha memberitahu dirinya bahwa ia bodoh karena 
menginginkan pria itu. 

Apakah Angie membuat perasaan itu terlihat? 
Itukah kenapa ketika mendongak dari piring sorbet 


yang tak ia inginkan, ia menemukan diri terperangkap 
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serbuan tatapan Riccardo, mata hitamnya tampak 
mengolok Angie sementara bibirnya membentuk 
senyum yang menyiratkan janji sensual. Angie menelan 
ludah. Pria itu sangat... sangat yakin pada diri sendiri, 
bukan? Begitu yakin pada Angie—bahwa tak peduli 
apa yang Riccardo katakan atau tidak katakan, Angie 
tetap akan tenggelam dalam pelukannya setiap kali pria 
itu menjentikkan jari. 

Dan kau akan melakukannya, bukan? Karena terle- 
pas dari obrolan kecilmu yang penuh semangat tentang 
tak mau lagi diinjak-injak, bukankah diam-diam kau 
menghitung detik sampai kau dapat merasakan lagi 
Riccardo dalam pelukan? 

Setelah makan malam, ada acara dansa di aula besar 
yang telah didekorasi dengan karangan bunga wangi 
dan balon-balon berkilauan dalam warna perak dan 
emas. Kelihatannya setiap tamu VIP dan pembesar 
dari jauh hadir dan Angie memberitahu diri sendiri 
bahwa tentu saja Riccardo takkan mengajaknya berdan- 
sa— dan bahkan jika pria itu memintanya, Angie akan 
menolak. Dengan manis ia akan memberitahu Riccardo 
untuk pergi dan menghibur tamu-tamunya, bukan pe- 
gawainya. Namun, Angie salah—dalam kedua hal itu. 
Riccardo mengajaknya berdansa, dan Angie tidak me- 
nolak—karena ketika itu terjadi, bagaimana ia bisa 
menolak? Tidak ketika jantungnya berpacu dengan 
kegembiraan dan kulitnya menggelenyar di tempat 
Riccardo menyentuh lengan telanjangnya. 

"Kau bersenang-senang?” gumam Riccardo saat pria 
itu menarik Angie mendekat, meletakkan jemari di ba- 
han satin lembut gaun wanita itu. 
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Bukan tugas Angie untuk meladeni kesenangan 
Riccardo dan untuk memberitahunya bahwa ia merasa 
atmosfer di sini adalah atmosfer paling aneh yang per- 
nah ia alami dalam pesta menjelang pernikahan. Lagi 
pula, pikiran itu sudah sirna dari benak—tertutupi 
kesenangan besar karena berada dalam pelukan 
Riccardo lagi. 

Saat mereka berdansa, sensasi mulai membombardir 
Angie—mendobrak pertahanan yang sudah tipis. Ia 
menyadari aroma musky khas Riccardo dan perasaan 
yang sekarang familer dari kedekatan tubuh mereka. 
Angie pastinya bukan pedansa yang bagus, tapi itu 
tidak perlu karena Riccardo mengarahkannya dengan 
sentuhan mantap yang membuat Angie sangat 
bersyukur. 

"Mmm? pancing Riccardo, bibirnya dekat ke telinga 
Angie. 

"Aku... aku bersenang-senang, jawab Angie tulus, 
karena saat itu ia tak dapat memikiran tempat selain 
di sini. 

"Aku juga. Ricccardo mengeratkan pelukan di ping- 
gang Angie, menunduk memandang wajah wanita itu 
yang merona, Melihat bagaimana bibir Angie terbuka. 
Melihat denyut kecil yang berdentam di pangkal leher- 
nya. Seketika Riccardo ingin mencium Angie. Aula 
dansa sialan, pikir Riccardo. Dan terkutuklah para ta- 
mu dengan lirikan penasaran mereka. Riccardo mene- 
lan ludah, menarik Angie lebih dekat—ingin menun- 
jukkan betapa Angie membuatnya bergairah. "Mungkin 
aku akan mengajakmu keluar seharian besok, tambah- 
nya. Kalau kau beruntung. 
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Jantung Angie berhenti berdetak. Kalau kau berun- 
tung. 

Mungkin kata-kata itu tidak dimaksudkan untuk 
sok berkuasa, tetapi rasanya seperti itu—atau mungkin 
karena ucapan itu diiringi desakan berani panggul 
Riccardo, sehingga Angie dapat merasakan gelora panas 
di bagian sensitif pria itu. Itu sekadar pameran sensual 
yang dilakukan diam-diam dan arogan, serta tampak- 
nya untuk mengolok-olok interpretasi romantis Angie 
tentang dansa ini, membuat Angie tampak bodoh. 
Angie menjauh, mengabaikan penolakan tubuhnya. 
"Maaf, tapi sayangnya besok aku harus bekerja. 

Riccardo menatapnya kosong. "Bekerja?" 

"Untuk itulah kau menyediakan laptop, ingat?” 

Riccardo sangat frustrasi oleh gairah hingga ucapan 
Angie sepertinya tak dapat ia pahami sampai kepalanya 
kembali jernih. "Tapi kau sudah mengerjakannya sore 
tadi, kata Riccardo buru-buru. 

"Tidak, aku tidak mengerjakannya. 

"Kau tidak mengerjakannya?” 

Angie membiarkan diri tersenyum tenang. ” Tidak. 
Aku berlama-lama mandi dan malah membaca buku, 
sebenarnya. 

Nadi di pelipis Riccardo mulai berdenyut. Apakah 
ini awal mula pemberontakan— Angie menyalahguna- 
kan posisinya hanya karena mereka menjadi kekasih? 
Astaga, selama bertahun-tahun bekerja untuk Riccardo, 
Angie tidak pernah menolak melaksanakan perintah- 
nya. "Bukan itu yang kuinginkan, bentak Riccardo. 

"Yah, itu yang kuinginkan, balas Angie. 
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"Tapi aku membayarmu untuk melakukan apa yang 
kuinginkan, Riccardo mengingatkan dengan kekejaman 
yang diperhalus. 

"Tidak, kau membayarku untuk membantu menger- 
jakan tugas kesekretariatan. Kata-kata itu meluncur 
cepat, dipenuhi rasa geram karena ucapan Riccardo dan 
tiba-tiba Angie tidak peduli mereka berada di tengah 
lantai dansa. Karena bukankah ini sudah lama tertun- 
da? "Tidakkah kau berpikir aku sudah cukup bekerja 
lembur untukmu selama bertahun-tahun sampai aku 
tidak tahu kapan aku layak mendapatkan hari libur, 
Riccardo? Kalau kau cukup memercayaiku untuk me- 
megang semua kesepakatan bisnis rahasiamu—maka 
semestinya kau menilai dan menghargaiku dengan 
membiarkanku memutuskan kapan aku ingin bersan- 
tai!” 

Sesaat terjadi keheningan karena keterkejutan, lalu 
Riccardo tersenyum. “Oh, cara,” gumamnya. “Sikap 
membangkangmu benar-benar menimbulkan gairah 
sampai aku nyaris tak sabar membawamu ke tempat 
tidur lagi. Andai selama tahun-tahun ini aku menyadari 
ada kucing liar bersembunyi. 

"Yah, kaulah yang mengubahku menjadi kucing liar,” 
balas Angie tanpa berpikir. 

"Benarkah? Kalau begitu setidaknya aku punya se- 
suatu untuk disyukuri, Riccardo menggerakkan ibu jari 
pelan-pelan di pinggul Angie seperti menandai 
wilayahnya dengan posesif, ia mendekatkan bibir ke 
telinga Angie. ” Tapi kau akan memaklumiku kalau aku 
meninggalkanmu sekarang. Kalau kita berdansa lebih 
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lama lagi, aku akan menarikmu ke ceruk terdekat dan 
itu takkan membantu, bukan?” 

Tanpa mengucapkan apa pun lagi, Riccardo berbalik 
dan berjalan menjauh, lalu Angie ditinggalkan me- 
mandang punggung pria itu dengan pipi merona dan 
jantung berdegup cepat. Apakah Riccardo menekankan 
bahwa pengaruh Angie padanya bersifat fisik semata? 
Angie merasa lemah, pening, dan bertanya-tanya 
seberapa cepat ia dapat menyelinap dengan sopan dari 
sini—menjauh dari mata-mata yang ia rasakan me- 
mandanginya dengan rasa penasaran terang-terangan, 

Dengan perasaan campur aduk, ia menepi ke pinggir 
aula dansa dan hanya memikirkan cara kabur ketika ia 
merasakan pundaknya ditepuk, lalu ia menoleh dan 
melihat Floriana berdiri di sana. 

Dari dekat, penampilan Floariana yang seperti ma- 
neken bahkan lebih jelas terlihat dan Angie mengang- 
gap bibir gadis itu tampak sangat pucat. Angie me- 
nyingkirkan pikiran tentang Riccardo dari benak, dan 
memaksakan senyum. "Pesta yang menyenangkan, ka- 
tanya. 

"Terima kasih.” Tetapi senyum Floriana tidak tersirat 
di matanya. "Angie, maukah kau ikut aku untuk me- 
lihat gaun pengantinku?” 

"Aku?" tanya Angie terkejut. 

"Kumohon. Kau juga ingin melihatnya, kan? Menu- 
rutku semua wanita suka gaun pengantin. 

Sambil memberitahu diri bahwa seharusnya ia 


tersanjung, Angie mengangguk. ” Tentu saja. Aku mau. 
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"Kalau begitu ikut aku—tapi kita harus bergegas," 
desak gadis Italia itu. "Sebelum Romano menuduhku 
mengabaikan tamu-tamuku. Sambil mengaitkan lengan 
seolah mereka sudah lama berteman, Floriana mem- 
bimbing Angie menuju koridor panjang di sepanjang 
aula dansa yang kemudian mengarah ke tangga lain. Di 
puncak tangga terletak kamar Floriana, dan setelah 
gadis itu membuka pintu, Angie dapat melihat satin 
warna gading berkilau di bawah renda Chantilly. 

"Oh, cantik sekali!” seru Angie, mendekat ke tempat 
gaun itu tergantung, mengagumi bahan halus itu dan 
berpikir inilah jenis gaun pengantin yang terkadang 
diidamkan gadis-gadis kecil. "Sangat cantik." 

"Memang cantik, kan?” kata Floriana, tapi suaranya 
datar sementara ia menutup pintu dan Angie berbalik, 
matanya menyipit khawatir. 

"Floriana, apakah... apakah ada masalah?” 

Jeda sesaat sementara gadis itu menyusurkan jemari 
panjangnya yang kecokelatan ke poni, membuat jepit 
berliannya lepas, tapi tak mengacuhkannya saat jepit 
berharga itu jatuh ke lantai. Akhirnya, seperti orang 
yang akhirnya mengakui kekalahan, ia mengangguk. 
"Aku tak bisa menikah dengan Aldo, desahnya. "Aku 
tak bisa melakukannya!” 

Sadar gadis itu gemetar, Angie menghampiri dan 
merangkulnya, berpikir betapa pundak itu terasa kurus 
dan lemah. "Dengar—setiap pengantin merasa gugup, 
Angie menenangkan, sadar ia mengulangi apa yang di- 
ucapkan Riccardo padanya. Dan kau tidak memercayai- 
nya, bukan? "Itu sangat wajar." 
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” Tidak!” Dengan bingung, Floriana menjauh. "Bukan 
karena itu, percayalah. Orang-orang terus mengatakan 
kepadaku itu karena aku gugup, tapi bukan itu. Aku 
mengizinkan diriku memasuki situasi yang seharusnya 
tidak terjadi. Aku merasa seakan aku berjalan sambil 
tidur menuju mimpi buruk. Angie, aku tidak bisa me- 
lakukan ini!” 

Angie menatap Floariana tak paham. ” Tapi kenapa 
kau memberitahuku semua ini?” 

Mata cokelat gelap terpaku pada Angie. "Karena kau 
orang luar," 

Angie berjengit. 

"Dan kau pasti wanita peka hingga selama ini 
Riccardo mempekerjakanmu. Kau tidak akan membe- 
ritahuku apa yang kukira semestinya kudengar. Kau 
akan memberitahuku apa yang harus kulakukan." 

"Itu tanggung jawab yang besar, Angie memprotes, 
menggeleng-geleng. 

” Kumohon. 

"Bagaimana dengan kakak-kakakmu?” tanya Angie. 
"Tidak dapatkah kau mengutarakan ketakutanmu pada 
mereka?” 

"Pada mereka? Kau pasti bergurau. Mereka sangat 
bertekad mengenai pernikahan ini hingga aku curiga 
mereka akan menggiringku ke altar!” kata Floriana 
getir. Mereka tiran!” 

Terjadi keheningan panjang sementara Angie mem- 
pertimbangkan apa yang harus dikatakan. Namun 
Angie tahu ia tak sanggup menatap sorot ketakutan 
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seorang wanita yang panik menjelang malam pernikah- 
annya, dan berpura-pura semua akan baik-baik saja 
pagi harinya. 

"Dan apakah Aldo—sang duca—apakah dia tahu 
perasaanmu?” 

"Aku berusaha berbicara dengannya, tapi dia tidak 
mendengarkan, bisik Floriana. "Pikirannya terpusat 
pada pernikahan ini. Dia takkan membiarkan perni- 
kahan ini dibatalkan. Setiap kali aku mengatakan se- 
suatu, sama saja aku tidak mengatakan apa-apa. Karena 
aku pengantin yang masih hijau—perawan polos—atau 
begitulah yang dia kira. 

Angie menyipit dengan pemahaman saat ia me- 
nyadari perkataan Floriana dan kemungkinan implika- 
sinya di masa mendatang. Apakah kemurnian merupa- 
kan faktor penting dalam pernikahan ini? Teringat 
perkataan Riccardo tentang keinginan sang duca meni- 
kahi perempuan yang masih gadis, Angie menganggap 
itu memang penting. 

"Apa kau takut menjalani pernikahan ini karena me- 
nurutmu pengalaman percintaanmu akan mengece- 
wakan suamimu—apakah karena itu, Floriana? Karena 
aku yakin kalau kau menjelaskan—” 

"Tidak. Ucapan tegas Floriana menyela perkataan 
Angie, "Bukan itu alasannya. Alasannya jauh lebih se- 
derhana daripada itu, Angie—jadi begini...” Floriana 
mengedikkan bahu lemah. "Aku hanya tidak mencintai- 
nya—tidak dengan cara wanita seharusnya mencintai 


pria yang akan menikahinya. 
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Sesaat Angie tidak mengucapakan apa-apa—karena 
apa yang bisa ia katakan? Namun—apakah perkataan 
itu mengejutkannya? Tidak, tentu saja tidak. Kau pasti 
buta kalau tidak melihat kurangnya ketertarikan di an- 
tara pasangan yang akan menikah ini. Dengan lembut, 
ia menyentuh lengan gadis itu. "Kalau begitu kau harus 
berani memberitahunya,” bisik Angie. "Harus." 

Angie meninggalkan Floriana duduk di tempat tidur, 
entah bagaimana berhasil kembali ke kamarnya sendiri 
tanpa harus kembali ke pesta. Ia melepas gaun me- 
rahnya, menghapus riasan sebelum naik ke ranjang, 
sekarang sangat lelah, kenyamanan matras yang lembut 
menenangkan benaknya yang berpikir sementara ia 
berbaring sambil mengkhawatirkan pengungkapan ra- 
hasia Floriana. 

Apakah sebaiknya Angie memberitahu Riccardo? 
Sementara ia berbaring dalam kegelapan, ucapan kacau 
Floriana kembali menyerbunya. "Mereka sangat bertekad 
mengenai pernikahan ini hingga aku curiga mereka akan 
menggiringku ke altar!” 

Apakah Riccardo benar-benar akan bertindak sejauh 
itu? Entah kenapa Angie meragukannya. Tetapi bagai- 
mana dengan Romano? 

Benak Angie berdengung tak nyaman, tetapi hari 
yang melelahkan dan emosional mengalahkannya dan 
ia pasti ketiduran, karena ketika ia terbangun, itu ka- 
rena sensasi hangat tubuh telanjang yang naik ke ran- 
jang di sampingnya, lalu bibir menyusuri payudaranya 
dengan menggoda. 

"Riccardo?” gumam Angie mengantuk. 
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"Astaga, apa kau menunggu orang lain?” 

"Aku... oh!” 

"Oh, apa, piccola?” 

"Aku harus...” Berjuang melawan sensasi menye- 
nangkan lidah Riccardo yang menelusuri jejak sensual 
dan hangat di kulit telanjang Angie, tangan wanita itu 
bergerak naik ke bahu pria tersebut. " Riccardo—aku 
harus bicara padamu. 

"Jangan sekarang. 

” Tapi—” 

"Kubilang, jangan sekarang, geram Riccardo. "Sudah 
semalaman aku menginginkan ini. 

Angie memberitahu diri sendiri bahwa tak ada gu- 
nanya mengungkit topik kontroversial ketika sudah 
lewat tengah malam dan tak ada yang dapat dilakukan. 
Ia akan memberitahu Riccardo besok pagi—dalam ca- 
haya terang. Namun bukankah pembenaran Angie itu 
terkait dengan fakta bahwa saat ini Riccardo men- 
ciuminya, dan Angie tak dapat mencegah diri untuk 
tenggelam dalam ciuman itu? Dengan begitu Riccardo 
menjadi pusat fokus dunia Angie dan saat ini tak ada 
apa pun di luar sana? 

Sambil mengawang-awang, Angie mengaitkan jemari 
di rambut Riccardo dan balas menciumnya sementara 
mereka mulai bercinta dengan manis dan perlahan— 
rasa tubuh Riccardo mengusir semua hal selain 
kenikmatan itu sendiri. Setelah itu, bibir mereka tetap 
bersentuhan—terkunci dalam ciuman santai—dan 
dengan tersentak Riccardo kembali teringat saat 
sebelumnya, ketika mereka berdansa. Berpikir betapa 
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ia ingin mencium Angie. Mencium Angie? Dalam 
kegelapan, mata Riccardo membuka cepat. Ini mulai 
berbahaya. Gila. 

Di samping Riccardo, Angie mengubah posisi, meng- 
gumamkan sesuatu hingga terlelap, tapi mata Riccardo 
tetap terbuka—ia tahu ia harus meninggalkan kenya- 
manan hangat ranjang Angie sebelum tergoda untuk 
tinggal malam ini. Bukan hanya pikiran tentang gosip 
di antara pelayan, tapi keengganannya sendiri untuk 
terjaga di samping Angie yang membuat Riccardo 
menunggu sampai ia yakin Angie terlelap. 

Udara sangat dingin saat Riccardo kembali ke ka- 
marnya sendiri, tempat ia tidur gelisah, terjaga oleh 
bunyi hantaman keras, yang ia kira bagian dari mimpi 
aneh yang dipenuhi Angie—dan ia butuh beberapa 
saat untuk menyadari ada orang di depan pintunya, 
padahal sekarang masih awal pagi. 

"Sialan, apa yang terjadi?” amuknya. 

Romano muncul di ambang pintu, sambil mengan- 
cingkan jins, wajahnya menampakkan amarah semen- 
tara pria itu melontarkan beberapa kata pendek bahasa 
Italia kepada adiknya, dan beberapa menit kemudian 
Riccardo sudah berpakaian dan tergesa-gesa menyusuri 
kastel menuju kamar Angie. 

Angie jelas baru saja mandi—terbalut jubah mandi 
dengan rambut basah—dan duduk di dekat jendela, 
membaca buku dengan tatapan polos yang kontras de- 
ngan perabot antik kamarnya. Riccardo merasakan 
konflik antara gairah dan amarah. 

"Riccardo!” seru Angie saat ia melihat ekspresi kelam 
amarah pada Riccardo. "Apa ada masalah? 
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"Kau yang harus memberitahuku, bentak Riccardo. 
"Apa persisnya yang kauketahui tentang hilangnya adik- 
ku?” 

"Dia menghilang?” Buku tergelincir dari jemari Angie 
dan ia berdiri, jantungnya berdegup sangat keras 
seakan jantungnya bisa membuatnya tuli. "Astaga, apa 
yang terjadi?” 

"Itu, kata Riccardo muram, "yang hendak kucari 
tahu. Kakakku bilang kau dan Floriana terlihat me- 
ninggalkan pesta tadi malam. Apa yang dia katakan 
kepadamu?” 

Angie menelan ludah. Seharusnya ia memberitahu 
Riccardo tadi malam. Seharusnya ia melakukannya. 
"Bahwa dia tak sanggup melanjutkan perkawinan ini. 
Dan bahwa... bahwa dia tidak mencintai Aldo." 

"Jadi dia mengaku padamu?" 

"Ya, kurasa dia melakukannya. 

"Kenapa kau—orang asing?” 

Angie memandang Riccardo. Seberapa banyak kebe- 
naran yang dapat diterima pria ini? pikir Angie. 
"Mungkin karena dia merasa takkan ada orang lain 
yang akan mendengarkan, bisik Angie. 

Wajah Riccardo tetap dingin dan keras. "Lalu apa 
yang kaukatakan?” 

Pertanyaan itu mencambuk Angie seperti tuduhan 
yang jelas dimaksudkan begitu, dan Angie menyadari 
Riccardo tak tertarik pada kebenaran mendasar. Fakta- 
lah yang diinginkan Riccardo dan fakta yang dapat dia 
tangani, bukan emosi. Mengabaikan tatapan meremeh- 
kan yang membekukan mata Riccardo, Angie memaksa 
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diri berkonsentrasi, memberitahu diri sendiri ia takkan 
membiarkan pria tersebut mengintimidasinya. 

"Aku bilang padanya lebih baik dia bicara pada 
Aldo. Untuk menyelesaikan masalah itu bersama Aldo. 
Apakah dia sudah melakukannya?” 

"Apakah dia sudah melakukannya?” Riccardo tertawa 
getir, "Tidak, Angie, dia belum melakukannya. Yang 
dilakukannya adalah meninggalkan catatan yang saat 
ini membuat ibuku histeris dan kastel kacau-balau. 
Dan dia mengambil paspor sialannya itu, dan sekarang 
dalam perjalanan menuju Inggris bersama pendamping 
pengantinnya yang bodoh kecuali aku dan Romano 
bisa menghentikan mereka!” 

Jemari Angie terangkat ke bibir. "Oh, astaga!” 

"Tidakkah kau menyadari adikku punya sejarah ber- 
perilaku seperti ini? Bahwa ada pria di masa lalunya— 
pria Inggris yang dia kira dia cintai saat dia masih se- 
kolah. Yang sekarang muncul lagi dan membuat adikku 
yang sinting percaya bahwa dia mencintai pria itu?” 

"Ti-tidak. Aku... tentu saja aku tidak sadar, Angie 
menatap mata gelap Riccardo yang menyorotkan ama- 
rah. ” Tapi semestinya itu sama saja, Riccardo. Ini tetap 
hidupnya. Dia cukup dewasa untuk membuat kesalah- 
an—kalau ini memang kesalahan—dan ini tidak bisa 
dibilang kesalahan hanya karena kebetulan kau tidak 
menyetujuinya! Kau tidak dapat memaksanya melaku- 
kan tindakan seperti yang kauinginkan!” 

"Tidakkah kau berpikir—?” Riccardo melangkah 
maju dan melihat Angie menggigit bibir, tapi pria itu 
sangat marah hingga tak dapat berpikir jernih. ” Tidak- 
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kah kau berpikir untuk membicarakan soal itu dengan- 
ku?” 

"Aku memang akan memberitahumu—" 

"Tapi tidak tadi malam, hmm?" 

"Semalam sudah larut. Kau lelah. 

"Dan kau, cara, tak dapat menunggu untuk memba- 
waku ke... 

Riccardo mengatakan sesuatu dalam bahasa Italia 
yang tak dipahami Angie, tapi ia tak perlu menjadi ahli 
bahasa untuk paham bahwa artinya kejam. 

"Yang kaupikirkan hanyalah kesenanganmu sendiri!” 
pungkas Riccardo tajam, dan melihat Angie berjengit. 

"Sebenarnya, aku memang akan memberitahumu— 
tapi kau menyelinap turun dari tempat tidurku malam- 
malam, seperti pencuri! balas Angie. ” Tapi sekarang 
ketika kupikirkan—apa hal baik yang dapat kaulaku- 
kan, Riccardo? Karena ketika gadis seperti Floriana 
mengalami kebimbangan, kenapa berusaha melibatkan 
seseorang sepertimu—yang emosinya meledak-ledak?" 

Tangan Riccardo mengepal. "Bisa-bisanya kau bicara 
begitu padaku?” desisnya. 

"Dan jangan coba-coba kau memanfaatkan posisimu 
pada saat seperti ini!” Angie balas menyerang. "Entah 
Floriana cukup dewasa untuk menikah, atau dia belum 
cukup dewasa. Kalau dia cukup dewasa—maka dia 
harus belajar mandiri dan tidak menerima nasihat dari 
kedua kakak yang memperlakukannya seperti boneka 
hanya karena mereka suka mengendalikan dunia dan 
orang-orang di dalamnya!" 


Lubang hidung Riccardo mengembang oleh rasa jijik 
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dan sok berkuasa. "Itu cukup, geramnya. "Kau tidak 
tahu apa-apa soal ini, Angie—kau pegawaiku yang be- 
rada di sini sebagai tamuku.” 

"Tidak lagi, aku bukan pegawaimu. Aku mengun- 
durkan diri sekarang juga!” 

Mata gelap Riccardo dingin. "Sebaiknya kau menge- 
masi barang-barangmu dan aku akan menyuruh sese- 
orang mengantarmu ke bandara. Tempat ini kacau-ba- 
lau dan tak ada gunanya kau tetap di sini." 

Angie menelan ludah dengan susah payah. "Meja 
kerjaku bakal sudah bersih begitu kau kembali ke 
London. 

Mendengar itu, Riccardo bergeming—dan mende- 
katkan wajah ke wajah Angie, melihat dengan kepuasan 
besar bahwa mata wanita itu otomatis menggelap. 
"Simpan melodramanya, cara. Kau akan membereskan 
meja kerjamu saat aku menyuruhmu, tegasnya. 

"Tapi kau bilang... Napas Angie terengah menya- 
kitkan, ia menatap Riccardo. "Kau bilang aku bisa lang- 
sung mengundurkan diri dengan pesangon enam bulan 
gaji kalau aku datang ke Tuscany bersamamu, bisik 
Angie. 

"Benarkah? Yah, mempertimbangkan perilakumu— 
aku berubah pikiran.” Riccardo tersenyum muram. 
"Kesepakatan lisan di antara sepasang kekasih pada 
dasarnya hanya tentang ucapanmu versus ucapanku. 
Lain kali aku akan menuliskannya di kertas, kalau aku 
jadi kau." 
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Dalam penerbangan pulang ke London yang merana, 
Angie mengatakan pada diri sendiri bahwa ia tak pe- 
duli. Bahwa Riccardo takkan berani memerasnya untuk 
bertahan dengan kondisi kerja yang sekarang tak dapat 
ditoleransi. 

Tetapi rupanya tidak berjalan seperti itu. 

Angie berbicara pada pengacara—teman dari se- 
orang teman memberitahu Angie bahwa bosnya benar- 
benar sepenuhnya punya hak. Sesaat Angie menimbang 
untuk membuka mulut dan bertanya apakah fakta 
bahwa mereka menjalin hubungan mungkin dapat 
mendukung kasus tersebut, tapi buru-buru menutup 
mulut lagi. Karena itu akan membuat Angie tampak 
sangat tidak profesional, dan berada pada kondisi 
terburuk... Yah, itu membuat Angie terdengar sangat 
tidak bermoral. Seakan ia salah satu dari wanita buruk 
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di dunia kerja yang berusaha meningkatkan karier 
dengan cara kurang bermoral. 

Namun ia juga mengkhawatirkan Floriana—dan se- 
karang bertanya-tanya apakah dirinya melakukan ke- 
salahan. Kalau ia memberitahu Riccardo malam itu, 
apakah kepergian Floriana dapat dicegah? 

Angie menggigil saat ia naik Tube ke kantor, ter- 
serang flu begitu ia mendarat di Inggris. Ia juga merasa 
ngeri karena kemarin menerima e-mail formal dari 
Riccardo, memberitahu Angie pria itu sudah pulang 
dari Italia dan akan kembali ke kantor pagi ini, se- 
belum terbang ke New York pada akhir pekan. 

Angie menggigit bibir. Dengan sedikit keberuntung- 
an, Riccardo mungkin berada di luar negeri sementara 
Angie menulis surat pengunduran diri—dan dengan 
sedikit lagi keberuntungan, ia mungkin menemukan 
pekerjaan layak dalam kurun waktu itu. Sebenarnya ia 
berhasil mendapatkan beberapa wawancara untuk pe- 
kan depan. 

Angie yakin Riccardo akan masuk sekitar pukul se- 
puluh, tapi takdir jelas berkonspirasi menentang Angie 
karena Riccardo memasuki gedung persis di jam yang 
sama dengan Angie dan, anehnya, mereka bertemu di 
tengah-tengah lobi luas berlantai marmer, saling me- 
mandang seakan tidak kenal. 

"Halo, Angie, sapa Riccardo dingin. 

Kali terakhir Angie bertemu pria itu, Riccardo 
berteriak-teriak padanya—jadi apakah fakta bahwa ini 
tempat pertemuan yang sangat umum merupakan 
alasan Riccardo setidaknya terdengar beradab? Ia 
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menyesuaikan nada suara Riccardo dengan nadanya 
sendiri yang dingin dan tidak menyinggung. "Selamat— 
selamat pagi." 

Angie terpaksa naik lift bersama Riccardo dan keha- 
diran dua wanita dari departemen akuntansi untungnya 
menyingkirkan upaya apa pun untuk mengobrol. Na- 
mun keheningan itu menekan Angie dan ia dapat me- 
rasakan butir keringat terbit di dahi sementara ia ber- 
usaha memandang ke arah lain—ke mana pun—asal 
tidak ke wajah keras dan tampan itu, yang masih pu- 
nya kekuatan untuk membuat hatinya meleleh. 

Riccardo membiarkan tatapannya menelusuri Angie. 
Angie pucat, pikir Riccardo, dan kelihatannya berat 
badannya turun—apa itu mungkin dalam hitungan 
hari? Bibir Riccardo mengencang. Angie kehilangan 
berat badan—kenapa Riccardo harus peduli? Bukankah 
sifat keras kepala Angie menambah rumit persoalan 
keluarga yang sudah rumit? 

Pintu lift bergeser membuka dan Riccardo mundur 
agar Angie bisa lewat—menyadari aroma ringan dan 
samar yang dikenakan Angie dan kilau rambutnya saat 
wanita itu bergerak. Riccardo mengikutinya masuk ke 
ruangan, tak dapat mengalihkan pandang dari ayunan 
sensual bokong Angie—kendati berkali-kali Riccardo 
memberitahu diri sendiri selama beberapa hari terakhir 
bahwa afair mereka telah usai, bahwa ia akan tiba di 
London dan bertanya-tanya apa yang sebenarnya ia 
lihat pada diri Angie. 

Jadi, apa yang salah? 


Kenapa Riccardo justru ingin menarik Angie ke pe- 
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lukannya lagi, lalu mencari rasa nyaman dan hasrat 
pada bibir Angie yang lembut serta mendamba? 
Riccardo tidak terlalu yakin—dan, bagi pria yang tidak 
familier dengan ketidakpastian, anehnya Riccardo me- 
rasa santai dengan situasi itu. 

Setelah menggantung mantel dan bersin-bersin yang 
rasanya sudah keseratus kali, Angie memandang 
Riccardo. "Bagaimana kabar Floriana?” 

Ada jeda saat Riccardo menatap Angie, melihat ke- 
khawatiran di mata wanita itu dan gemetar halus bi- 
birnya. 

"Seharusnya aku marah padamu, kata Riccardo pe- 
lan. "Karena membiarkan waktu-waktu berharga hilang 
setelah dia meninggalkan kastel.” 

Angie menangkap satu kata positif dalam pernyata- 
an Riccardo. "Seharusnya? tanyanya. 

Riccardo mendesah kasar. "Tapi aku memikirkan 
perkataanmu—tentang Floriana perlu membuat kesa- 
lahan sendiri—dan menyadari aku dan Romano mung- 
kin terlalu kelewatan berperan sebagai ayah pengganti." 

"Kau sudah menemukannya? tuntut Angie. 

"Ya. Dia di Inggris. Bibir Riccardo melengkung 
membentuk senyum aneh. “Selain itu, dia akan meni- 
kah. 

"Menikah? Tapi... tapi... bagaimana?” Angie menger- 
nyit bingung. "Dia bilang padaku dia tidak mencintai 
Aldo—dan aku percaya padanya." 

"Bukan dengan Aldo.” 

” Apa?” 


”Dia berencana menikah dengan pria Inggris itu— 
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Max—mereka sudah berhubungan lama sekali. Ru- 
panya dulu Max melakukan sesuatu yang menurutnya 
pantas dilakukan dengan mengakhiri hubungan itu, 
memutuskan bahwa mereka berdua terlalu muda. 
Tetapi sepertinya peluang Floriana menikah dengan 
pria lain cukup membuat Max bertekuk lutut dan 
kembali ke hidup Floriana—dan cukup bagi Floriana 
untuk menyadari apa yang sangat dia inginkan." 

Angie menatap Riccardo dengan waspada. "Dan ba- 
gaimana reaksi keluargamu?” 

Riccardo mengangkat bahu. "Reaksinya, seperti yang 
bisa kaubayangkan—bermacam-macam! 

Yang Riccardo tahu adalah adiknya sangat senang, 
kakaknya dan Aldo marah besar, dan ibunya—aneh- 
nya—diam-diam gembira. Sang ibu dengan blakblakan 
memberitahu Riccardo dan Romano bahwa seharusnya 
cinta adalah satu-satunya alasan pernikahan! Sesuatu 
yang membuat Riccardo terenyak dari zona nyaman. Di 
sinilah ia sekarang—bertahun-tahun ini—terjebak 
dalam ilusi bahwa, hanya karena ayahnya lebih tua dua 
puluh tahun, orangtuanya berusaha keras mem- 
pertahankan pernikahan hanya demi kemudahan. Ke- 
lihatannya selama ini ia keliru. 

"Aku senang semuanya berjalan lancar untuk 
Floriana, kata Angie. 

"Sungguh?" 

"Ya. Tak seorang pun boleh menikah karena takut,” 
katanya perlahan, lalu mulai batuk-batuk. 

Mata hitam Riccaro menyipit saat ia mengamati 
Angie dan melihat hidung wanita itu merah, kontras 


dengan kulitnya yang pucat pasi. "Kau baik-baik saja?” 
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"Baik. Aku hanya... hat...hat...hatchi!" 

Riccardo mengernyit. "Seharusnya kau tidak masuk 
kerja.” 

"Hanya flu. 

"Seharusnya kau tidak masuk kerja,” ulang Riccardo 
keras kepala. 

Angie menatap Riccardo dengan sorot pura-pura 
menantang. "Kukira absennya aku di kantormu bukan 
pilihan, Riccardo. Kukira aku harus mengusahakan tiap 
detik demi bisa mengundurkan diri atau berisiko 
menghadapi gugatan hukum. Kukira—” 

"Angie, sela Riccardo seketika. "Aku mengucapkan 
hal-hal itu saat marah dan ketika punya waktu untuk 
merenungkannya, aku menyadari seharusnya aku tidak 
mengucapkannya. Bahkan, aku menyadari banyak hal, 
yang paling utama aku tidak ingin kau pergi. 

Bukankah ironis bagaimana kata-kata yang dulu 
penting bagimu dan kauhargai tidak lagi punya kekuat- 
an untuk menggetarkanmu ketika terlambat diucapkan? 
Hidup, pikir Angie pahit, adalah tentang pengaturan 
waktu. 

"Sikapku tidak masuk akal,” lanjut Riccardo, semen- 
tara Angie masih membisu. 

Entah bagaimana, Angie tersenyum. "Jadi tidak ada 
perubahan soal itu.” 

"Bisakah kita melupakan hal itu pernah terjadi?” 

Angie menatap Riccardo. Untuk pria yang sangat 
cerdas, Riccardo bisa sangat lamban merespons. Atau 
mungkin itu hanya arogansi alami Riccardo, yang 
Riccardo rasa akan selalu membuatnya berhasil. Dia 
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tidak sadar, bukan? "Kita bisa mencoba, kata Angie 
berani. 

Riccardo tersenyum pelan. "Jadi kau akan tetap ting- 
gal?” 

Hening sesaat. Dulu Angie tak mampu melawan 
kekuatan tatapan itu. "Riccardo, aku tak bisa melaku- 
kannya. 

Seketika, senyum meninggalkan Riccardo. "Kenapa 
tidak?” 

"Karena aku tidak bisa, tidak sekarang. Tidak seka- 
rang setelah kita menjadi kekasih—hubungan kita tak- 
kan dengan sendirinya kembali menjadi hubungan 
bos-sekretaris yang dulu kita nikmati. Dan kau akan 
menemukan sekretaris lain.” 

Tangan Riccardo mengepal. ” Tapi aku tidak meng- 
inginkan sekretaris lain.” 

"Tapi kau akan menemukannya—dan semua akan 
baik-baik saja. Kau hanya tidak menyukai perubahan, 
itu saja. Anehnya, sekarang Angie merasa kuat—ter- 
lepas dari lututnya yang agak goyah seiring dentum di 
kepalanya. "Perdebatan kita tidak relevan, aku berenca- 
na pergi sebelum kita berdebat dan aku berencana 
pergi apa pun yang terjadi. Harus—tentunya kau dapat 
melihatnya?” 

"Tapi kenapa?” tuntut Riccardo. 

Beritahu dia, desak Angie pada diri sendiri. Jelaskan 
perasaan dan emosi di balik tindakanmu, lalu kau tak- 
kan melihatnya lagi. "Karena cepat atau lambat... afair 
kita akan berakhir—setelah itu, terus bekerja bersama 
rasanya takkan tertahankan." 


168 


Riccardo mengerut tak senang, tak terbiasa diten- 
tang, ketika biasanya dialah yang mengambil keputusan. 
"Itu tidak adil, dengan keras kepala Riccardo menya- 
takan keberatan. "Karena kita sama-sama belum meni- 
kah. 

Namun, Angie mencatat Riccardo tidak menyangkal 
bahwa hubungan mereka akan berakhir. Karena bagai- 
mana bisa pria itu menyangkal? "Lalu bagaimana kau 
akan mendefinisikannya?” 

Riccardo mengangkat bahu. "Hubungan biasa?” 

Angie mendengar keraguan dalam suara Riccardo 
dan wanita itu mungkin akan tertawa kalau rasanya 
tidak sesakit ini. "Hubungan kerja, ya—tapi tidak lebih 
dari itu. Astaga, kita belum pernah pergi berkencan!” 

"Maksudmu kau menginginkannya?” tuntut Riccar- 
do. "Untuk mulai berkencan?” 

Angie menggeleng frustrasi. ” Tidak sama sekali, ja- 
wabnya. 

"Tidak? Tidak bisa memikirkan hal lain yang 
mungkin kauinginkan?” tanya Riccardo halus sementara 
ia menarik Angie berdiri dan memeluknya, bibir pria 
itu menyentuh bibirnya dengan rasa mendamba yang 
tak coba ditutup-tutupi. Melalui kabut yang tampaknya 
sedang mengumpulkan kekuatan dalam kepalanya, 
Angie merasakan sentakan gairah, tapi ia menarik diri 
dari Riccardo selagi masih memiliki kekuatan. 

"Nanti kau tertular flu,” Angie keberatan, kemudian, 
entah kenapa, giginya mulai menggeletuk. 

Sambil mengerutkan dahi, Riccardo menempelkan 
punggung tangan ke kening Angie. "Badanmu panas! 
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Ini bukan flu,” Riccardo memberitahu. "Sepertinya ini 
demam.” Riccardo berseru pelan dalam bahasa Italia, 
mendudukkan Angie di sofa dan cepat-cepat menekan 
nomor di telepon sebelum berbicara cepat dalam 
bahasa Italia. "Si, si—subito. Ya, ya—segera. Kemudian 
ia mengambil mantel dan tas Angie. "Ayo, piccola,” ujar- 
nya lembut. "Kita pergi." 

Tak mengerti, Angie menatap Riccardo. "Ke mana?” 

"Aku akan mengantarmu pulang. Kau perlu tidur," 

"Aku tidak—' 

"Tolong jangan menentangku, Angie. Tidak kali ini, 

Angie membiarkan Riccardo membawanya turun, 
samar-samar menyadari wajah-wajah penasaran yang 
menoleh ke arah mereka begitu mereka tiba di area 
penerimaan tamu. Samar-samar, begitu ia dipasangi 
sabuk pengaman di kursi belakang limusin, terpikir 
olehnya bahwa Marco mengambil rute yang ganjil me- 
nuju Stanhope. 

Baru ketika mereka berhenti di luar bangunan kuno 
yang sangat mengesankan dan penjaga pintu berge- 
gas—mengangkat topi tanda hormat kepada Riccardo 
dan menekan tombol lift—barulah Angie menyadari 
Riccardo tidak mengantarnya pulang. Setidaknya, tidak 
ke rumah Angie. 

"Apa yang kaulakukan?” Angie menarik napas lemah 
sementara Riccardo memegang siku Angie dan lift me- 
lesat dengan kecepatan jet menuju tujuan di tempat 
yang tinggi. ” Kukira kau akan mengantarku pulang: 

"Kau kira aku akan meninggalkanmu di sana, di 
tempat kecil dan merana itu? Sendirian,” tambah 
Riccardo. ” Tanpa seseorang merawatmu?” 
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"Aku tidak butuh siapa pun mengurusiku,” sahut 
Angie keras kepala. 

"Ya, kau butuh. 

Lalu Angie menyerah karena Riccardo membopong- 
nya—membopongnya!—ke ruangan yang jelas merupa- 
kan kamar tidur utama dan kepala Angie pening saat 
Riccardo menurunkannya ke ranjang besar. 

Kemudian Riccardo melepas pakaian Angie dengan 
efisiensi berjarak dan nyaris tanpa iba—membuat 
Angie hanya mengenakan bra dan celana dalam, lalu 
menyelimutinya sementara Riccardo menelepon dokter. 

"Aku tidak butuh dokter, protes Angie, bahkan mes- 
kipun sekarang ia lumayan mengigil parah. 

Dokter tiba tak lama kemudian dan menempelkan 
stetoskop yang dinginnya mengerikan di dada Angie 
saat mengukur suhu tubuhnya. "Suhu tubuhnya tinggi 
sekali, si dokter mengumumkan. 

Angie berusaha menyambar selimut, tapi Riccardo 
melepaskannya dari jemari wanita itu. 

"Kau demam, tegur Riccardo tegas. 

"Kau harus memastikan kekasihmu banyak minum," 
kata sang dokter. "Dan minum obat analgesik biasa. 
Virus flunya berbahaya dan sedang menyebar, tapi dia 
akan lebih baik dalam beberapa hari. 

Angie ingin menyangkal bahwa ia bukan kekasih 
Riccardo, tapi sekarang kepalanya mulai berdentum- 
dentum. Dengan lemas, ia mengangkat kepala dari 
bantal. "Aku tidak bisa menginap di sini untuk ah— 
ah—si... 

"Istirahatlah,” kata sang dokter serius. 
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"Oh, akan kupastikan dia beristirahat,” sahut 
Riccardo muram. 

Sebenarnya, situasi ini merupakan anugerah—sakit 
ini sepadan. Karena Angie belum pernah dimanjakan 
seperti ini. Bahkan ketika masih muda, Sally-lah, adik- 
nya, yang selalu dimanja. Sally yang tak dapat disang- 
kal merupakan putri kesayangan Daddy dan begitu 
hancur oleh kematian sang ayah hingga adiknya itu 
menuntut perhatian penuh ibunya yang berduka. Dan 
Angie yang selalu membantu memberikan rasa nyaman 
bagi mereka. Angie yang dapat diandalkan, yang selalu 
menerima dan tak pernah mengeluh. 

Selama dua malam penuh dan dua kali siang yang 
panjang, Angie bolak-balik terjaga dari tidur yang 
membuatnya mandi keringat. Satu kali—sangat samar- 
samar—ia melihat Riccardo dengan lengan kemeja di- 
gulung, membasuh tubuhnya dengan air hangat. 
Tangan Angie yang lemah karena gemetar terangkat 
dalam upaya setengah hati untuk menutupi tubuhnya, 
tapi Riccardo menyingkirkan tangan itu dari payudara 
Angie yang terasa panas dengan ekspresi muram. 

Riccardo penasaran apa yang akan Angie katakan 
jika wanita itu menyadari semalam dirinya mengigau, 
menempel pada Riccardo dan memohon untuk tidak 
meninggalkannya. Butuh tekad kuat untuk menyelimuti 
Angie dengan selimut katun tipis alih-alih naik ke 
tempat tidur dan memeluk tubuh menggigil itu, seperti 
yang dituntut Angie. 

Tapi pada hari ketiga, Angie terbangun oleh aroma 
kopi dan sensasi seseorang menyingkirkan rasa pening 
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di dalam kepala. Sambil mengerjap marah, Angie me- 
mandang sekelilingnya tak percaya—benaknya yang 
seketika jernih menyerap ukuran kolosal ranjang yang 
ditidurinya dengan nyaris tak percaya. 

Ia berada di ranjang Riccardo! Berbaring di ranjang- 
nya. Sendirian. 

Ia memandang sekeliling. Perabotannya sangat kuno 
dan berkilau seperti sutra. Di dinding tergantung lu- 
kisan pemandangan indah Tuscany. Vas berisi mawar 
putih bersih menguarkan wangi lembut dan jendela 
lebar menghadap area hijau Green Park. Di kulitnya, 
ia dapat merasakan sentuhan halus bahan lembut dan, 
setelah mengangkat selimut, ia melihat ia mengenakan 
gaun malam licin—sutra hijau pucatnya jatuh malu- 
malu di mata kaki. Dari mana asal gaun ini? 

Kakinya sangat lemah hingga turun dari tempat 
tidur butuh beberapa waktu, tapi setelah beberapa 
detik ia merasa cukup stabil untuk bergerak dan ber- 
jalan ke kamar mandi di dalam kamar dengan keyakin- 
an seseorang yang pernah berada di situ sebelumnya, 
meski tak ingat kapan. Ia memandangi diri di depan 
cermin, dan terkejut—benar-benar terkejut. 

Rambutnya berantakan dan pipinya tampak ce- 
kung—ia pasti kehilangan sedikitnya dua kilogram 
berat badan. Tapi rona mulai kembali ke pipi, matanya 
anehnya tampak cerah. Ia menemukan sikat gigi baru 
dan sabun, lalu mulai menyegarkan diri—menggunakan 
sisir Riccardo untuk merapikan rambut kusutnya. 

Kembali ke kamar, ia dapat mendengar bunyi radio 
dan aktivitas di bagian lain apartemen dan ia pergi un- 
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tuk mencari sumbernya. Di sana—di dapur yang 
efisien, tampak luar biasa kompeten—Riccardo menyi- 
bukkan diri dengan teko kopi. Pria itu mengenakan 
celana panjang gelap dan kemeja sutra, kakinya tanpa 
alas, dan rambut hitamnya belum kering setelah mandi. 

Riccardo pasti mendengar Angie masuk karena pria 
itu berbalik dan memandang Angie, mata pria itu me- 
nelusuri menilainya dan, dengan bodoh, Angie merona. 
Tapi bukan karena ia merasa telanjang—Riccardo per- 
nah melihatnya jauh lebih telanjang ketimbang ini. 
Hanya saja, entah bagaimana, ini terasa lebih intim 
daripada apa pun yang telah berlalu. Tidak intim, 
Angie mengingatkan diri dengan tegas. Hanya tampak 
seperti keintiman. 

"Kau kelihatan lebih baik, Riccardo bergumam 
setuju. "Jauh lebih baik." 

"Aku merasa jauh lebih baik. Riccardo—” Angie me- 
meluk tubuh. "Apa yang terjadi?” 

"Kau sakit, jawab Riccardo lembut. "Itu saja." 

"Lalu kau... kau..." 

"Jangan sekarang. Duduklah. Kumohon. Mengabai- 
kan ucapan Angie yang terbata-bata, Riccardo menun- 
juk kursi kulit hitam yang empuk dan dipenuhi bantal, 
dan Angie duduk dengan rasa syukur, kakinya masih 
lebih lemah ketimbang yang ia sadari. 

"Kopi? tawar Riccardo. 

Angie penasaran apakah Riccardo menyadari posisi 
mereka tiba-tiba terbalik: bahwa Riccardo yang meng- 
urus Angie. Jangan jadi terbiasa, pikir Angie. “Ya. 
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"Dan sesuatu untuk dimakan, kurasa? Kau pasti la- 
par?” 

"Kelaparan." 

"Telur oke?” 

"Telur akan sempurna.” 

Riccardo menyadari dirinya bersenandung sementara 
ia melumerkan mentega di wajan dan sepuluh menit 
kemudian mereka duduk bersebelahan di meja sarapan, 
menyantap telur orak-arik dan roti kismis, sertta 
minum kopi hitam pekat. 

Sambil menyuap, Angie meresapi momen itu, bah- 
kan meskipun ia tahu akan menghancurkan hati jika 
dikenang di kemudian hari. Mereka belum pernah 
sedekat ini—meski untuk hal lain cukup sering. Di 
balik semua badai dalam hubungan profesional mereka 
belakangan ini, yang perlu digarisbawahi adalah mereka 
selalu berada dalam satu tim. Setidaknya dengan cara 
ini mereka akan berpisah baik-baik, yang layak 
didapatkan oleh hubungan mereka yang sudah lama. 

"Terima kasih, Riccardo, ucap Angie lirih. "Karena 
merawatku dengan sangat baik." 

"Aku tidak menginginkan ucapan terima kasihmu." 

"Meskipun begitu, kau akan mendapatkannya." 
Angie melihat Riccardo tersenyum dan ia ingin menga- 
takan pada pria itu: Berhentilah tersenyum. Berhentilah 
menjadi orang yang mustahil tidak dicintai—dan jadilah 
orang yang sulit lagi! Tapi Angie tahu ia akan kalah da- 
lam pertarungan—tak peduli bagaimana sikap 


Riccardo. Karena ia telah mencintai Riccardo ketika 
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pria itu mustahil dicintai. Mencintai Riccardo di ran- 
jangnya. Mencintainya di tengah kesalahpahaman dan 
sumpah serapah. Aku akan selalu mencintai Riccardo 
Castellari, Angie menyadari—dan itu alasan Angie me- 
ninggalkan pria itu. "Omong-omong, setelah sarapan— 
atau makan siang?—lezat ini, kurasa sebaiknya aku 
berhenti mengganggumu." 

Bukan hanya karena itu perkataan konyol, renung 
Riccardo, tapi juga benar-benar tidak tepat. Sekarang ia 
tidak dapat memikirkan hal selain membuat Anggie 
"mengganggu -nya dengan jemari lentik wanita itu. 

Mata gelap Riccardo terpaku pada Angie. ” Bagaima- 
na kalau menginap sebentar lagi." 

Jantung Angie mulai berdebar. "Menginap?" 

"Kenapa tidak? Lebih banyak kenyamanan di sini 
daripada di rumahmu—dan ada staf di lantai bawah 
yang siap melakukan pekerjaan untukmu. Dan aku 
akan pergi ke New York nanti. Ingat?” 

Dengan konyol, Angie merasakan degup jantungnya 
melambat dan perasaan putus asa melingkupi. Betapa 
wanita bisa sangat menyedihkan. Astaga, apakah Angie 
mengira Riccardo memintanya pindah ke sini karena 
pria itu punya hak untuk merawatnya melewati periode 
flu yang tidak menyenangkan? 

"Tawaran yang sangat murah hati, tapi aku tidak 
bisa melakukannya, kata Angie. 

"Tentu saja kau bisa, Angie. Nikmati sedikit keme- 
wahan untuk pergantian suasana. 

Angie menyesap kopi dengan cepat sebelum 
Riccardo melihatnya meringis. Kalau Riccardo bermak- 
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sud membuat Angie seperti Annie si Gadis Yatim 
Piatu, dia melakukannya dengan sangat buruk. Bisakah 
Riccardo membayangkan Angie bersenang-senang di 
karpet tebal di seluruh lantai dan sistem pemanas 
sentral yang tidak berisik? Apakah Riccardo iba 
padanya—kembali ke rumahnya yang kecil mungil, dan 
butuh hampir sejam untuk tiba di sana? 

"Aku tidak ingin meminta kebaikanmu lebih banyak 
lagi,” ujar Angie kaku. 

Riccardo mengamati bibir mungil Angie yang ang- 
kuh dan keras kepala, lalu mendesah. Angie masih 
marah—mungkin begitu—tapi tentunya sedikit waktu 
dan isitirahat lebih lama dapat melarutkan perasaan 
itu? "Kau tidak meminta. Aku ingin kau tinggal di sini. 
Nikmati saja—dan kita bicara setelah aku kembali. 

"Bicara?" 

Riccardo mendekatkan wajah ke wajah Angie. Cu- 
kup dekat hingga Angie dapat merasakan tiupan ha- 
ngat napasnya, tapi tidak cukup dekat untuk bercium- 
an. "Kita lihat saja bagaimana perasaanmu tentang 
beberapa hal ketika aku kembali, hmm? Apakah per- 
mintaan ini begitu tidak masuk akal, piccola?” 

Riccardo tahu sekali cara supaya tak dibantah—sial- 
an! Karena bagaimana Angie bisa menolak undangan 
semacam itu ketika itulah yang wanita itu inginkan? 
Tapi kalau ia tetap di sini—sepertinya untuk me- 
mulihkan diri—bukankah ia berisiko akan berangan- 
angan? Membaca situasi ini melebihi apa yang diniat- 


kan Riccardo? 
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Riccardo menyipit. "Kau tahu aku tidak menerima 
jawaban tidak,” kata Riccardo lembut. 

"Kalau begitu, kurasa jawabannya harus ya." 

Riccardo tersenyum. "Ini kuncinya. Aku sudah me- 
nuliskan kode keamanan untuk masuk ke gedung. Nah, 
nikmati, tambah pria itu. 

"Kapan kau akan kembali?" tanya Angie. 

"Minggu depan. Tinggallah selama yang kau suka. 
Dan sekarang, permisi—aku akan berkemas-kemas." 

Sopan santun baru ini benar-benar tak terduga dan 
Angie tidak terlalu yakin apa yang memicunya, atau 
apakah ia memercayainya. Dan Riccardo tidak berusaha 
mencium Angie, bukan? Beberapa saat kemudian, 
Riccardo muncul lagi mengenakan jaket yang serasi 
dengan celana panjang gelapnya serta membawa tas 
kerja dan tas kecil. 

"Oke. Aku pergi dulu. Banyak-banyak istirahat, me- 
ngerti?” 

Angie mengangguk, dan Riccardo pergi. 

Setengah tersembunyi oleh tirai, Angie berdiri di 
jendela dan mengawasi Riccardo masuk ke limusin ge- 
lap yang menunggu di luar gedung dan yang dengan 
segera tertelan antrean padat lalu lintas ke arah barat. 
Kemudian realitas menghantamnya. 

Aku tinggal di rumah Riccardo. Dia menyuruhku 
tinggal selama yang kusukai. Dia merawatku saat aku 
sakit dan kecuali aku masih berhalusinasi—dia tampak 
nyaris... lembut pagi ini. 

Apakah itu ada artinya? Apakah akan terkesan naif 
untuk menganggap itu tidak berarti—atau konyol kalau 
menganggap itu berarti? 
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Mungkin menduga-duga hanya buang-buang waktu. 

Maka Angie mulai membuat diri nyaman. Televisi— 
yang akhirnya ia temukan tersembunyi di balik layar 
geser—berukuran selebar layar bioskop, dan Riccardo 
punya banyak pilihan film, termasuk beberapa film Ita- 
lia yang untungnya ada terjemahannya. Penyelidikan 
lebih jauh menghasilkan ruang baca yang disesaki buku 
dan sofa tempat kau bisa bergelung dan membaca. 

Ketika sudah lebih baik, Angie keluar dan berjalan- 
jalan di Green Park, lalu melihat-lihat toko. Bukannya 
Angie membeli sesuatu—bisa berjalan kaki ke toko- 
toko West End kelihatannya sudah sangat mewah. 
Riccardo meneleponnya saat jam makan siang hari 
berikutnya—persis sebelum pria itu pergi rapat pagi— 
dan bertanya pada Angie apakah semua baik-baik saja, 
dan Angie memberitahunya, ya, semua baik-baik saja. 
Tiba-tiba terjadi jeda panjang dalam percakapan itu, 
seolah Riccardo berencana mengatakan sesuatu—tapi 
kemudian berubah pikiran. 

"Dan bagaimana kabar adikmu—masih akan berce- 
rai? tanya Riccardo, tiba-tiba saja. 

Dengan ironis, Angie terpikir bahwa mereka berdua 
punya persoalan yang sama menyangkut adik perem- 
puan bermasalah. "Sepertinya begitu. Aku belum de- 
ngar kabar lain belakangan ini selain pesan-pesan panik 
sesekali dan dia kelihatannya tak pernah mengecek 
e-mail, 

"Telepon dia dari telepon rumah. 

"Tidak, sejujurnya—" 

"Telepon saja dia, Angie, desak Riccardo. 
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Angie menutup telepon dengan perasaan yang aneh- 
nya hangat—meskipun kali ini kehangatan tubuhnya 
tidak berkaitan dengan virus flu. Sebelumnya ia tidak 
tahu Riccardo cukup perhatian—dan ketika kemudian 
telepon berdering, Angie hampir mengira itu dari 
Riccardo lagi. 

"Halo? sapa Angie pelan. 

"Hai, Suara perempuan—selembut sutra dan de- 
ngan aksen Atlantik-utara yang sengau dan ditarik-ta- 
rik, yang menyentak ingatan lama. "Apa ini pelayan 
Riccardo?” 

Sesaat, Angie mengira ini mungkin lelucon. ”Bukan, 
ini... ini sekretaris Riccardo Castellari.” 

"Oh. Hai. Aku Paula—Paula Prentice dan aku te- 
mannya. 

"Ada yang bisa kubantu, Miss Prentice?” tanya 
Angie, berusaha mengabaikan debar mengerikan jan- 
tungnya. 

"Cuma soal gaun merah milikku yang dia simpan— 
gaun yang belum pernah kupakai. Gaun itu indah dan 
Rico khusus membuatnya dan, yah—rasanya sayang 
kalau tidak dipakai." 

Tiba-tiba, ini semua masuk akal. Tentu saja. 
Riccardo belum keluar dari kebiasaan seumur hidupnya 
dengan membelikan Angie hadiah yang mungkin me- 
nimbulkan sedikit imajinasi atau pemikiran. Malahan, 
ia dijadikan keranjang sampah dengan gaun yang di- 
maksudkan untuk wanita lain. Berada di tempat dan 
waktu yang tepat. Atau yang salah. 

Ini salah satu momen ketika, jika membintangi film, 
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Angie mungkin menjatuhkan gagang telepon dan ter- 
kesiap. Atau membanting telepon. Tapi meskipun 
mungkin ia bodoh, wanita bodoh yang mengartikan 
terlalu banyak tindakan ceroboh—ia sekretaris yang 
sempurna. 

"Tentu saja, Miss Prentice, jawab Angie mulus. "Ja- 
ngan khawatir—aku akan mengeceknya dan memasti- 
kan semua beres." 

"Terima kasih.” 

Setelah meletakkan telepon, Angie memandanginya 
lama-lama, lalu mengangkat pandangan dan me- 
mandang bintang-bintang di langit, mengingat malam 
ia diberi gaun itu. Kegembiraan polosnya bahwa 
Riccardo membelikan hadiah yang sangat personal. 
Hadiah yang membuatnya seperti perempuan untuk 
pertama kali dalam hidup. Hadiah yang cukup meng- 
ubahnya hingga membuat Riccardo ingin tidur de- 
ngannya. Apakah Riccardo membayangkannya sebagai 
wanita lain—wanita yang sesungguhnya akan diberi 
gaun itu? Apakah itu yang Riccardo pikirkan dalam 
percintaan mereka dengan gairah begitu besar malam 
itu—bahwa Angie adalah wanita lain? 

Sambil menggigit lidah, Angie memandang sekeliling 
dengan panik, seolah tiba-tiba ia mengenali rumah 
Riccardo sesungguhnya—tempat asing. Apakah Angie 
cukup bodoh untuk mengira dirinya punya posisi sah 
di sini? Tapi ia tidak akan hancur. Ia hanya perlu tetap 
sibuk. Tetap melakukan sesuatu. Dan ia tahu persis apa 


yang perlu dilakukan. 
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Upara hangat mengacak-acak rambut Angie dan suara 
laut menenangkannya, sama dengan pijatan di leher 
dan kepala yang ia dapatkan sebelumnya. Angie meng- 
oleskan sedikit lagi krim tabir surya di hidung, lalu 
menguap. Soal menyembuhkan luka hati—kau takkan 
mendapatkan lokasi yang lebih baik daripada pantai 
Australia, Angie memutuskan sambal mendongak ke 
arah matahari. 

"Auntie Lina, Auntie Lina!” 

Bocah kecil yang bersemangat menyerbu Angie, me- 
lingkupinya dengan pasir lembap—dan Angie terkikik 
ketika keponakannya yang berusia empat tahun itu 
melemparkan diri ke pelukannya dan melingkarkan le- 
ngan di lehernya. "Halo, Todd,’ Angie terkikik. "Bere- 
nangnya seru?” 

"Mummy bilang aku seperti ikan!” 

"Kalau begitu kau pasti sangat jago!” Angie melirik 
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dan melihat adiknya mendekat, memeras air dari ram- 
butnya yang jadi pirang oleh matahari. Mereka belum 
pernah ke pantai bersama sejak kecil—dan betapa hal- 
hal telah berubah. Ketika dua gadis itu tumbuh 
dewasa, Sally-lah yang dianggap cantik—tapi sejak 
Angie tiba, orang berkomentar betapa kedua saudari 
itu tampak mirip. Dan itu membuat Angie senang— 
bukan karena daya tarik yang tersirat, tapi karena itu 
memberi Angie rasa memiliki. Perasaan menjadi bagian 
dari sesuatu—keluarga. 

Ia tersenyum pada adiknya. "Bagaimana pelajaran 
renangnya?” 

Sally tersenyum lebar. "Hebat—meski aku kehausan. 
Kurasa aku akan kembali ke rumah dan menyiapkan 
acara BBO malam ini—kau mau ikut?” 

Angie menyelonjorkan kaki di pasir yang hangat dan 
menggeleng. "Tidak. Kurasa aku akan di sini se- 
bentar—berjemur selagi bisa. Kau mau aku menjaga 
Todd?” 

Sally menggeleng. ” Tidak. Dia lelah. Kuharap dia 
akan tidur siang. Sally bimbang ketika mengambil han- 
duk. "Dengar, Angie... Aku tidak tahu bagaimana ha- 
rus berterima kasih padamu. 

"Aku tidak mau ucapan terima kasih,” kata Angie 
tajam, karena sebenarnya ia menyambut pengalih per- 
hatian ke masalah orang lain ini demi perubahan. Ia 
telah memperoleh sudut pandang baru dari kebersama- 
annya dengan Riccardo, yang berguna ketika berbicara 
pada adiknya—dan ia gembira atas kesempatan menge- 
nal keponakan mungilnya yang tampan. 
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"Yah, kau berhak mendapatkannya, kata Sally. "Kau 
membuatku berpikir dengan akal sehat. Untuk me- 
nyadari apa yang kumiliki—dan bahwa aku nyaris 
membuang semua itu demi sesuatu yang tak berarti." 

Angie mengangguk. Ia tiba di rumah adiknya di 
Sydney dengan beban berat, tapi dengan keteguhan 
hati untuk tidak membicarakan penyebabnya. Karena 
Riccardo hanya masa lalu dan, lagi pula, itu topik yang 
terlalu menyakitkan untuk dibahas. Tidak ketika pera- 
saan dikhianati begitu murni dan harga dirinya terluka. 

Sebaliknya, ia berkonsentrasi pada usaha untuk me- 
lihat apakah benar pernikahan adiknya benar-benar 
hancur seperti yang disiratkan sebelumnya. Ia teringat 
suasana tidak enak persis sebelum pesta pernikahan 
karena perjodohan Floriana dan itu memberinya ga- 
gasan. Karena tak pernah ada keraguan sama sekali 
tentang bagaimana Sally dan Brad mabuk kepayang 
pada satu sama lain pada hari pernikahan mereka. 

"Cobalah ingat betapa kau sangat mencintai Brad 
pada hari kau menikah dengannya, nasihat Angie lem- 
but kepada Sally. "Dan belajarlah dari situ." 

Secara menakjubkan, taktik sederhana itu tampak- 
nya memicu rekonsiliasi. Rupanya suami Sally, Brad, 
bekerja terlalu keras—sehingga pria itu merasa di- 
perlakukan tidak adil, sementara Sally merasa diabai- 
kan. Jurang terbentuk di antara mereka, yang diperlebar 
oleh waktu. Namun, jauh dalam hati, mereka selalu 
saling mencintai. Angie menyadari mungkin dengan 


kehadiran orang ketiga—seseorang yang peduli—yang 
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menunjukkan hal yang sudah jelas akan cukup untuk 
membuat mereka memadang persoalan dari sudut ber- 
beda. Dan hidup Sally penuh berkat—dia hanya tidak 
menghitungnya lagi. 

Sementara itu, Angie harus mengenal keponakan 
kecilnya—yang memberi ruang pada Sally dan Brad 
untuk menghabiskan waktu berdua. Tampaknya cinta 
mereka bersemi kembali. 

"Dan bagaimana denganmu?” tanya Sally berse- 
mangat suatu malam, sambil menikmati segelas besar 
anggur. "Belakangan ini kau tampak baik, Lina—pasti 
gara-gara pria. 

Yah, tadinya—tapi tidak juga. Dulu ada pria. Pria 
yang bermain-main dengannya—tapi yang takkan 
membalas cinta Angie, terlepas dari keserasian fisik 
yang tak dapat disangkal. Namun Angie telah memu- 
tuskan ia takkan memperpanjang penderitaan dengan 
mencurahkan isi hati pada adiknya. Lebih cepat ia 
membiarkannya pudar dari benak, lebih cepat ia melu- 
pakannya. 

Maka ia berkata pada adiknya bahwa tidak ada pria 
istimewa—dan itu yang masih ia coba yakinkan pada 
diri sendiri. 

Ia baru memakaikan T-shirt melewati ikal rambut 
basah Todd ketika mendengar Sally bersiul pelan. 

"Oh, astaga—kurasa dewa-dewa menjatuhkan se- 
orang pria langsung dari surga dan dia sedang berjalan 
ke sini!” 

"Kau sudah menikah, goda Angie. 

"Memandang saja kan tidak apa-apa. Dan dia 
berbeda. Dan dia... Lina, dia berjalan ke sini!” 
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Naluri apa yang membuat Angie dengan cepat me- 
noleh untuk melihat pria yang dibicarakan adiknya? 
Dengan debar tak percaya, Angie langsung mengenali 
Riccardo. Rambut hitam pekatnya yang acak-acakan. 
Otot-otot ramping tubuh jangkungnya. Meskipun ba- 
nyak pria tampan berdarah Italia di Sydney—Riccardo 
Castellari mengalahkan mereka semua. 

"Siapa dia?” desak ‘Todd, ketika bocah itu gagal 
mendapatkan perhatian ibu atau bibinya. 

"Ya, kata Sally, menoleh perlahan ke kakaknya. 
"Siapa pria itu?” 

Angie tak sanggup berbicara—kata-kata yang ingin 
ia ucapkan tersekat di tenggorokan. Apa yang Riccardo 
lakukan di sini? Kenapa dia datang untuk menimbul- 
kan lebih banyak kehancuran dalam hidup yang sangat 
diupayakan Angie tanpa Riccardo di dalamnya? 

"Dia atasanku, sahut Angie pelan. 

Sally menatapnya aneh. "Bosmu kelihatan seperti 
itu? Atasan yang kebetulan berjalan di pantai ke 
arahmu, seakan dia ingin mengguncangmu atau 
untuk... untuk...” 

"Untuk apa, Mummy?” 

"Bukan apa-apa, Sayang, jawab Sally buru-buru, 
"Yah, ini dia—dan melihat ekspresi wajahnya, sebaik- 
nya kau melakukan sesuatu dan menyingkir!” 

Jantung Angie berdentum di bawah segitiga sutra 
mungil, bikini zamrud yang ia beli di salah satu dari 
banyak butik tepi pantai di Sydney. Ia tahu, tanpa bisa 
dihindari ia akan bertemu Riccardo lagi—hanya saja 


bukan di sini dan tidak sekarang. Tidak ketika ia 
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belum merencanakan pembelaan atau melatih raut wa- 
jah dingin dan tak peduli yang akan ia tujukan pada 
Riccardo ketika hari itu tiba. 

Kilau mata hitam Riccardo tidak bisa dibilang 
ramah. Riccardo berhenti di depan Angie, dan sesaat— 
hanya menatap wanita itu. "Halo, Angie." 

Angie menelan ludah. "Halo, Riccardo.” 

Mereka berdiri berhadapan. 

"Apa tidak ada yang mau memperkenalkanku? cicit 
Sally. "Aku Sally, adik Angelina." 

"Namaku Riccardo Castellari dan aku sangat senang 
bertemu denganmu, Sally—tapi aku perlu bicara ber- 
dua dengan kakakmu, kalau kau tak keberatan." 

"Tentu. Tentu.” Sally mulai mengangguk-angguk 
terus. "Kembalilah ke rumah nanti. Ayo, Todd.” 

Todd memandang ke atas. "Siapa dia, Mummy?” 

"Dia teman Auntie Lina. Ayo—kau akan bertemu 
dengannya nanti. Atau setidaknya, kurasa kau akan 
bertemu dengannya. 

Angie mengawasi adik dan keponakannya berjalan 
menyusuri pantai dan mulutnya kering. Karena mes- 
kipun di pantai berpasir putih itu banyak orang lain, 
seolah dunia menyorot momen itu, meninggalkan me- 
reka berdua bersama, saling pandang seperti petarung. 

Apa hak Riccardo untuk kelihatan begitu marah? 

"Apa yang kaulakukan di sini, Riccardo?” tanya 
Angie dingin. 

Sikap cuek Angie membuat Riccardo ingin menarik- 
nya ke pelukan dan melumat bibir indah Angie di 
bawah bibirnya. "Menurutmu apa yang kulakukan di 
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sini?” tuntut Riccardo emosi. "Dan kenapa kau pergi 
dengan gempar, sensasional—meninggalkan negara sial- 
an itu tanpa memberitahukan sedikit pun ke mana kau 
pergi?” 

Arogan sekali Riccardo. "Menurutmu kenapa? Ka- 
rena Paula menelepon—kau ingat Paula, aktris meme- 
sona California yang kaukencani selama hampir se- 
tahun—bertanya apakah dia bisa mendapatkan kembali 
gaun merahnya. Gaunnya! Gaun yang dengan bodoh 
kukira milikku karena kau memberikannya padaku un- 
tuk hadiah Natal!” 

Kedua alis Riccardo bertaut. "Apakah ini semua ten- 
tang itu, Angie—gaun sialan itu?” 

"Ya! Angie menggeleng. ” Tidak!” 

"Biar kuberitahu tentang gaun itu." 

Angie ingin menutupi telinganya. "Aku tidak peduli 
pada gaun itu!” 

"Yah, kau peduli—jadi sebaiknya dengarkan baik- 
baik, sialan!” Riccardo menarik napas dalam-dalam. 
"Paula memesannya dari desainer mahal dan memasuk- 
kannya ke tagihanku—tanpa repot-repot memberita- 
huku. Dulu dia sering melakukan hal seperti itu. Dia 
ingin menikah, aku tidak—jadi kami berpisah. Be- 
berapa waktu kemudian—lama kemudian, seperti yang 
terjadi—gaun itu dikirimkan ke hotelku di New York. 
Aku tidak terlalu ingin menjalin komunikasi apa pun 
lagi dengan Paula, jadi aku membawa gaun itu ke 
Inggris. Aku berencana menyumbangkannya, untuk 
dilelang. Lalu sesuatu pada hari itu membuatku mem- 
berikannya padamu.” 

Angie tahu persis apa arti “sesuatu” itu. Memutus- 


188 


kan bahwa penampilan tidak modis Angie bisa dibe- 
nahi dengan sedikit perombakan, Riccardo memberikan 
gaun itu kepada sekretarisnya yang malang—tanpa 
menyadari efek dominonya. Dengan lesu, Angie meng- 
geleng, berusaha menghalau tanda-tanda air mata yang 
akan membuatnya lemah seperti wanita bodoh di de- 
pan Riccardo. ” Tidak penting bagaimana aku menda- 
patkannya, atau kenapa kau memberikannya padaku— 
meskipun kalau kau jujur padaku sejak awal, mungkin 
itu akan membantu. 

"Astaga, memberi seorang perempuan gaun dan 
memberitahunya bahwa gaun itu sebenarnya untuk 
orang lain?” kata Riccardo lambat-lambat. "Bahkan aku 
cukup tahu kondisi psikologis perempuan untuk tahu 
itu artinya cari mati, 

"Kau, tentu saja, punya banyak kesempatan untuk 
melakukan riset tentang psikologi perempuan!” tukas 
Angie. 

Mata hitam menghunjam Angie. "Mungkin begitu— 
tapi tidak ada di antara mereka yang sekeras kepala 
dan semenyebalkan kau saat ini, Angie Patterson.” 

Dengan lelah, Angie menggeleng—tahu ia berlebih- 
an mengartikan gaun itu, ia paham sekarang. Ia tidak 
bisa terus menyalahkan Riccardo. Hadiah biasa dari 
bos ke sekretaris dan Angie bereaksi pada hadiah itu 
dengan kegembiraan wanita yang baru dihadiahi cincin 
berlian berukuran besar. "Sudahlah, itu tidak penting," 
bisik Angie. "Gaun itu hanya gejala dari penyakit sebe- 
narnya. Itu membuatku sadar betapa aku sangat bodoh. 
Aku semestinya bersyukur atas gaun itu, sungguh.” 


Riccardo mengernyit. Sekarang Angie terdengar me- 
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racau seperti ketika dia demam. Ketika Riccardo meli- 
hat Angie begitu tak berdaya, rapuh, dan ia membasuh 
tubuh Angie dan membantunya menyesap air, sangat 
lembut seakan Angie anak kucing mungil. "Apa yang 
kaubicarakan?” 

Angie takkan pernah membuat Riccardo mengerti 
kecuali ia memberitahu pria itu, tak peduli betapa me- 
nyakitkan rasanya. "Gaun itu membuatku menjadi... 
menjadi seseorang yang berbeda, Angie tersendat. ”Se- 
seorang yang mendapat tempat di duniamu. Tapi aku 
bukan dari duniamu, Riccardo, dan aku takkan pernah 
berada di sana. Seharusnya kita tidak melompat dari 
rekan kerja menjadi pasangan kekasih. Seharusnya kita 
tidak melakukannya." 

"Kau tahu kau tidak sungguh-sungguh berkata 
begitu, Angie." 

"Oh, tapi aku bersungguh-sungguh. Sungguh.” Na- 
mun bukankah itu hal paling sulit di dunia untuk di- 
ucapkan—terutama ketika Riccardo berdiri di sana 
dalam balutan jins dan T-shirt, wajah tampannya tam- 
pak keras kepala dan tak tergoyahkan? Pria yang Angie 
cintai begitu lama hingga mengucapkan itu tampak 
seperti hal biasa bagi Angie seperti matahari terbit se- 
tiap pagi. Dengan berat, Angie menyadari ia belum 
mengajukan pertanyaan paling mendasar dari se- 
muanya. 'Omong-omong, kenapa kau ke sini—dan 
bagaimana kau bisa menemukanku?” 

"Aku bertanya kepada ibumu, muncul jawaban mu- 


ram sementara Riccardo mengangkat tangan untuk 
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menghentikan pertanyaan yang mungkin muncul. "Dan 
aku di sini karena aku menginginkanmu kembali." 

Rasa sakit menyayat Angie dan air mata mulai 
menggenang di tepi penglihatannya. ” Tapi aku tidak 
bisa kembali,” bisiknya. “Tak peduli apa katamu. Aku 
tidak bisa bekerja untukmu lagi, Riccardo—tidakkah 
kau mengerti?” 

Dengan tak sabar, Riccardo menggeleng. "Aku tidak 
ingin kau bekerja untukku. 

Angie menatapnya bingung. ” Tidak?” 

"Tidak mungkin—aku sudah memberikan posisimu 
kepada Alicia." 

"Kepada Alicia?” 

"Si, Dia sangat bagus—kau pernah bilang kepadaku 
waktu itu. Kandidat bagus untuk jabatan sekretaris— 
dan, tentu saja, dia tidak menentang seperti yang kau- 
lakukan. Tetapi memang tidak ada perempuan yang 
menentang. Dan tak ada perempuan yang pernah ber- 
komunikasi dengan Riccardo dalam cara paling menda- 
sar seperti Angie. Dengan berbagai cara, sungguh. 
Suara Riccardo yang dalam belum pernah sekali pun 
goyah, tapi sekarang—untuk kali pertama dalam hi- 
dupnya—suaranya goyah saat ia berpandangan dengan 
kilau waspada mata Angie. Dan menemukan untuk 
pertama kali dalam hidupnya bahwa sesuatu tidak ser- 
ta-merta bisa ia miliki, hanya karena ia menginginkan- 
nya. 

Dulu, Riccardo bisa menjentikkan jari dan Angie 
akan berlari—tapi Angie telah berubah, Riccardo me- 
nyadari, seperti dirinya. Angie telah meletakkan peng- 
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halang untuk melindungi diri—yang sekarang harus 
Riccardo runtuhkan dengan tangan kosong. Namun 
bukankah harga diri dan martabat Angie yang intens 
hanya memperkuat rasa mendamba Riccardo atas wa- 
nita itu? 

"Aku ingin kau kembali kepadaku, cara mia—sebagai 
pasanganku, bukan sekretarisku. Mia donna. Karena 
sesekali kau harus kehilangan sesuatu untuk menyadari 
betapa itu sangat berarti untukmu. Hanya saja butuh 
agak lama bagiku untuk sadar kenapa setiap hari tam- 
pak kelabu—dan mungkin sedikit lebih lama lagi un- 
tuk menyadari apa yang telah ada di hadapanku sekian 
lama, 

Cinta. Sesuatu yang Riccardo tanamkan pada diri 
sendiri untuk tidak ia percayai—terjebak dalam resep 
pernikahan yang semestinya tidak mungkin gagal. Tapi 
kejadian belakangan ini menunjukkan bahwa gagasan 
Riccardo hanya ilusi belaka. Dan hatinya membuatnya 
tak berdaya seperti orang lain. Ketika ia kembali dari 
Amerika dan mengetahui Angie pergi, rasa yang amat 
sakit mengguncangnya. 

Riccardo meraih tangan Angie, mendekatkannya ke 
bibir sementara mata gelapnya mengobarkan maksud 
intens. "Sekarang kuucapkan padamu kata-kata yang 
tak pernah kuucapkan pada wanita lain, piccola,” kata 
Riccardo lembut. "Kata-kata itu adalah, aku mencintai- 
mu dengan segenap hatiku." 

Dengan jantung berdegup kencang oleh rasa takut 
dan tak percaya, Angie menggeleng, tak ingin memer- 
cayai Riccardo... tidak berani memercayainya. Takut 
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rasa sakit akan menyergap jika Riccardo tidak bersung- 
guh-sungguh. "Tidak, kau tidak mencintaiku. Kau ti- 
dak mencintaiku, ingat? Tidak ada hal semacam itu. Ini 
'ketertarikan dan gairah." 

Riccardo berjengit ketika Angie mengutip kata-kata- 
nya. "Dulu aku bodoh, Riccardo mengaku. "Pria bodoh 
yang arogan. Tapi terkadang kau harus mengalami 
sendiri supaya dapat memercayainya. Dan aku men- 
cintaimu, Angie, ulang Riccardo lembut. 

Angie tak dapat melakukan apa pun untuk mence- 
gah jantungnya berdebar tiba-tiba dan kencang. 
Riccardo arogan, ya—tapi arogansinya bisa jadi sifat 
menarik sekaligus berbahaya. Angie memikirkan diri- 
nya yang dulu ketika Riccardo mengucapkan kata-kata 
itu. Waktu itu ia sangat mendambakan cinta Riccardo 
hingga sepenuhnya tertegun oleh pernyataan pria itu, 
Harga diri Angie begitu rendah hingga ia menyerah 
pada sedikit perhatian yang dengan asal-asalan dilem- 
parkan Riccardo padanya. Tapi ia bukan wanita itu 
lagi—dan, sungguh, tidak penting apa yang kaumiliki 
atau dari mana asalmu. Kesetaraan sejati adalah ketika 
kau memberi dan menerima cinta dalam proporsi 
sama. 

"Haruskah aku memberitahumu kenapa aku men- 
cintaimu? Kau ingin aku melakukannya?” tanya 
Riccardo tanpa bisa ditawar. "Dari mana sebaiknya aku 
memulai? Karena kau cantik—dalam dan luar. Baik, 
ramah, kuat, dan sensual. Karena kau tidak takut 
memberitahuku isi pikiranmu. Dan karena aku tidak 


pernah menyadari seorang teman bisa menjadi kekasih 
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yang luar biasa. Riccardo menatap Angie, menyadari 
untuk pertama kali bahwa Angie berdiri di sana, tidak 
mengenakan apa pun selain bikini mungil tipis 
berwarna hijau— dan Riccardo sangat bertekad supaya 
maksudnya tersampaikan hingga hampir tidak 
memperhatikan tubuh indah Angie. Dan baru pertama 
kali itu terjadi. 

"Apakah kau percaya padaku saat aku mengatakan 
itu padamu, Angie? Bahwa kau telah menjadi bagian 
hidupku seperti detak jantungku sendiri?” 

Kalimat puitis Riccardo menggetarkan Angie sekali- 
gus membuatnya takut. Dengan gugup, Angie yang 
berkaca-kaca menatap pria itu—hampir tidak mampu 
memercayai apa yang berada dalam genggamannya, dan 
tahu Riccardo selalu jujur. "Katakan padaku lagi, bisik 
Angie. 

"Aku mencintaimu. 

"Lagi. 

Riccardo tersenyum. "Aku mencintaimu. 

Dan ketika penghalang getir terakhir runtuh, Angie 
merangkul leher Riccardo, wajah mereka berdekatan. 
"Aku mencintaimu, Riccardo, bisik Angie. "Amat sa- 
ngat. 

Sekarang Riccardo tertawa, dan siapa pun yang ha- 
nya mengenal Riccardo Castellari di ruang rapat akan 
terenyak mendengar tawa lepas itu. Dengan lembut, ia 
mendorong seberkas rambut dari pipi lembap Angie. 
"Lalu kenapa, mia cara, kenapa kau menangis?” 

Angie mendongak menatap wajah terkasih Riccardo 
dan jantungnya terasa jungkir balik. "Karena aku 
sangat bahagia!" 
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Dan di sanalah, di pantai Australia yang bermandi- 
kan sinar matahari—tak diperhatikan para peselancar 
dan perenang— Riccardo menarik Angie ke dalam pe- 
lukan dan menghapus air matanya, merenungkan bah- 
wa logika kaum wanita sungguh sangat asing. 
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"Kau sudah mau turun?” Untuk terakhir kali Angie 
memeriksa topi, lalu berjalan ke jendela untuk me- 
mandang taman cantik di halaman kastel. "Waktu kita 
banyak, tapi selalu lebih baik datang awal untuk acara 
sepenting ini. Dan aku ingin melihat bunga di gereja 
dulu.” 

Riccardo tersenyum malas sembari menatap mene- 
lurusi istrinya. "Sebentar. Biarkan aku memandangimu 
dulu.” Angie mengenakan gaun ungu tua yang sangat 
kontras dengan rona kulitnya—kulit pucat dan mata 
hijau keemasan. Bertengger di rambutnya adalah 
aksesori aneh yang mungil dan berbulu dengan warna 
senada. Angie tampak elegan, ceria, dan amat sangat 
cantik, pikir Riccardo. 

Di bawah pengamatan saksama mata hitam 


Riccardo, Angie merona oleh rasa senang sementara ia 
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membaca ekspresi di wajah pria itu. Untuk pria yang 
dulu mendeklarasikan diri skeptis terhadap cinta, dia 
malah jatuh cinta, pikir Angie. Habis-habisan. 

Mereka menikah nyaris seketika mereka kembali 
dari Australia. Riccardo menginginkan pernikahan, 
mendesak—meski tidak ditentang Angie. Riccardo 
ingin menunjukkan komitmen dan kedalaman 
perasaannya terhadap Angie—dan untuk membuat 
Angie bertekuk lutut. 

Di gereja kecil berdinding batu kelabu dekat kastel 
Castellari, mereka menikah pada hari musim semi yang 
indah—dengan langit biru cerah dan meriah kicau bu- 
rung menggemakan gelombang cinta dalam hati sang 
mempelai wanita. 

Bahan tule bergemeresak di ubin batu kusam, Angie 
berjalan ke altar, tempat sang mempelai pria yang 
bangga menunggu—dengan Todd melangkah di bela- 
kang Angie, dalam setelan mungil pengiring pengantin. 
Romano menjadi pendamping mempelai pria—gelap 
misterius dan agak tak merestui, tapi ia yakin akan 
memenangkan pria itu. Dalam hatinya, Romano sangat 
memedulikan keluarganya seperti halnya Riccardo— 
dan Romano akan memastikan adik ipar barunya 
disambut dalam keluarga. 

Hanya Floriana yang tidak hadir—dilarikan ke ru- 
mah sakit dengan komplikasi di masa awal kehamilan 
yang terjadi saat bulan madu. Angie ingin menunda 
pernikahan, tapi Floriana dan Max tidak membiarkan 
Angie melakukannya. Akhirnya, itu sinyal palsu. Keluar 


dari rumah sakit dan dirawat suaminya, Floriana 
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melahirkan bayi lelaki tampan dan lincah—dan 
argumen-argumen sebelumnya terlupakan dengan ke- 
hadiran bayi ini. 

Riccardo tergila-gila pada keponakannya, begitu pula 
Romano. Dan Angie terharu hingga menangis saat 
suami-istri itu memintanya menjadi ibu baptis. 

Angie membetulkan letak topi untuk terakhir kali 
dan menoleh memandang suaminya, sangat tampan 
dalam setelan hitam resmi. 

"Kau tahu dalam keluarga Italia, hal ini sangat ter- 
hormat? tanya Riccardo lembut saat ia mendekat 
untuk berdiri di samping Angie di dekat jendela, me- 
rangkul bahunya. "Menjadi ibu baptis bagi bayi ke- 
turunan pertama?” 

Angie mengambil tas tangan dan mengangguk, se- 
nyumnya yang berseri membuat wajahnya tampak ber- 
cahaya. 

"Ya, aku tahu, bisiknya. "Tapi apa pun itu, aku te- 
tap merasa terhormat—menjadi bagian keluarga ini, 
dan merasa terhormat menjadi istrimu, Riccardo-ku 
sayang. 

"Tidak, akulah yang merasa terhormat, sahut 
Riccardo singkat, dan saat menyentuhkan bibir ke bibir 
Angie, ia mendesah. "Apakah menurutmu mungkin bagi 
kita untuk lebih bahagia, cara mia?” 

Angie berpikir itu sangat mungkin—dan nanti ia 
akan memberitahu Riccardo alasannya. Setelah mereka 
kembali dari acara pembatisan Rocco dan berduaan 


saja di kamar mereka di kastel, ia akan memberitahu 
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Riccardo kabar yang dinantikan pria itu. 

Tapi sekarang. Satu ciuman lagi. Perlahan, santai, 
sempurna. 

Persis seperti hidupnya bersama Riccardo. Cinta, 
belahan jiwa, dan pasangannya. 
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Dandanan Angie sedikit kuno dan gayanya kaku. 
la bahkan tak tahu harus mengenakan apa untuk 
pesta akhir tahun kantor. Tetapi, tiba-tiba atasannya 
memberikan hadiah gaun yang sangat menawan. 
Selama bertahun-tahun bekerja di sana, baru kali ini 
sang atasan menunjukkan sedikit perhatian. Dan, hadiah 


itu mengubah drastis hidup Angie. 


Riccardo Castellari tak pernah kesulitan menemukan 
kekasih. Tetapi, tak satu pun yang benar-benar ia 
pedulikan. Baginya yang terpenting adalah pekerjaan, 
dan itu sebabnya ia sangat mengandalkan kemampuan 
sekretarisnya dalam mengatur segala perencanaan. 
Namun, ia tak pernah memandang Angie lebih dari 
sekadar sekretaris yang pemalu. Itu sebelum ia melihat 
Angie mengenakan gaun merah pemberiannya. Dan sejak 


itu, ia kesulitan mengalihkan perhatian dari gadis tersebut. 
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